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KATA PENGANTAR

Puji syukur kami panjatkan kehadirat Allah SWT yang telah
melimpahkan rahmat-Nya sehingga kami dapat menyelesaikan Dokumen
Rencana Kerja Pemerintah Desa (RKP Desa} Tahun 2024. Sebagaimana Kita
ketahui bahwa “Pembangunan merupakan sarana/jalan yang menjembatani
masyarakat menuju masa depan yang lebih baik. Karena itu pembangunan
menuntut adanya partisipasi masyarakat dengan azas dari, oleh dan untuk
masyarakat”. Adanya pendekatan partisipatif dari masyarakat dengan
berpedoman pada aspirasi kebutuhan dan potensi serta masalah yang
ditemukan akan menjamin pembangunan lebih terarah dan bermanfaat.

Dalam penyusunan Dokumen RKP Desa, salah satu cara yang
digunakan adalah menggali gagasan, potensi dan masalah yang ada di
masyarakat dengan melakukan identifikasi masalah Penyelenggaraan
Pemerintahan Desa, Pelaksanaan Pembangunan Desa, Pembinaan
Kemasyarakatan Desa, Pemberdayaan Masyarakat Desa serta Penanggulangan
Bencana, Keadaan Darurat dan Mendesak Desa. RKP Desa merupakan
Rencana Kerja Pemerintah Desa selama satu tahun sebagai acuan
pembangunan serta pedoman dalam perencanaan pembangunan yang lebih
baik.

Ucapan terima kasih disampaikan kepada semua pihak yang
mendukung penyelesaian dokumen RKP Desa ini. Semoga dengan tersusunnya
dokumen ini dapat memberikan manfaat yang sebesar-besarnya dalam rangka

mewujudkan kesejahteraan masyarakat.

Tim Penyusun
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PEMERINTAH KABUPATEN NGANJUK
KECAMATAN PRAMBON
DESA NGLAWAK

PERATURAN DESA NGLAWAK
NOMOR 2 TAHUN 2023
TENTANG
RENCANA KERJA PEMERINTAH DESA TAHUN 2024

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
KEPALA DESA NGLAWAK

Menimbang : bahwa untuk melaksanakan ketentuan Pasal 4 ayat (2)
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 114 Tahun 2014
tentang Pedoman Pembangunan Desa serta ketentuan Pasal
22 ayat (5) Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah
Tertinggal dan Transmigrasi Nomor 21 Tahun 2020 tentang
Pedoman Umum Pembangunan Desa dan Pemberdayaan
Masyarakat Desa, maka perlu menetapkan Rencana Kerja
Pemerintah Desa Tahun 2024 dengan Peraturan Desa;

Mengingat : 1. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem
Perencanaan Pembangunan Nasional (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 104, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4421);

2. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang
Pembentukan Peraturan Perundang-undangan {Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2011 Nomor 82,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
5234) sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir
dengan Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2022 tentang
Perubahan Kedua Atas Undang-Undang Nomor 12 Tahun
2011 tentang Pembentukan Peraturan Perundang-
undangan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2022 Nomor 143, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 6801);

3. Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor
7, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
5495);

4. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik




10.

Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5587) sebagaimana telah
diubah beberapa kali terakhir dengan Undang-Undang
Nomor 9 Tahun 2015 tentang Perubahan Kedua Atas
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2015 Nomor 58, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5679);

Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2023 tentang Penetapan
Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 2
Tahun 2022 tentang Cipta Kerja (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2023 Nomor 41, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6856);
Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2022 tentang Hubungan
Keuangan Antara Pemerintah Pusat dan Pemerintahan
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2022
Nomor 4, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 6757);

Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 tentang
Tahapan, Tata Cara Penyusunan, Pengendalian dan
Evaluasi Pelaksanaan Rencana Pembangunan Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor
21, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4817);

. Peraturan Pemerintah Nomor 43 Tahun 2014 tentang

Peraturan Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 6 Tahun
2014 tentang Desa {(Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2014 Nomor 113, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5539) sebagaimana telah diubah
beberapa kali terakhir dengan Peraturan Pemerintah
Nomor 11 Tahun 2019 tentang Perubahan Kedua Atas
Peraturan Pemerintah Nomor 43 Tahun 2014 tentang
Peraturan Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 6 Tahun
2014 tentang Desa (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2019 Nomor 41, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 6321);

Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2018 tentang
Kecamatan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2018 Nomor 73, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 6206},

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 111 Tahun 2014
tentang Pedoman Teknis Peraturan Di Desa (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 2091);



11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

22.

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 114 Tahun 2014
tentang Pedoman Pembangunan Desa (Berita Negara

Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 2094);

Peraturan Menteri Desa dan Pembangunan Daerah
Tertinggal dan Transmigrasi Nomor 1 Tahun 2015 tentang
Pedoman Kewenangan Berdasarkan Hak Asal Usul dan
Kewenangan Lokal Berskala Desa (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2015 Nomor 158);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 44 tahun 2016
tentang Kewenangan Desa (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2016 Nomor 1037);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 20 Tahun 2018
tentang Pengelolaan Keuangan Desa (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2018 Nomor 611);

Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal
dan Transmigrasi Nomor 16 Tahun 2019 tentang
Musyawarah Desa (Berita Negara Republik Indonesia
Tahun 2019 Nomor 1203);

Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal
dan Transmigrasi Nomor 21 Tahun 2020 tentang Pedoman
Umum Pembangunan Desa dan Pemberdayaan Masyarakat
Desa {Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor
1633);

Peraturan Daerah Kabupaten Nganjuk Nomor 1 Tahun
2016 tentang Desa (Lembaran Daerah Kabupaten Nganjuk
Tahun 2016 Nomor 2) sebagaimana telah diubah beberapa
kali terakhir dengan Peraturan Daerah Kabupaten Nganjuk
Nomor 3 Tahun 2022 tentang Perubahan Kedua Atas
Peraturan Daerah Kabupaten Nganjuk Nomor 1 Tahun
2016 tentang Desa (Lembaran Daerah Kabupaten Nganjuk
Tahun 2022 Nomor 3);

Peraturan Daerah Kabupaten Nganjuk Nomor 3 Tahun
2020 tentang Pengarusutamaan Gender (Lembaran Daerah
Kabupaten Nganjuk Tahun 2020 Nomor 3};

Peraturan Bupati Nganjuk Nomor 7 Tahun 2021 tentang
Perencanaan Stunting (Berita Daerah Kabupaten Nganjuk
Tahun 2021 Nomor 7) ;

Peraturan Bupati Nganjuk Nomor 7 Tahun 2023 tentang
Rencana Pembangunan Daerah Kabupaten Nganjuk
Tahun 2024-2026 (Berita Daerah Kabupaten Nganjuk

Tahun 2023 Nomor 7);

Peraturan Desa Nglawak Nomor 3 Tahun 2017 tentang
Kewenangan Desa (Lembaran Desa Nglawak Tahun 2017
Nomor 3);

Peraturan Desa Nglawak Nomor 3 Tahun 2019 tentang
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa Nglawak




Menetapkan

Tahun 2019-2025 (Lembaran Desa Nglawak Tahun 2019
Nomor 3};

Dengan Kesepakatan Bersama

BADAN PERMUSYAWARATAN DESA NGLAWAK

dan
KEPALA DESA NGLAWAK

MEMUTUSKAN:

PERATURAN DESA TENTANG RENCANA KERJA
PEMERINTAH DESA TAHUN 2024.

BAB I
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Peraturan Desa ini yang dimaksud dengan:

1.
2.

Desa adalah Desa Nglawak

Pemerintahan Desa adalah penyelenggaraan urusan
pemerintahan dan kepentingan masyarakat setempat
dalam sistem pemerintahan Negara Kesatuan Republik
Indonesia.

Pemerintah Desa adalah Kepala Desa Nglawak dibantu
Perangkat Desa Nglawak sebagai unsur penyelenggara
Pemerintahan Desa.

Kepala Desa adalah Kepala Desa Nglawak

Badan Permusyawaratan Desa yang selanjutnya disingkat
BPD adalah Badan Permusyawaratan Desa Nglawak
Perangkat Desa adalah Perangkat Desa Nglawak

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa yang
selanjutnya disebut dengan RPJM Desa adalah rencana
kegiatan pembangunan Desa Nglawak untuk jangka waktu
6 (enam) tahun.

Rencana Kerja Pemerintah Desa yang selanjutnya disebut
RKP Desa adalah penjabaran dari RPJM Desa untuk
jangka waktu 1 (satu) tahun.

BAB I
SISTEMATIKA RKP DESA

Pasal 2



(1) RKP Desa Tahun 2024 disusun dengan sistematika
sebagai berikut:

a. BAB 1

b. BAB II

c. BABIII :

d.BABIV .

e. BABV

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

1.2, Dasar Hukum

1.3. Maksud dan Tujuan

1.4. Sinkronisasi Perencanaan Pembangunan
Desa

GAMBARAN UMUM KEBIJAKAN KEUANGAN

DESA

2.1. Kebijakan Pendapatan Desa

2.2. Kebijakan Belanja Desa

2.3. Kebijakan Pembiayaan Desa

EVALUASI RKP DESA TAHUN 2023 DAN

PERMASALAHAN PEMBANGUNAN DESA

3.1. Perencanaan dan Realisasi Bidang
Penyelenggaraan Pemerintahan Desa
Tahun 2023

3.2. Perencanaan dan Realisasi Bidang
Pelaksanaan Pembangunan Desa Tahun
2023

3.3. Perencanaan dan Realisasi Bidang
Pembinaan Kemasyarakatan Desa
Tahun 2023

3.4. Perencanaan dan Realisasi Bidang
Pemberdayaan Masyarakat Desa Tahun
2023

3.5. Perencanaan dan Realisasi Bidang
Penanggulangan Bencana, Keadaan
Darurat dan Mendesak Desa Tahun

2023

3.6. Permasalahan Pelaksanaan
Pembangunan Berdasarkan RKP Desa
Tahun 2023

PRIORITAS PROGRAM, KEGIATAN DAN

ANGGARAN

4.1. Prioritas Program dan Kegiatan Skala
Desa Tahun 2024

4.2. Matrik RKP Desa Tahun 2024

PENUTUP

(2) Isi dan uraian RKP Desa sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) tercantum dalam Lampiran yang merupakan bagian
tidak terpisahkan dari Peraturan Desa ini.




BAB III
PENUTUP

Pasal 3

Peraturan Desa ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan
pengundangan Peraturan Desa ini dengan penempatannya

dalam Lembaran Desa Nglawak.

Ditetapkan di Nglawak

pada tanggal 04 September 2023

Diundangkan di Nglawak

pada tanggal 05 September 2023
/PURATERN
Vi (O

LEMBARAN DESA NGLAWAK TAHUN 2023 NOMOR 2.



LAMPIRAN

PERATURAN DESA NGLAWAK

NOMOR 2 TAHUN 2023

TENTANG RENCANA KERJA PEMERINTAH DESA TAHUN 2024

BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa
disebutkan bahwa Desa adalah kesatuan masyarakat hukum yang memiliki
batas wilayah yang berwenang untuk mengatur dan mengurus urusan
pemerintahan, kepentingan masyarakat setempat berdasarkan prakarsa
masyarakat, hak asal usul, dan/atau hak tradisional yang diakui dan
dihormati dalam sistem pemerintahan Negara Kesatuan Republik Indonesia.

Berdasarkan pemikiran dimaksud, desa berwenang mengurus
kepentingan masyarakat setempat berdasarkan asal usul dan adat istiadat
yang diakui dan/atau dibentuk dalam sistem Pemerintahan Nasional dan
berada di kabupaten/kota. Desa diharuskan mempunyai perencanaan yang
matang berdasarkan partisipasi dan transparansi serta demokrasi yang
berkembang di desa, sehingga desa diharuskan menyusun RKP Desa.

RKP Desa memuat rencana Penyelenggaraan Pemerintahan Desa,
Pelaksanaan Pembangunan Desa, Pembinaan Kemasyarakatan Desa,
Pemberdayaan Masyarakat Desa, Penanggulangan Bencana, Keadaan Darurat
dan Mendesak Desa, serta hasil evaluasi pelaksanaan pembangunan tahun
sebelumnya.

Sebagai rencana strategis pembangunan tahunan Desa, RKP Desa
merupakan dokumen perencanaan pembangunan yang bersifat reguler yang
pelaksanaannya dilakukan oleh Pemerintah Desa dengan melibatkan seluruh
masyarakat desa dengan semangat gotong-royong. RKP Desa merupakan
dokumen perencanaan pembangunan tahunan yang digunakan sebagai
pedoman dan acuan pelaksanaan pembangunan bagi Pemerintah Desa, juga
sebagai dasar penyusunan APB Desa tahun anggaran berkenaan.

Penyusunan RKP Desa dimaksudkan agar pembangunan dapat berjalan
dengan lebih terarah, runtut, efektif dan efisien. Sehingga semua segi
kehidupan dapat terbangun secara berurutan sesuai prioritas kebutuhan
Desa. Selanjutnya masyarakat akan lebih termotivasi dan atas kesadaran

sendiri melakukan pembenahan pembangunan di Desa, termasuk dalam hal
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pelaksanaan koordinasi, integrasi, sinkronisasi, dan sinergi program masuk

Desa.

1.2.
1.

10.

11.

12.

Dasar Hukum
Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan
Pembangunan Nasional,;
Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang Pembentukan Peraturan
Perundang-undangan sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir
dengan Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2022 tentang Perubahan
Kedua Atas Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang
Pembentukan Peraturan Perundang-undangan ;
Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Perencanaan
Pembangunan Desa (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014
Nomor 7, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5495);
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah
sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir dengan Undang-
Undang Nomor 9 Tahun 2015 tentang Perubahan Kedua Atas Undang-
Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah;
Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2023 tentang Penetapan Peraturan
Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2022 tentang
Cipta Kerja;
Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2022 tentang Hubungan Keuangan
Antara Pemerintah Pusat dan Pemerintahan Daerah;
Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 tentang Tahapan, Tata Cara
Penyusunan, Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana
Pembangunan Daerah;
Peraturan Pemerintah Nomor 43 Tahun 2014 tentang Peraturan
Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa
sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir dengan Peraturan
Pemerintah Nomor 11 Tahun 2019 tentang Perubahan Kedua Atas
Peraturan Pemerintah Nomor 43 Tahun 2014 tentang bPeraturan
Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa;
Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2018 tentang Kecamatan,;
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 111 Tahun 2014 tentang
Pedoman Teknis Peraturan Di Desa;
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 114 Tahun 2014 tentang
Pedoman Pembangunan Desa;
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 44 tahun 2016 tentang
Kewenangan Desa;
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13. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 20 Tahun 2018 tentang
Pengelolaan Keuangan Desa;

14, Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal dan
Transmigrasi Nomor 16 Tahun 2019 tentang Musyawarah Desa;

15. Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal dan
Transmigrasi Nomor 21 Tahun 2020 tentang Pedoman Umum
Pembangunan Desa dan Pemberdayaan Masyarakat Desa,

16. Peraturan Daerah Kabupaten Nganjuk Nomor 1 Tahun 2016 tentang
Desa sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir dengan Peraturan
Daerah Kabupaten Nganjuk Nomor 3 Tahun 2022 tentang Perubahan
Kedua Atas Peraturan Daerah Kabupaten Nganjuk Nomor 1 Tahun 2016
tentang Desa;

17. Peraturan Daerah Kabupaten Nganjuk Nomor 3 Tahun 2020 tentang
Pengarusutamaan Gender;

18. Peraturan Bupati Nganjuk Nomor 7 Tahun 2023 tentang Rencana
Pembangunan Daerah Kabupaten Nganjuk Tahun 2024-2026;

19. Peraturan Desa Nglawak Nomor 3 Tahun 2019 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Desa Nglawak Tahun 2019-2025.

1.3. Maksud dan Tujuan
Penyusunan dokumen RKP Desa mempunyai maksud dan tujuan

sebagai berikut:

a. sebagai dokumen perencanaan dan pelaksanaan pembangunan di Desa

b. sebagai dasar penyusunan Peraturan Desa tentang Anggaran Pendapatan
dan Belanja Desa (APBDesa)

c. sebagai tolok ukur pencapaian pelaksanaan pembangunan dalam
pertanggungjawaban pemerintahan desa setiap tahunnya

d. sebagai sarana untuk menampung aspirasi kebutuhan masyarakat yang

dipadukan dengan program pembangunan supra desa

1.4. Sinkronisasi Perencanaan Pembangunan Desa
RKP Desa Nglawak ini adalah dokumen perencanaan jangka pendek
(tahunan) yang penyusunannya berpedoman dan merupakan penjabaran dari
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa (RPJM Desa) Nglawak serta
mengacu pada Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD]
Kabupaten Nganjuk yang memuat rancangan kerangka ekonomi daerah,
program prioritas pembangunan daerah, rencana kerja dan pendanaan serta
prakiraan maju dengan mempertimbangkan kerangka pendanaan dan pagu
I-3



indikatif, yang bersumber dari Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah
(APBD) maupun sumber-sumber lain yang ditempuh dengan mendorong
partisipasi masyarakat.

RKP Desa Tahun 2024 menjadi landasan penyusunan APB Desa Tahun
Anggaran 2024, Kegiatan yang akan dimuat dalam APB Desa Tahun Anggaran
2024 harus memiliki dasar perencanaan kegiatan dalam RKP Desa Tahun
2024, sehingga terwujud Konsistensi antara penganggaran (APB Desa) dengan

perencanaan (RKP Desaj.
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BAB II
GAMBARAN UMUM KEBIJAKAN KEUANGAN DESA

Keuangan Desa adalah semua hak dan kewajiban dalam rangka
penyelenggaraan pemerintahan desa yang dapat dinilai dengan uang termasuk
di dalamnya segala bentuk kekayaan yang berhubungan dengan hak dan
kewajiban desa tersebut. Pengelolaan Keuangan Desa merupakan keseluruhan
kegiatan yang meliputi perencanaan, penganggaran, penatausahaan,
pelaporan, pertanggungjawaban dan pengawasan keuangan desa. Agar
pengelolaan keuangan desa lebih mencerminkan keberpihakan kepada
kebutuhan masyarakat dan sesuai peraturan perundang-undangan, maka
harus dikelola secara transparan, akuntabel, partisipatif serta dilakukan
dengan tertib dan disiplin anggaran.

Kebijakan pengelolaan keuangan desa berpedoman pada ketentuan
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 20 Tahun 2018 tentang Pengelolaan
Keuangan Desa dimana struktur pengelolaan telah diperjelas. Begitupun alur
pengelolaan keuangan desa dan klasifikasi APB Desa telah diperbarui dan
mencerminkan keberpihakan terhadap kebutuhan riill masyarakat. Setiap
tahunnya Pemerintah Desa bersama BPD menetapkan Peraturan Desa tentang
APB Desa secara partisipatif dan transparan. Di dalam APB Desa memuat
Pendapatan, Belanja dan Pembiayaan yang pengelolaanya dimulai tanggal 1
Januari sampai dengan 31 Desember tahun anggaran berkenaan. Keuangan
desa dikelola berdasarkan azas-azas transparan, akuntabel, partisipatif serta

dilakukan dengan tertib dan disiplin anggaran.

2.1. Kebijakan Pendapatan Desa

Pendapatan Desa meliputi semua penerimaan uang melalui rekening
desa yang merupakan hak desa dalam satu tahun anggaran yang tidak perlu
dibayar kembali oleh desa. Pendapatan desa disusun berdasarkan realisasi
pendapatan desa tahun sebelumnya dengan perkiraan peningkatan potensi
yang menjadi sumber pendapatan asli desa, bagian dana perimbangan,
bantuan keuangan dari pemerintah, pemerintah provinsi dan pemerintah

kabupaten, hibah dan sumbangan pihak ke tiga.
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Adapun proyeksi pendapatan Desa Tahun 2024 sebesar Rp
2.911.934.000,- {Dua Milyar Sembian Ratus Sebelas Juta Sembilan Ratus Tiga

puluh Empat Ribu Rupiah), yang berasal dari:

Kode Uraian Tahun Ket.
Rekening Berjalan Proyeksi
{2023) (2024)
4. Pendapatan
4.1. Pendapatan Asli Desa 288.882.800 300.000.000
4.1.1. Hasil Usaha Desa
4.1.2. Hasil Aset
4.1.3. Swadaya, Partisipasi dan
Gotong Royong
4.1.4. Lain-lain Pendapatan Asli
Desa
4.2, Transfer
4.2.1. Dana Desa 775.443.000 1.006.000.000
4.2.2, Bagian dari Hasil Pajak | 54.114.280 60.000.000
dan Retribusi Daerah
4.2.3, Alokasi Dana Desa 414.757.000 600.0600.000
4.2.4. Bantuan Keuangan 250.000.000
Provinsi
4.2.5. Bantuan Keuangan APBD 250.000.000
Kabupaten
4.3. Pendapatan Lain-lain
4.3.1. Penerimaan dari Hasil
Kerjasama antar Desa
4.3.2. Penerimaan dari Hasil
Kerjasama Desa dengan
Pihak Ketiga
4.3.3. Penerimaan dari Bantuan
Perusahaan yang
berlokasi di Desa
4.3.4. Hibah dan sumbangan
dari Pihak Ketiga
4.3.5. Koreksi kesalahan belanja
tahun-tahun anggaran
sebelumnya yang
mengakibatkan
penerimaan di kas Desa
pada tahun anggaran
berjalan
4.3.6. Bunga Bank 1.934.000
4.3.9. Lain-lain pendapatan 750.000.000
Desa yang sah
JUMLAH PENDAPATAN 1.533.197.080 | 2.911.934.000

2.2. Kebijakan Belanja Desa

Belanja Desa adalah pembelanjaan yang dibutuhkan oleh desa untuk
kelancaran pemerintahan dan pembangunan desa guna mensejahterakan
masyarakat.

Belanja Desa sesuai dengan Permendagri Nomor 20 Tahun 2018 terdiri
atas bidang:

a. Penyelenggaraan Pemerintahan Desa;
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b. Pelaksanaan Pembangunan Desa;

c. Pembinaan Kemasyarakatan Desa;

d. Pemberdayaan Masyarakat Desa; dan

e. Penanggulangan Bencana, Keadaan Darurat dan Mendesak Desa.

Untuk Tahun Anggaran 2024 Proyeksi Belanja Desa Nglawak sebesar Rp.

2.886.934.000,- {Dua Milyar Delapan Ratus Delapan Puluh Enam Juta

Sembilan Ratus Tiga Puluh Empat Ribu Rupiah), dengan komposisi sebagai

berikut:
Kode Uraian Tahun Ket.
Rekening Berjalan Proyeksi
{2023) (2024}

5. Belanja

5.1 Bidang Penyelenggaraan 710.834.690 959.434.000
Pemerintahan Desa

5.1.1 Kegiatan Penyelenggaraan | 629.860.690 619.734.000
Belanja Penghasilan Tetap,
Tunjangan Dan
Operasional Pemerintahan
Desa

5.1.2 Kegiatan Sarana  Dan | 5.000.000 139.000.000
Prasarana Pemerintahan
Desa

5.1.3 Kegiatan Administrasi | 28.640.000 49.500.000
Kependudukan Pencatatan
Sipil, Statistik Dan
Kearsipan

5.1.4 Kegiatan Tata Praja | 2.250.000 92.000.000
Pemerintahan,
Perencanaan, Keuangan,
Dan Pelaporan

35.1.5 Kegiatan Bidang | 2.470.000 62.200.000
Pertanahan

5.2 Bidang Pelaksanaan | 371.947.010 1.473.900.000
Pembangunan Desa

5.2.1 Kegiatan Pendidikan 12.000.000 29.200.000

5.2.2 Kegiatan Kesehatan 136.796.330 267.100.000

5.2.3 Kegiatan Pekerjaan Umum | 213.850.680 1.141.600.000
Dan Penataan Ruang

5.3 Bidang Pembinaan 101.423.080 136.100.000
Kemasyarakatan Desa

5.3.1 Kegiatan Kebudayaan Dan | 57.903.080 50.500.000
Keagamaan

5.3.2 Kegiatan Kepemudaan Dan | 1.200.000 51.500.000
Olah Raga

5.3.3 Kegiatan Kelembagaan | 42.320.000 34.100.000
Masyarakat

5.4 Bidang Pemberdayaan 245.972.300 137.500.000
Masyarakat Desa

5.4.1 Kegiatan Pertanian Dan | 180.122.700 42.500.000
Perternakan

5.4.2 Kegiatan Peningkaan | 15.000.000 12.000.000
Kapasitas Aparatur Desa

5.4.3 Kegitan Dukungan | 50.849.600 83.000.000
Penanaman Modal
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5.5 Bidang  Penanggulangan | 98.020.000 180.000.000
Bencana, Keadaan Darurat
dan Mendesak Desa
5.5.1 Kegiatan Penangulangan | 10.000.000 10.000.000
Bencana
5.5.2 Kegiatan Keadaan Darurat | 0 120.000.000
5.5.3 Kegiatan Keadaan | 88.020.000 50.000.000
Mendesak
JUMLAH BELANJA 1.528.197.080 | 2.886.934.000

2.3. Kebijakan Pembiayaan Desa

Pembiayaan Desa meliputi semua penerimaan yang perlu dibayar

kembali dan/atau pengeluaran yang akan diterima kembali, baik pada tahun

anggaran yang bersangkutan maupun pada tahun-tahun anggaran berikutnya.

Pembiayaan Desa terdiri atas kelompok:

a.
b.

Penerimaan Pembiayaan; dan
Pengeluaran Pembiayaan.
Penerimaan Pembiayaan, meliputi:
Sisa lebih perhitungan anggaran (SILPA) tahun sebelumnya;
Pencairan Dana Cadangan; dan
Hasil penjualan kekayaan desa yang dipisahkan kecuali tanah dan
bangunan.

Pengeluaran Pembiayaan, meliputi:

a. Pembentukan Dana Cadangan; dan
b. Penyertaan Modal Desa.
Pembiayaan Desa Nglawak
Tahun 2024
Kode Uraian Tahun Ket.
Rekening Berjalan Proyeksi
(2023} _(2024)
6. Pembiayaan
6.1 Penerimaan Pembiayaan
6.1.1 Sisa Lebih Perhitungan Anggaran
(SiLPA} tahun sebelumnya
6.1.2 Hasil penjualan kekayaan desa
yang dipisahkan
6.2 Pengeluaran Pembiayaan
6.2.1 Pembentukan Dana
Cadangan
6.2.2 Penyertaan Modal Desa 5.000.000 25.000.000
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BAB III
EVALUASI RKP DESA TAHUN 2023 DAN PERMASALAHAN
PEMBANGUNAN DESA

Ruang lingkup evaluasi RKP Desa Tahun 2023 meliputi:

1. Kegiatan-kegiatan RKP Desa Tahun 2023 yang ditindaklanjuti dengan
penganggaran dalam APB Desa Tahun 2023 beserta pagu anggaran. Hal ini
untuk menunjukkan konsistensi APB Desa (proses penganggaran)} dengan
RKP Desa (proses perencanaan)

2. Capajan output kegiatan-kegiatan yang telah dilaksanakan apakah telah
mencapai target yang direncanakan pada RKP Desa Tahun 2023. Hal ini
untuk menunjukkan sejauhmana kegiatan telah mencapai hasil yang
direncanakan.

Batas waktu evaluasi adalah bulan Januari sampai dengan bulan September

Tahun 2023.

Adapun hasil evaluasi pelaksanaan RKP Desa Tahun 2023 adalah
sebagai berikut:

3.1. Perencanaan dan Realisasi Bidang Penyelenggaraan Pemerintahan Desa

Tahun 2023
1). Konsistensi APB Desa Tahun Anggaran 2023 terhadap RKP Desa
Tahun 2023
Kode Kegiatan Pagu Pagu
RKPDesa APBDesa

. (Rp) (Rp)

1.1 Sub Bidang Penyelenggaraan Belanja
Penghasilan Tetap, Tunjangan dan
Operasional Pemerintahan Desa

01 Penyediaan  Penghasilan  Tetap  dan 39.600.000
Tunjangan Kepala Desa 37.200.000

02 Penyediaan  Penghasilan  Tetap dan 196.318.080
Tunjangan Perangkat Desa 195.984.000

03 Penyvediaan Jaminan Sosial bagi Kepala 16.516.578 14.388.000
Desa dan Perangkat Desa

04 Penyediaan Operasional Pemerintah Desa 71.300.000 57.360.190

05 Penyediaan Tunjangan BPD 14.100.000 14.100.000

06 Penyediaan Operasional BPD 6.850.000 2.393.000

07 Penyediaan Insentif/ Operasional RT/RW 16.800.000 16.800.000

90 'gambahan Tunjangan Kepala Desa dan 200.000.000 184.000.000

erangkat Desa

1.2 {Sub Bidang Sarana dan Prasarana
Pemerintahan Desa

01 Penyediaan sarana (aset tetap) 11.726.495
perkantoran/ pemerintahan 31.000.000

02 Pemeliharaan Gedung/Prasarana Kantor
Desa

03 Pembangunan/Rehabilitasi/Peningkatan
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Kode Kegiatan Pagu Pagu
RKPDesa APBDesa
(Rp) (Rp)
Gedung/Prasarana Kantor Desa (pilih salah
satu)
1.3 Sub Bidang Administrasi Kependudukan,
Pencatatan Sipil, Statistik dan Kearsipan
01 Pelayanan  administrasi umum  dan
kependudukan
02 Penyusunan/Pendataan/Pemutakhiran 2.094.000
Profil Desa 13.500.000
03 Pengelolaan administrasi dan kearsipan 9.575.000
pemerintahan desa 10.000.000
04 Penyuluhan dan Penyadaran Masyarakat 0
tsei;;ang Kependudukan dan Pencatatan 3.500.000
05 Pemetaan dan Analisis Kemiskinan Desa 16.600.000
secara Partisipatif 15.000.000
90 Kegiatan inovatif lainnya sub bidang
administrasi kependudukan, pencatatan
sipil, statistik dan kearsipan
1.4 |Sub Bidang Tata Prgja Pemerintahan,
Perencanaan, Keuangan dan Pelaporan
01 Penyelenggaraan Musyawarah Perencanaan 12.000.000 1.960.000
Desa/Pembahasan APBDes ) )
02 Penyelenggaraan Musyawarah Desa lainnya 11.200.000
7.000.000
03 Penyusunan Dokumen Perencanaan Desa 3.000.000 1.125.000
04 Penyusunan Dokumen Keuangan Desa 11.000.000 1.487.000
05 Pengelolaan/ Administrasi/Inventarisasi/Pe 3.000.000 1.425.000
nilaian Aset Desa ) ’
06 Penyusunan Kebijakan Desa 2.000.000 0
07 Penyusunan Laporan Kepala 6.000.000 1.600.000
Desa/Penyelenggaraan Pemerintahan Desa ' )
08 Pengembangan Sistem Informasi Desa 5.000.000 0
09 Koordinasi/Kerjasama Penyelenggaraan
Pemerintahan dan Pembangunan Desa
10 Dukungan Pelaksanaan dan Sosialisasi
Pilkades, ' Pemilihan Kepala Kewilayahan
dan Pemilihan BPD
11 Penyelenggaraan Lomba antar kewilayahan
dan pengiriman kontingen dalam mengikuti
Lomba Desa
90 Dukungan Sosialisasi dan Pelaksanaan
Pengangkatan Perangkat Desa
91 Forum Pembina Desa 7.000.000 0
1.5 | Sub Bidang Pertanahan
01 Sertifikasi Tanah Kas Desa
02 | Administrasi Pertanahan
03 Fasilitasi Sertifikasi Tanah untuk
Masyarakat Miskin
04 Mediasi Konflik Pertanahan
05 Penyuluhan Pertanahan
06 Administrasi Pajak Bumi dan Bangunan 4.600.000 14.774.000
(PBB)
07 Penentuan/Penegasan/Pembangunan
Batas/Patok Tanah Desa (pilih salah satu)
90 Penetapan dan Penegasan Batas Desa 9.600.000 2.470.000
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Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa jumlah kegiatan Bidang
Penyelenggaraan Pemerintahan Desa yang direncanakan di RKP Desa Tahun
2023 sebanyak 24 kegiatan, dan yang telah dimuat dalam APB Desa Tahun
Anggaran 2023 sebanyak 20 kegiatan. Dengan demikian, persentase kegiatan
RKP Desa Tahun 2023 yang dimuat dalam APB Desa Tahun Anggaran 2023
sebanyak 90%.

2). Capaian Kinerja Kegiatan Bidang Penyelenggaraan Pemerintahan Desa

Keberhasilan penyelenggaraan Pemerintahan Desa diukur dengan
membandingkan antara target kinerja (output) kegiatan yang direncanakan
dan realisasi target (output} kegiatan. Apabila realisasi output sama atau
melebihi target, maka disimpulkan tercapai. Apabila realisasi output kurang
dari target, maka disimpulkan tidak tercapai/belum tercapai.

Khusus untuk pengukuran capaian output ini, dilakukan pengukuran
capaian output APB Desa Tahun Anggaran 2023 sampai dengan bulan
September 2023.

Adapun capaian output APB Desa Tahun Anggaran 2023 adalah sebagai
berikut:

No Jenis Kegiatan Target Output | Realisasi Output | Tercapai
/
Tidak
Tercapai
/
belum
tercapai
1. ! Penyediaan Penghasilan Tetap | Rp.39.600.000 | Rp.39.600.000 Tercapai
dan Tunjangan Kepala Desa
2. | Penyediaan Penghasilan Tetap | Rp.196.318.08 | Rp.196.318.080 Tercapai
dan Tunjangan Perangkat Desa | 0
3. | Penyediaan Jaminan Sosial bagi | Rp.14.388.000 | Rp.14.388.000 | Tercapai
Kepala Desa dan Perangkat Desa
4, | Penyediaan Operasional | Rp.57.360.190 | Rp.57.360.190 | Tercapai
Pemerintah Desa
5. | Penyediaan Tunjangan BPD Rp.14.100.000 | Rp.14.100.000 Tercapai
6. | Penyediaan Operasional BPD Rp.2.393.000 | Rp.2.393.000 Tercapai
7. | Penyediaan Insentif/Operasional | Rp.16.800.000 | Rp.16.800.000 Tercapai
RT/RW
8. | Tambahan Tunjangan Kepala | Rp.184.000.00 | Rp.184.000.000 | Tercapai
Desa dan Perangkat Desa 0
9. | Penyediaan sarana (aset tetap) | Rp.11.726.495 | Rp.11.726.495 Tercapai
perkantoran/ pemerintahan
10. | Penyusunan/Pendataan/Pemuta | Rp.2.094.000 | Rp.2.094.000 Tercapai
khiran Profil Desa
11. | Pengelolaan administrasi dan | Rp.9.575.000 | Rp.9.575.000 Tercapai
kearsipan pemerintahan desa
12. | Penyuluhan dan Penyadaran | Rp.2.000.000 |0 Tidak
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No Jenis Kegiatan Target Output | Realisasi Qutput { Tercapai
/
Tidak
Tercapai
/
belum
tercapai
Masyarakat tentang tercapai
Kependudukan dan Pencatatan
Sipil
13. | Pemetaan dan Analisis | Rp.16.600.000 | Rp.16.600.000 Tercapai
Kemiskinan Desa secara
Partisipatif
14. | Penyelenggaraan  Musyawarah | Rp.1.960.000 | Rp.1.960.000 Tercapati
Perencanaan Desa/Pembahasan
APBDes
15. | Penyelenggaraan  Musyawarah | Rp.11.200.000 | Rp.11.200.000 | Tercapai
Desa lainnya
16. | Penyusunan Dokumen | Rp.1.125.000 | Rp.1.125.000 Tercapai
Perencanaan Desa
17. | Penyusunan Dokumen | Rp.1.487.000 | Rp.1.487.000 Tercapai
Keuangan Desa
18. | Pengelolaan/Administrasi/Invent | Rp.1.425.000 | Rp.1.425.000 Tercapai
arisasi/Penilaian Aset Desa
19. | Penyusunan Kebijakan Desa Rp.1.500.000 |0 Tidak
tercapai
20. | Penyusunan Laporan Kepala | Rp.1.600.000 | Rp.1.600.000 Tercapai
Desa/Penyelenggaraan
Pemerintahan Desa
21. | Pengembangan Sistem Informasi | Rp.1.000.000 |0 Tidak
Desa tercapai
22, : Forum Pembina Desa Rp.2.400.0060 |0 Tidak
tercapai
23, | Administrasi Pajak Bumi dan | Rp.14.774.000 | Rp.14.774.000 Tercapai
Bangunan (PBB)
24. | Penetapan dan Penegasan Batas | Rp.2.470.000 | Rp.2.470.000 Tercapai
Desa

Berdasarkan tabel di atas:

a. jumlah kegiatan dengan realisasi output tercapai : 20 kegiatan

b. jumlah kegiatan dengan realisasi output tidak tercapai : O kegiatan

c. jumlah kegiatan dengan realisasi output belum tercapai : 4 kegiatan

3.2. Perencanaan dan Realisasi Bidang Pelaksanaan Pembangunan Desa

Tahun 2023
1). Konsistensi APB Desa Tahun Anggaran 2023 terhadap RKP Desa
Tahun 2023
Kode Kegiatan Pagu Pagu
RKPDesa APBDesa
(Rp) (Rp)
2.1 | Sub Bidang Pendidikan
01 | Penyelenggaraan  PAUD/TK/TPA/TKA/TPQ/| 22.200.000 | 22.200.00
Madrasah Non-Formal Milik Desa 0
02 | Dukungan Penyelenggaraan PAUD
03 | Penyuluhan dan Pelatihan Pendidikan bagi
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Kode Kegiatan Pagu Pagu
RKPDesa APBDesa
(Rp) (Rp)
Masyarakat
04 | Pemeliharaan Sarana dan Prasarana
Perpustakaan/Taman Bacaan Desa/Sanggar
Belajar Milik Desa
05 | Pemeliharaan Sarana dan Prasarana
PAUD/TK/TPA/TKA/TPQ/Madrasah Non-
Formal Milik Desa
06 | Pembangunan/Rehabilitasi/Peningkatan/
Pengadaan Sarana/Prasarana/Alat Peraga
Edukatif (APE} PAUD/TK/TPA/TKA/TPQ/
Madrasah Non-Formal Milik Desa
07 | Pembangunan/Rehabilitasi/Peningkatan
Sarana  Prasarana  Perpustakaan/Taman
Bacaan Desa/Sanggar Belajar Milik Desa**
08 | Pengelolaan Perpustakaan Milik Desa 5.000.000 0
09 | Pengembangan dan Pembinaan Sanggar Seni 0
dan Belajar 1.000.000
10 | Dukungan Pendidikan bagi Siswa 0
Miskin /Berprestasi 1.000.000
90 | Kegiatan Inovatif Lainnya Di Sub Bidang
Pendidikan
2.2 | Sub Bidang Kesehatan
01 | Penyelenggaraan Pos Kesehatan Desa 4.000.000 | 5.000.000
(PKD}/Polindes Milik Desa
02 | Penyelenggaraan Posyandu 78.300.000 | 74.250.00
0
03 | Penyuluhan dan Pelatihan Bidang Kesehatan
04 | Penyelenggaraan Desa Siaga Kesehatan 13.100.000 | 11.880.00
0
05 | Pembinaan Palang Merah Remaja (PMR) tingkat
desa
06 | Pengasuhan Bersama atau Bina Keluarga Balita 13.800.000 | 12.600.00
{BKB) 0
07 | Pembinaan dan Pengawasan Upaya Kesechatan
Tradisional
08 | Pemeliharaan Sarana/Prasarana
Posyandu/Polindes/PKD
09 | Pembangunan/Rehabilitasi/Peningkatan/Penga
daan Sarana/Prasarana
Posyandu/Polindes/PKD
90 | Kegiatan Inovatif Lainnya Di Sub Bidang
Kesehatan
2.3 | Sub Bidang Pekerjaan Umum dan Penataan
Ruang
01 | Pemeliharaan Jalan Desa 15.000.000 | 16.402.00
0
02 | Pemeliharaan Jalan Lingkungan
Permukiman/Gang
03 | Pemeliharaan Jalan Usaha Tani
04 | Pemeliharaan Jembatan Milik Desa
05 | Pemeliharaan Prasarana Jalan Desa
06 | Pemeliharaan Gedung/Prasarana Balai
Desa/Balai Kemasyarakatan
07 | Pemeliharaan Pemakaman Milik Desa/Situs

Bersejarah Milik Desa/Petilasan Milik Desa
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Kode Kegiatan Pagu Pagu
RKPDesa APBDesa
(Rp) (Rp}

08 | Pemeliharaan Embung Milik Desa

09 | Pemeliharaan Monumen/Gapura/Batas Desa

10 | Pembangunan/Rehabilitasi/Peningkatan/
Pengerasan Jalan Desa

11 | Pembangunan/Rehabilitasi/Peningkatan/
Pengerasan Jalan Lingkungan Permukiman/
Gang

12 | Pembangunan/Rehabilitasi/Peningkatan/
Pengerasan Jalan Usaha Tani

13 | Pembangunan/Rehabilitasi/Peningkatan/
Pengerasan Jembatan Milik Desa

14 ! Pembangunan/Rehabilitasi/Peningkatan
Prasarana Jalan Desa

15 | Pembangunan/Rehabilitasi/Peningkatan Balai
Desa/Balai Kemasyarakatan

16 | Pembangunan/Rehabilitasi/Peningkatan
Pemakaman Milik Desa/Situs Bersejarah Milik
Desa/Petilasan

17 | Pembuatan/Pemutakhiran Peta Wilayah dan
Sosial Desa

18 | Penyusunan Dokumen Perencanaan Tata
Ruang Desa

19 | Pembangunan/Rehabilitasi/Peningkatan
Embung Desa

20 | Pembangunan/Rehabilitasi/Peningkatan
Monumen/Gapura/Batas Desa

90 | Kegiatan Inovatif Lainnya Sub Bidang Pekerjaan | 495.312.222 0
Umum dan Penataan Ruang

2.4 | Sub Bidang Kawasan Permukiman

01 Dukungan pelaksanaan program
Pembangunan/Rehab Rumah Tidak Layak
Huni(RTLH) GAKIN

02 | Pemeliharaan Sumur Resapan Milik Desa

03 | Pemeliharaan Sumber Air Bersih Milik Desa

04 | Pemeliharaan Sambungan Air Bersih ke Rumah
Tangga

05 | Pemeliharaan Sanitasi Permukiman

06 | Pemeliharaan Fasilitas Jamban Umum/MCK
umum

07 | Pemeliharaan Fasilitas Pengelolaan Sampah
Desa/Permukiman

08 | Pemeliharaan Sistem Pembuangan Air Limbah

09 | Pemeliharaan Taman/Taman Bermain Anak
Milik Desa

10 | Pembangunan/Rehabilitasi/Peningkatan Sumur
Resapan

11 | Pembangunan/ Rehabilitasi/Peningkatan
Sumber Air Bersih Milik Desa

12 Pembangunan/Rehabilitasi/Peningkatan
Sambungan Air Bersih ke Rumah Tangga

13 | Pembangunan/Rehabilitasi/Peningkatan
Sanitasi Permukiman

14 | Pembangunan/Rehabilitasi/Peningkatan
Fasilitas Jamban Umum/MCK umum

15 | Pembangunan/Rehabilitasi/Peningkatan
Fasilitas Pengelolaan Sampah Desa/Permukiman

16 | Pembangunan/ Rehabilitasi/Peningkatan Sistem
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Kode Kegiatan Pagu Pagu
RKPDesa APBDesa
(Rp) (Rp)
Pembuangan Air Limbah
17 | Pembangunan/Rehabilitasi/Peningkatan
Taman/Taman Bermain Anak Milik Desa™*
90 | Pembangunan/Peningkatan Fasilitas Jamban/
MCK GAKIN
91 | Kegiatan Inovatif Lainnya Sub Bidang Kawasan
Permukiman
2.5 | Sub Bidang Kehutanan dan Lingkungan Hidup
01 | Pengelolaan Hutan Milik Desa 20.000.000 0
02 | Pengelolaan Lingkungan Hidup Desa 0
2.500.000
03 | Pelatihan/Sosialisasi/Penyuluhan/Penyadaran
tentang Lingkungan Hidup dan Kehutanan
90 | Kegiatan Inovatif Lainnya Sub Bidang Kehutanan
dan Lingkungan Hidup
2.6 |Sub Bidang Perhubungan, Komunikasi,
Informatika
01 | Pembuatan Rambu-rambu di Jalan Desa 0
1.500.000
02 | Penyelenggaraan Informasi Publik Desa 5.060.000 0
03 | Pengelolaan dan Pembuatan Jaringan/Instalasi 0
Komunikasi dan Informasi Lokal Desa 6.600.000
90 | Kegiatan Inovatif Lainnya sub  bidang
Perhubungan, Komunikasi, dan Informatika*
2.7 | Sub Bidang Energi dan Sumber Daya Mineral
01 | Pemeliharaan Sarana dan Prasarana Energi
Alternatif tingkat Desa
02 | Pembangunan/Rehabilitasi/Peningkatan Sarana
dan Prasarana Energi Alternatif tingkat Desa
90 | Kegiatan Inovatif Lainnya sub bidang Energi dan
Sumber Daya Mineral
2.8 | Sub Bidang Pariwisata
01 | Pemeliharaan Sarana dan Prasarana Pariwisata
Milik Desa
02 | Pembangunan/Rehabilitasi/Peningkatan Sarana
dan Prasarana Pariwisata Milik Desa
03 | Pengembangan Pariwisata Tingkat Desa
90 | Kegiatan Inovatif Lainnya Sub Bidang Pariwisata

Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa jumlah kegiatan Bidang
Pelaksanaan Pembangunan Desa yang direncanakan di RKP Desa Tahun 2023
sebanyak 15 kegiatan, dan yang telah dimuat dalam APB Desa Tahun
Anggaran 2023 sebanyak 6 kegiatan. Dengan demikian, persentase kegiatan
RKP Desa Tahun 2023 yang dimuat dalam APB Desa Tahun Anggaran 2023

sebanyak 45%.

2). Capaian Kinerja Kegiatan Bidang Pelaksanaan Pembangunan Desa
Keberhasilan Pelaksanaan Pembangunan Desa diukur dengan

membandingkan antara target kinerja (output) kegiatan yang direncanakan
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dan realisasi target (output) kegiatan. Apabila realisasi output sama atau

melebihi target, maka disimpulkan tercapai. Apabila realisasi output kurang

dari target, maka disimpulkan tidak tercapai/belum tercapai.

Khusus untuk pengukuran capaian output ini, dilakukan pengukuran

capaian output APB Desa Tahun Anggaran 2023 sampai dengan bulan
September 2023.

Adapun capaian output APB

Desa Tahun Anggaran 2023

adalah sebagai

berikut:
No Jenis Kegiatan Target Output Realisasi Tercapai/
Output Tidak Tercapai/
belum tercapai
1. | Penyelenggaraan Rp.22.200.000 | Rp.22.200.000 | Tercapai
PAUD/TK/TPA/TKA/TPQ/
Madrasah Non-Formal
Milik Desa
2. | Pengelolaan Rp.1.000.000 |0 Tidak tercapai
Perpustakaan Milik Desa
3. | Pengembangan dan | Rp.1.500.000 ;0O Tidak tercapai
Pembinaan Sanggar Seni
dan Belajar
4. |Dukungan Pendidikan |Rp.1.750.000 |0 Tidak tercapai
bagi Siswa
Miskin/Berprestasi
5. | Penyelenggaraan Pos | Rp.5.000.000 | Rp.5.000.000 Tercapai
Kesehatan Desa
(PKD)/Polindes Milik Desa
6. | Penyelenggaraan Rp.74.250.000 | Rp.74.250.000 | Tercapai
Posyandu
7. | Penyelenggaraan Desa | Rp.11.880.000 { Rp.11.880.000 | Tercapai
Siaga Kesehatan
8. | Pengasuhan Bersama | Rp.12.600.000 | Rp.12.600.000 | Tercapai
atau Bina Keluarga Balita
(BKB})
9. | Pemeliharaan Jalan Desa | Rp.16.402.000 | Rp.16.402.000 | Tercapai
10. | Kegiatan Inovatif Lainnya | Rp.1.500.000 |0 Tidak tercapai
Sub Bidang Pekerjaan
Umum dan  Penataan
Ruang
11. | Pengelolaan Hutan Milik { Rp.1.500.000 } 0 Tidak tercapai
Desa
12. | Pengelolaan Lingkungan | Rp.1.500.000 |0 Tidak tercapai
Hidup Desa
13. | Pembuatan Rambu-rambu | Rp.1.500.000 |0 Tidak tercapai
di Jalan Desa
14. | Penyelenggaraan Rp.1.500.000 | O Tidak tercapai
Informasi Publik Desa
15. | Pengelolaan dan | Rp.1.500.000 | O Tidak tercapai
Pembuatan
Jaringan/Instalasi

Komunikasi dan Informasi
Lokal Desa

Berdasarkan tabel di atas:

a. jumlah kegiatan dengan realisasi output tercapai : 6 kegiatan

b. jumlah kegiatan dengan realisasi output tidak tercapai : 0 kegiatan
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c. jumlah kegiatan dengan realisasi output belum tercapai : 9 kegiatan

3.3. Perencanaan dan Realisasi Bidang Pembinaan Kemasyarakatan Desa
Tahun 2023

1) Konsistensi APB Desa Tahun Anggaran 2023 terhadap RKP Desa

Tahun 2023

Kode Kegiatan Pagu Pagu
RKPDesa APBDesa
(Rp) (Rp)

3.1 | Sub Bidang Ketenteraman, Ketertiban Umum,
dan Pelindungan Masyarakat

01 | Pengadaan/Penyelenggaraan Pos Keamanan 0
Desa 21.000.000

02 | Penguatan dan Peningkatan Kapasitas Tenaga 0
Keamanan/Ketertiban oleh Pemerintah Desa 5.000.000
(Satlinmas Desa)

03 | Koordinasi Pembinaan Ketentraman, Ketertiban, 1.000.000 0
dan Pelindungan Masyarakat Skala Desa ' ]

04 | Pelatihan Kesiapsiagaan/Tanggap Bencana Skala 0
Lokal Desa 1.000.000

05 | Penyediaan Pos Kesiapsiagaan Bencana Skala 0
Lokal Desa 3.500.000

06 | Bantuan Hukum Untuk Aparatur Desa dan
Masyarakat Miskin

07 | Pelatihan/Penyuluhan/Sosialisasi kepada
Masyarakat di Bidang Hukum dan Pelindungan
Masyarakat

90 | Kegiatan Inovatif Lainnya sub  bidang
Ketenteraman, Ketertiban Umum, dan
Pelindungan Masyarakat

3.2 | Sub Bidang Kebudayaan dan Keagamaan

01 | Pembinaan Group Kesenian dan Kebudayaan 1.500.000 0
Tingkat Desa

02 | Pengiriman Kontingen Group Kesenian dan
Kebudayaan sebagai Wakil Desa di tingkat
Kecamatan dan Kabupaten

03 | Penyelenggaraan Festival Kesenian, 75.000.000 34.600.000
Adat/Kebudayaan, dan Keagamaan tingkat Desa ) ’

04 | Pemeliharaan Sarana dan Prasarana 0
Kebudayaan/Rumah Adat/Keagamaan Milik 2.500.000
Desa

05 | Pembangunan/Rehabilitasi/Peningkatan Sarana
dan Prasarana Kebudayaan/Rumah
Adat/Keagamaan Milik Desa

90 | Kegiatan Inovatif Lainnya sub  bidang
Kebudayaan dan Keagamaan*

3.3 | Sub Bidang Kepemudaan dan Olah Raga

01 | Pengiriman Kontingen Kepemudaan dan Olah
Raga sebagai Wakil Desa di tingkat Kecamatan
dan Kabupaten

02 | Penyelenggaraan pelatihan kepemudaan tingkat
Desa

03 | Penyelenggaraan Festival/Lomba Kepemudaan
dan Olahraga tingkat Desa

04 | Pemeliharaan Sarana dan Prasarana | 7.500.000 0
Kepemudaan dan Olah Raga Milik Desa

05 | Pembangunan/Rehabilitasi/Peningkatan Sarana
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Kode Kegiatan Pagu Pagu
RKPDesa APBDesa
(Rp) (Rp)
dan Prasarana Kepemudaan dan Olah Raga Milik
Desa
06 | Pembinaan Karang Taruna/Klub 5.000.000 | 1.200.000
Kepemudaan/Klub Olah Raga
90 | Kegiatan Inovatif Lainnya sub  bidang
Kepemudaan dan Olah Raga
3.4 | Sub Bidang Kelembagaan Masyarakat
01 | Pembinaan Lembaga Adat
02 | Pembinaan LKMD/LPM/LPMD 11.100.000 | 11.100.000
03 | Pembinaan PKK 21.000.000 | 30.760.000
04 | Pelatihan Pembinaan Lembaga Kemasyarakatan 1.000.000 0
90 | Pembinaan Karang Taruna 1.000.000 0
91 | Kegiatan Inovatif Lainnya Sub Bidang
Kelembagaan Masyarakat

Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa jumlah kegiatan Bidang
Pembinaan Kemasyarakatan Desa yang direncanakan di RKP Desa Tahun 2023
sebanyak 14 kegiatan, dan yang telah dimuat dalam APB Desa Tahun
Anggaran 2023 sebanyak 4 kegiatan. Dengan demikian, persentase kegiatan
RKP Desa Tahun 2023 yang dimuat dalam APB Desa Tahun Anggaran 2023
sebanyak 33%.

2) Capaian Kinerja Kegiatan Bidang Pembinaan Kemasyarakatan Desa

Keberhasilan Pembinaan Kemasyarakatan Desa diukur dengan
membandingkan antara target kinerja (output) kegiatan yang direncanakan
dan realisasi target (output) kegiatan. Apabila realisasi output sama atau
melebihi target, maka disimpulkan tercapai. Apabila realisasi output kurang
dari target, maka disimpulkan tidak tercapai/belum tercapai

Khusus untuk pengukuran capaian output ini, dilakukan pengukuran
capaian output APB Desa Tahun Anggaran 2023 sampai dengan bulan
September 2023.

Adapun capaian output APB Desa Tahun Anggaran 2023 adalah sebagai
berikut:

No Jenis Kegiatan Target Output Realisasi Tercapai/
Output Tidak
tercapai/
Belum
Tercapai
1. | Pengadaan/Penyelenggaraan | Rp.1.500.000 |0 Tidak Tercapai
Pos Keamanan Desa
2. | Penguatan dan Peningkatan | Rp.1.500.000 |0 Tidak Tercapai
Kapasitas Tenaga
Keamanan/Ketertiban oleh
Pemerintah Desa (Satlinmas
Desa)
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No Jenis Kegiatan Target Output Realisasi Tercapai/
Output Tidak
tercapai/
Belum
Tercapai

3. | Koordinasi Pembinaan | Rp.1.500.000 |0 Tidak Tercapai
Ketentraman, Ketertiban,
dan Pelindungan
Masyarakat Skala Desa

4, | Pelatihan Rp.1.500.000 |0 Tidak Tercapai
Kesiapsiagaan/Tanggap
Bencana Skala Lokal Desa

5. | Penyediaan Pos | Rp.1.500.000 {0 Tidak Tercapai
Kesiapsiagaan Bencana
Skala Lokal Desa

6. | Pembinaan Group Kesenian | Rp.1.500.000 |0 Tidak Tercapai
dan Kebudayaan Tingkat
Desa

7. | Penyelenggaraan Festival] Rp.34.600.000 | Rp.34.600.000 | Tercapai
Kesenian, Adat/Kebudayaan,
dan Keagamaan tingkat Desa

8. | Pemeliharaan Sarana dan | Rp.1.500.000 |0 Tidak Tercapai
Prasarana
Kebudayaan/Rumah
Adat/Keagamaan Milik Desa

9. | Pemeliharaan Sarana dan | Rp.1.500.000 {0 Tidak Tercapai
Prasarana Kepemudaan dan
Olah Raga Milik Desa

10.! Pembinaan Karang | Rp.1.200.000 { Rp.1.200.000 Tercapai
Taruna/Kiub
Kepemudaan/Klub Olah
Raga

11.| Pembinaan Rp.11.100.000 | Rp.11.100.000 | Tercapai
LKMD/LPM/LPMD

12.| Pembinaan PKK Rp.30.760.000 | Rp.30.760.000 | Tercapai

13.| Pelatihan Pembinaan | Rp.1.500.000 | O Tidak Tercapai
Lembaga Kemasyarakatan

14.| Pembinaan Karang Taruna Rp.1.5006.000 |0 Tidak Tercapai

Berdasarkan tabel di atas:

a. jumlah kegiatan dengan realisasi output tercapai : 4 kegiatan

b. jumlah kegiatan dengan realisasi output tidak tercapai : O kegiatan

c. jumlah kegiatan dengan realisasi output belum tercapai : 10 kegiatan

3.4. Perencanaan dan Realisasi Bidang Pemberdayaan Masyarakat Desa Tahun

2023
1) Konsistensi APB Desa Tahun Anggaran 2023 terhadap RKP Desa
Tahun 2023
Kode Kegiatan Pagu Pagu
RKPDesa (Rp) | APBDesa
(Rp)
4.1 | Sub Bidang Kelautan dan Perikanan
01 | Pemeliharaan Karamba/Kolam Perikanan Darat
Milik Desa
02 | Pemeliharaan Pelabuhan Perikanan
Sungai/Kecil Milik Desa
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Kode Kegiatan Pagu Pagu
RKPDesa (Rp) | APBDesa
(Rp)
Sungai/Kecil Milik Desa
03 | Pembangunan/Rehabilitasi/Peningkatan
Karamba/Kolam Perikanan Darat Milik Desa
04 | Pembangunan/Rehabilitasi/Peningkatan
Pelabuhan Perikanan Sungai/Kecil Milik Desa
05 | Bantuan Perikanan (Bibit/Pakan/dst)
06 | Pelatihan/Bimtek/Pengenalan Tekonologi Tepat
Guna untuk Perikanan Darat/Nelayan
90 | Kegiatan Inovatif Lainnya Sub Bidang Kelautan
dan Perikanan
4.2 | Sub Bidang Pertanian dan Peternakan
01 | Peningkatan Produksi Tanaman Pangan 100.000.000 ; 169.932.00
0
02 | Peningkatan Produksi Peternakan 0
7.500.000
03 | Penguatan Ketahanan Pangan Tingkat Desa
04 | Pemeliharan Saluran Irigasi Tersier/Sederhana
05 | Pelatihan/Bimtek/Pengenalan Tekonologi Tepat 0
Guna untuk Pertanian/Peternakan * 10.000.000
90 | Kegiatan Inovatif Lainnya Sub Bidang Pertanian 0
dan Peternakan* 100.000.000
4.3 | Sub Bidang Peningkatan Kapasitas Aparatur
Desa
01 | Peningkatan Kapasitas Kepala Desa 0
4.000.000
02 | Peningkatan Kapasitas Perangkat Desa 0
4.000.000
03 | Peningkatan Kapasitas BPD 0
4.000.000
4.4 | Sub Bidang Pemberdayaan Perempuan,
Perlindungan Anak dan Keluarga
01 | Pelatihan/Penyuluhan Pemberdayaan
Perempuan
02 | Pelatihan/Penyuluhan Perlindungan Anak
03 | Pelatihan dan Penguatan Penyandang Difabel
(Penyandang Disabilitas)
90 | Kegiatan Inovatif Lainnya sub bidang
Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan
Anak
4.5 | Sub Bidang Koperasi, Usaha Mikro Kecil dan
Menengah (UMKM)
01 | Pelatihan Manajemen Pengelolaan Koperasi/
KUD/ UMKM
02 | Pengembangan Sarana Prasarana Usaha Mikro,
Kecil dan Menengah Serta Koperasi
03 | Pengadaan Teknologi Tepat Guna untuk
Pengembangan Ekonomi Pedesaan Non-
Pertanian
90 | Kegiatan Inovatif Lainnya Sub Bidang Koperasi,
Usaha Kecil dan Menengah
4.6 | Sub Bidang Dukungan Penanaman Modal

01

Pembentukan BUM Desa
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Kode Kegiatan Pagu Pagu
RKPDesa (Rp) | APBDesa

(Rp)

5.000.000
250.000.000

90 | Kegiatan Inovatif Lainnya Sub Bidang
Dukungan Penanaman Modal

4.7 | Sub Bidang Perdagangan dan Perindustrian

01 | Pemeliharaan Pasar Desa/Kios milik Desa

02 | Pembangunan/Peningkatan Pasar Desa/Kios
milik Desa

03 | Pengembangan Industri kecil level Desa

04 | Pembentukan/Fasilitasi/Pelatihan/
Pendampingan Kelompok Usaha Ekonomi
Produktif

90 | Kegiatan Inovatif Lainnya Sub Bidang
Perdagangan dan Perindustrian

Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa jumlah kegiatan Bidang
Pemberdayaan Masyarakat Desa yang direncanakan di RKP Desa Tahun 2023
sebanyak 9 kegiatan, dan yang telah dimuat dalam APB Desa Tahun Anggaran
sebanyak 1 kegiatan. Dengan demikian, persentase kegiatan RKP Desa Tahun
2023 yang dimuat dalam APB Desa Tahun Anggaran sebanyak 15.

2) Capaian Kinerja Kegiatan Bidang Pemberdayaan Masyarakat Desa
Keberhasilan Pemberdayaan Masyarakat Desa diukur dengan
membandingkan antara target kinerja (output) kegiatan yang direncanakan
dan realisasi target (output) kegiatan. Apabila realisasi output sama atau
melebihi target, maka disimpulkan tercapai. Apabila realisasi output kurang

dari target, maka disimputikan tidak tercapai/belum tercapai.

Khusus untuk pengukuran capaian output ini, dilakukan pengukuran
output APB Desa Tahun Anggaran 2023 sampai dengan bulan September
2023.

Adapun capaian output APB Desa Tahun Angaran 2023 adalah sebagai
berikut:

No Jenis Kegiatan Target Output Realisasi Tercapai/
Output Tidak
Tercapai/
Belum
tercapai
1. | Peningkatan Produksi | Rp.169.932.000 | Rp.169.932.000 | Tercapai
Tanaman Pangan
2. | Peningkatan Produksi | Rp.1.500.000 0 Tidak
Peternakan tercapai
3. | Pelatihan/Bimtek/Pengenalan | Rp.1.500.000 0 Tidak
Tekonologi Tepat Guna untuk tercapai
Pertanian/Peternakan *
4. | Kegiatan Inovatif Lainnya Sub | Rp.1.500.000 0 Tidak
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No Jenis Kegiatan Target Output Realisasi Tercapai/
Output Tidak
Tercapai/
Belum
tercapai
Bidang Pertanian dan tercapai
Peternakan*
5. | Peningkatan Kapasitas Kepala | Rp.1.500.000 0 Tidak
Desa tercapai
6. | Peningkatan Kapasitas | Rp.1.500.000 0 Tidak
Perangkat Desa tercapai
7. | Peningkatan Kapasitas BPD Rp.1.500.000 0 Tidak
tercapai
8. | Pelatihan Pengelolaan BUM | Rp.1.500.000 0 Tidak
Desa tercapai
9. | Kegiatan Inovatif Lainnya Sub | Rp.1.500.000 0 Tidak
Bidang Dukungan tercapai
Penanaman Modal

Berdasarkan tabel di atas:

a. jumlah kegiatan dengan realisasi output tercapai : 1 kegiatan

b. jumlah kegiatan dengan realisasi output tidak tercapai : 0 kegiatan
c. jumlah kegiatan dengan realisasi output belum tercapai : 8 kegiatan

3.5. Perencanaan dan Realisasi Bidang Penanggulangan Bencana, Keadaan
Darurat dan Mendesak Desa Tahun 2023
1) Konsistensi APB Desa Tahun Anggaran 2023 terhadap RKP Desa

Tahun 2023
Kode Kegiatan Pagu Pagu
RKPDesa APBDesa
(Rp) (Rp)
5.1 Sub Bidang Penanggulangan Bencana 150.000.000 | 10.000.000
5.2 Sub Bidang Keadaan Darurat 100.000.000 0
5.3 Sub Bidang Keadaan Mendesak 100.000.000 | 88.020.000

Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa jumlah kegiatan Bidang
Penanggulangan Bencana, Keadaan Darurat dan Mendesak Desa yang
direncanakan di RKP Desa Tahun 2023 sebanyak 3 kegiatan, dan yang telah
dimuat dalam APB Desa Tahun Anggaran sebanyak 2 kegiatan. Dengan
demikian, persentase kegiatan RKP Desa Tahun 2023 yang dimuat dalam APB
Desa Tahun Anggaran sebanyak 80%.

2) Capaian Kinerja Kegiatan Bidang Penanggulangan Bencana, Keadaan
Darurat dan Mendesak Desa
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Keberhasilan Penanggulangan Bencana, Keadaan Darurat dan Mendesak
Desa diukur dengan membandingkan antara target kinerja (output) kegiatan
yvang direncanakan dan realisasi target {output) kegiatan. Apabila realisasi
output sama atau melebihi target, maka disimpulkan tercapai. Apabila
realisasi output kurang dari target, maka disimpulkan tidak tercapai/belum
tercapai.

Khusus untuk pengukuran capaian output ini, dilakukan pengukuran
output APB Desa Tahun Anggaran 2023 sampai dengan bulan September
2023.

Adapun capaian output APB Desa Tahun Angaran 2023 adalah sebagai
berikut:

No Jenis Kegiatan | Target Output Realisasi Tercapaif
Output Tidak Tercapai/
belum tercapai
1. | Sub Bidang | Rp.70.000.000 10.000.000 | Tercapai
Penanggulangan
Bencana
2. Sub Bidang Keadaan |1 0 | Tidak tercapai
Darurat
3. | Sub Bidang Keadaan | Rp.362.520.000 88.020.000 | Tercapai
Mendesak

Berdasarkan tabel di atas:
a. jumlah kegiatan dengan realisasi output tercapai : 2 kegiatan
b. jumlah kegiatan dengan realisasi output tidak tercapai : 0 kegiatan

c. jumlah kegiatan dengan realisasi output belum tercapai : 1 kegiatan

3.6. Permasalahan Pelaksanaan Pembangunan Berdasarkan RKP Desa Tahun
2023

Permasalahan yang terjadi akan semakin besar manakala tidak pernah
dilakukan identifikasi permasalahan sesuai sumber penyebab permasalahan
serta tingkat prioritas masalah. Rumusan permasalahan ditingkat desa bukan
semata-mata disebabkan oleh internal desa, melainkan juga disebabkan
permasalahan makro baik di tingkat kecamatan, kabupaten, provinsi maupun
pusat. Berdasarkan hasil evaluasi dan identifikasi permasalahan yang muncul
pada rembug/musyawarah dusun/desa yang melibatkan masyarakat,

diperoleh data permasalahan pembangunan di Desa Nglawak sebagai berikut:

A. Permasalahan Bidang Penyelenggaraan Pemerintahan Desa
1. Sumber Daya Manusia di Pemerintahan Desa masih perlu ditingkatkan
lagi.
2. Masih terdapat masyarakat yang kurang peduli kewajiban membayar

pajak bumi dan bangunan.
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2. Masih terdapat masyarakat yang kurang peduli kewajiban membayar
pajak bumi dan bangunan.
3. Antara beban kerja dan tenaga kerja tidak seimbang, sehingga pekerjaan
sering menumpuk.
4. Belum punya kantor desa sendiri karena tanah masih menjadi aset
Pemerintah Kabupaten.
B. Permasalahan Bidang Pelaksanaan Pembangunan Desa
1. Sedikitnya tukang yang berdomisili di Desa sehingga harus mengambil
tukang dari Desa lain.
2. Masih lemahnya tingkat kesadaran masyarakat dalam pemeliharaan
hasil kegiatan.
3. Sedikitnya anggaran sehingga pembangunan tidak merata.
4. Kurangnya tempat terbuka hijau untuk tempat bermain anak.
5. BUMDes tidak ada perkembangan.
C. Permasalahan Bidang Pembinaan Kemasyarakatan Desa
1. Masih kurangnya anggaran untuk kelembagaan Desa.
2. Lembaga desa seperti karang taruna dan LPM kurang Aktif.
3. Kurangnya sosialisasi tentang hokum kepada masyarakat
D. Permasalahan Bidang Pemberdayaan Masyarakat Desa
1. Kurangnya pelatihan tentang teknologi tepat guna di kegiatan pertanian
dan peternakan.
2. Alat-alat pertanian masih kurang, sehingga hasil produksi pertanian
masih kurang.
3. Tidak adanya pasar milik desa.
E. Permasalahan Bidang Penanggulangan Bencana, Keadaan Darurat dan
Mendesak Desa
1. Kurangnya sosialisasi dan pelatihan tanggap bencana.

2. Masih banyak masyarakat yang membuang sampah di saluran drainase.
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BAB IV
PRIORITAS PROGRAM, KEGIATAN DAN ANGGARAN

Pada Bab IIl telah diuraikan evaluasi RKP Desa Tahun 2023 dan
permasalahan pembangunan di Desa Nglawak yang meliputi bidang
Penyelenggaraan Pemerintahan Desa, Pelaksanaan Pembangunan Desa,
Pembinaan Kemasyarakatan Desa, Pemberdayaan Masyarakat Desa serta
Penanggulangan Bencana, Keadaan Darurat dan Mendesak Desa. Selanjutnya
permasalahan-permasalahan tersebut menjadi dasar untuk menentukan
rencana kegiatan pada tahun 2024.

Perencanaan kegiatan selain memperhitungkan permasalahan di desa,
juga mempertimbangkan prioritas pembangunan daerah yang dimuat dalam
RKPD Kabupaten Nganjuk Tahun 2024.

4.1. Prioritas Program dan Kegiatan Skala Desa Tahun 2024
Prioritas ini berisi kegiatan-kegiatan yang menjadi kewenangan desa
yang akan dilaksanakan oleh Pemerintah Desa pada tahun 2024, sebagai
berikut:
1. Kegiatan Prioritas Bidang Penyelenggaraan Pemerintahan Desa
a. menyusun rancangan peraturan desa tentang:
1) APB Desa Tahun Anggaran 2024
2) Laporan Pertanggungjawaban Realisasi APB Desa Tahun Anggaran
2023
3) RKP Desa Tahun 2024
4) Perubahan APB Desa Tahun Anggaran 2023
b. Kegiatan Penyediaan Penghasilan Tetap dan Tunjangan Kepala Desa
dan Perangkat Desa.
c. Kegiatan Penyediaan Jaminan Sosial bagi Kepala Desa dan Perangkat

Desa.

i

Kegiatan Penyediaan Operasional Pemerintah Desa.
Kegiatan Penyediaan Tunjangan BPD.
KegiatanPenyediaan Operasional BPD.

Kegiatan Penyediaan Insentif RT/RW.

o o

. Kegiatan Pembangunan Gedung/Prasarana Kantor Desa.
i. Kegiatan Penyusunan/Pendataan/Pemutakhiran Profil Desa.
j. Kegiatan Pemetaan dan Analisis Kemiskinan Desa secara Partisipatif.
k. Kegiatan Penyelenggaraan Musyawarah Perencanaan
Desa/Pembahasan APBDes.
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1. Kegiatan Penyusunan Dokumen Keuangan Desa.
m. Kegiatan Pengelolaan/Administrasi/Inventarisasi/Penilaian Aset Desa.
2. Kegiatan Prioritas Bidang Pelaksanaan Pembangunan Desa

a. Kegiatan Pengadaan, pembangunan, pengembangan dan pemeliharaan
sarana prasarana Desa.

b. Kegiatan Pengadaan, pembangunan, pengembangan dan pemeliharaan
sarana prasarana transportasi.

c. Kegiatan Pengadaan, pembangunan, pengembangan dan pemeliharaan,
sarana dan prasarana energi.

d. Kegiatan Pengadaan, pembangunan, pemanfaatan dan pemeliharaan
sarana dan prasarana informasi dan komunikasi.

e. Kegiatan Pengadaan, pembangunan, pengembangan dan pemeliharaan
sarana prasarana kesehatan.

f. Kegiatan Pengadaan, pembangunan, pengembangan dan pemeliharaan
sarana prasarana pendidikan dan kebudayaan.

g. Kegiatan Pengadaan, pembangunan, pengembangan dan pemeliharaan
sarana prasarana produksi dan pengolahan hasil usaha pertanian
dan/atau perikanan untuk ketahanan pangan dan usaha pertanian
berskala produktif yang difokuskan kepada pembentukan dan
pengembangan produk unggulan Desa dan/atau produk unggulan
kawasan perdesaan.

h. Kegiatan Pengadaan, pembangunan, pemanfaatan dan pemeliharaan
sarana dan prasarana jasa serta usaha industri kecil dan/atau industri
rumahan yang difokuskan kepada pembentukan dan pengembangan
produk unggulan Desa dan/atau produk unggulan kawasan perdesaan.

i.Kegiatan Pengadaan, pembangunan, pemanfaatan dan pemeliharaan
sarana dan prasarana pemasaran yang difokuskan kepada
pembentukan dan pengembangan produk unggulan Desa dan/atau
produk unggulan kawasan perdesaan.

j.Kegiatan Pengadaan, pembangunan, pemanfaatan dan pemeliharaan
sarana dan prasarana Desa Wisata.

k. Kegiatan Pengadaan, pembangunan, pemanfaatan dan pemeliharaan
sarana dan prasarana Teknologi Tepat Guna (TTG) untuk kemajuan
ekonomi yang difokuskan kepada pembentukan dan pengembangan
produk unggulan Desa dan/atau produk unggulan kawasan perdesaan.

1.Kegiatan Pengadaan, pembangunan, pengembangan dan pemeliharaan
sarana prasarana untuk pelestarian lingkungan hidup.

m. Kegiatan Pengadaan, pembangunan, pengembangan dan pemeliharaan

sarana prasarana untuk penanggulangan bencana alam dan/atau
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kejadian luar biasa lainnya. Kegiatan prioritas Bidang Pembinaan

Kemasyarakatan

3. Kegiatan Prioritas Bidang Pembinaan Kemasyarakatan Desa

a. Penyelengaraan Pos Keamanaan Desa

b. Kordinasi Pembinaan Ketrentaman, Ketertiban, dan Perlindungan
Masyarakat

c. Pelatihan/ Penyuluhan / Sosialisasi Kepada masyarakat di bidang
hukum dan perlindungan masyarakat dan pelatiahan kesiapsiagaan /

Tanggap Bencana Sekala local Desa.

Kegiatan Prioritas Bidang Pemberdayaan Masyarakat Desa

a. Kegiatan Peningkatan Kualitas dan Akses terhadap Pelayanan Sosial
Dasar.

b. Kegiatan Pengelolaan sarana prasarana Desa berdasarkan kemampuan
teknis dan sumber daya lokal yang tersedia.

c. Kegiatan Pengelolaan usaha ekonomi produktif serta pengelolaan sarana
dan prasarana ekonomi.

d. Kegiatan Penguatan dan fasilitasi masyarakat Desa dalam kesiapsiagaan
menghadapi tanggap darurat bencana serta kejadian luar biasa lainnya.

e. Kegiatan Pelestarian lingkungan hidup.

f. Kegiatan Pemberdayaan masyarakat Desa untuk memperkuat tata kelola
Desa yang demokratis dan berkeadilan sosial.

Kegiatan Prioritas Bidang Penanggulangan Bencana, Keadaan Darurat dan

Mendesak Desa

a. Pencegahan Covid-19

b. Sosialisasi Tentang Covid-19

c. Bantuan terdampak Covid-19

Sedangkan kegiatan yang berasal dari penugasan Pemerintah Kabupaten
Nganjuk yang akan dilaksanakan oleh Pemerintah Desa pada tahun 2023,

sebagai berikut:

1.
2.

Pemungutan Pajak Bumi dan Bangunan

Pemutakhiran Data Desa (Sedudo, Data kemiskinan, Data Aset, Prodekel,
SDGs, IDM, DDC Bumdesa, SIPD, Sipades, Simanis)

BDT ( Basik Data Terpadu )

4.2. Matrik RKP Desa Tahun 2023

(Form Excel)
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BAB V
PENUTUP

RKP Desa dapat terlaksana, terpelihara dengan baik dan dengan hasil
yang maksimal jika antara Pemerintah Pusat, Pemerintah Provinsi, Pemerintah
Kabupaten, Pemerintah Desa, Masyarakat dan pihak terkait bekerja sama.

Berbekal dari niat, rumusan, strategi, potensi serta usulan
berdasarkan prioritas yang telah dirangkum dalam RKP Desa diharapkan bisa
teranggarkan dan dilaksanakan dengan penuh tanggung jawab dan
berkesinambungan. Jadi dokumen RKP Desa ini bukan hanya sekedar
dokumen yang harus dibuat, tetapi sebagai pegangan untuk arah
pembangunan desa.

Melihat kondisi saat ini, perlu sekali adanya partisipasi dan peran aktif
dari seluruh pihak dalam pembangunan Desa. Sehingga desa dalam wilayah
kecamatan bisa berkembang dan diharapkan nantinya akan membawa
dampak yang positif untuk perkembangan desa.

Guna penyempurnaan terhadap RKP Desa ini diperlukan kritik, saran
yang membangun agar Desa yang tercinta ini lebih maju.

Demikian RKP Desa ini dibuat, agar seluruh pihak terlibat dapat
bekerja lebih maksimal guna pencapaian tujuan pembangunan Desa yang
berkelanjutan (SDGs).




MUSYAWARAH
KELOMPOK




MUSYAWARAH DUSUN
DESA NGLAWAK, KECAMATAN PRAMBON

Nglawak, 18 Juni 2023
Kepada
Yth.

Dalam rangka menampung aspirasi kelompok
guna penyusunan Rencana Kerja Pemerintah Desa
Tahun 2024, bersama ini mengharap dengan hormat

kehadiran Saudara pada:

Hari - SENIN

Tanggal - 19 JUNI 2023

Jam : 09.00 WIB

Tempat : BALAI DESA NGLAWAK
Acara : Musyawarah Kelompok

Demikian atas kehadirannya disampaikan

terima kasih.

Ketua Kelompok




DAFTAR HADIR Kehadiran:
Laki-laki = 9. org
Perempuan = $ org

Hari . SENIN
Tanggal - 19 JUNI 2023
Jam : 09.00 WIB
Tempat - BALAI DESA NGLAWAK
Acara - Musyawarah Kelompok
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Form 1.7

BERITA ACARA
MUSYAWARAH KELOMPOK/DUSUN
RUKUN TETANGGA (RT)

Dalam rangka menampung aspirasi kelompok guna penyusunan Rencana Kerja
Pemerintah Desa Tahun 2024 di Desa Nglawak Kecamatan Prambon Kabupaten
Nganjuk pada:

Hari dan tanggal : SENIN, 18 JUNI 2023

Jam : 09.00 WIB

Tempat : BALAI DESA NGLAWAK

Telah diadakan acara Musyawarah Kelompok RT yang dihadiri oleh
Pengurus dan anggota Kelompok serta perangkat desa, sebagaimana daftar
hadir terlampir.

Materi yang dibahas dalam Musyawarah Kelompok ini serta yang bertindak
selaku unsur pimpinan Musyawarah Desa dan narasumber adalah:

A. Mater:
Pembahasan usulan kegiatan/aspirasi kelompok/dusun dalam Lampiran
RPJM Desa untuk dikaji ulang.

B. Pimpinan Musyawarah Desa dan narasumber:
Pemimpin Musyawarah Af% WAPTO¥0P : dari Ketua Kelompok
Notulen - Asver e¥~ ¥ . dari Anggota Kelompok
Narasumber . puer YAPYOC . dari Perangkat Desa

Setelah dilakukan pembahasan terhadap materi, selanjutnya seluruh
peserta Musyawarah Kelompok menyepakati beberapa hal yang berketetapan
menjadi kesepakatan akhir dari Musyawarah Kelompok dalam rangka

penyusunan RKP Desa Tahun 2023 yaitu:
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Demikian Berita Acara ini dibuat dan disahkan.
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Wakil Masyarakat

No Nama Unsur . Tanda tangan
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FOTO KEGIATAN
MUSYAWARAH KELOMPOK
DALAM RANGKA PENYUSUNAN RKPDES TAHUN 2024
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KELOMPOK TANI
DESA NGLAWAK, KECAMATAN PRAMBON
KABUPATEN NGANJUK
Nglawak, 19 Juni 2023
Kepada
i | PR ——— .

Dalam rangka menampung aspirasi kelompok guna
penyusunan Rencana Kerja Pemerintah Desa Tahun 2024, bersama
ini mengharap dengan hormat kehadiran Saudara pada:

Hari - SELASA

Tanggal : 20 JUNI 2023

Jam : 09.00 WIB

Tempat : BALAI DESA NGLAWAK
Acara : Musyawarah Kelompok

Demikian atas kehadirannya disampaikan terima kasih.

Ketua Kelompok




DAFTAR HADIR Kehadiran:

Laki-laki = Lk org
Perempuan =), org

Hari . SELASA

Tanggal 20 JUNI 2023

":'aer:mat gglgglngSA NGLAWAK

Acara . Musyawarah Kelompok , (Kelompok Tani)
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Form 1.7

BERITA ACARA
MUSYAWARAH KELOMPOK/DUSUN
PETANI

Dalam rangka menampung aspirasi kelompok guna penyusunan Rencana Kerja
Pemerintah Desa Tahun 2024 di Desa Nglawak Kecamatan Prambon Kabupaten
Nganjuk pada:

Hari dan tanggal : SELASA, 20 JUNI 2023

Jam : 09.00 WIB

Tempat : BALAI DESA NGLAWAK

Telah diadakan acara Musyawarah Kelompok Tani yang dihadiri oleh
Pengurus dan anggota Kelompok serta perangkat desa, sebagaimana daftar
hadir terlampir.

Materi yang dibahas dalam Musyawarah Kelompok ini serta yang bertindak
selaku unsur pimpinan Musyawarah Desa dan narasumber adalah:

A. Materi:
Pembahasan usulan kegiatan/aspirasi kelompok/dusun dalam Lampiran
RPJM Desa untuk dikaji ulang.

B. Pimpinan Musyawarah Desa dan narasumber:

Pemimpin Musyawarah CuyATH? : dari Ketua Kelompok
Notulen ... LWOYO - dari Anggota Kelompok
Narasumber . A6  WAPTOYO . 4arj Perangkat Desa

Setelah dilakukan pembahasan terhadap materi, selanjutnya seluruh
peserta Musyawarah Kelompok menyepakati beberapa hal yang berketetapan
menjadi kesepakatan akhir dari Musyawarah Kelompok dalam rangka
penyusunan RKP Desa Tahun 2024 yaitu:
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Demikian Berita Acatra ini dibuat d sahkan.
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Wakil Masyarakat
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FOTO KEGIATAN
MUSYAWARAH KELOMPOK
DALAM RANGKA PENYUSUNAN RKPDES TAHUN 2024







KARANG TARUNA “TUNAS MUDA”
DESA NGLAWAK, KEC. PRAMBON

KAB. NGANJUK
J1. nglawak

Nglawak, 20 Juni 2023
Kepada
Yth. o

Dalam rangka menampung aspirasi kelompok guna |
penyusunan Rencana Kerja Pemerintah Desa Tahun 2024, bersama 1

ini mengharap dengan hormat kehadiran Saudara pada:

Hari : RABU

Tanggal : 21 JUNI 2023

Jam - 19.00 WIB

Tempat : RUMAH KETUA RT 011

Acara : Musyawarah Kelompok ( Karang Taruna )

Demikian atas kehadirannya disampaikan terima kasih.

Ketua Kelompok
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DAFTAR HADIR

Kehadiran:
Laki-laki =2.%org.
Perempuan =|%org
Hari . RABU —
Tanggal : 21 JUNI 2023
Jam : 19.00 WIB
Tempat . RUMAH KETUA RT 011
Acara . Musyawarah Kelompok ( KARANG TARUNA )
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Form 1.7

BERITA ACARA
MUSYAWARAH KELOMPOK/DUSUN
KARANG TARUNA “TUNAS MUDA”

Dalam rangka menampung aspirasi kelompok guna penyusunan Rencana
Kerja Pemerintah Desa Tahun 2024 di Desa Nglawak Kecamatan Prambon
Kabupaten Nganjuk pada:

Hari dan tanggal : RABU, 21 JUNI 2023

Jam : 19.00 WIB

Tempat : RUMAH BAPAK KETUA RT 011

Telah diadakan acara Musyawarah Kelompok Karang Taruna “Tunas Muda”
yang dihadiri oleh Pengurus dan anggota Kelompok serta perangkat desa,
sebagaimana daftar hadir terlampir.

Materi yang dibahas dalam Musyawarah Kelompok ini serta yang bertindak
selaku unsur pimpinan Musyawarah Desa dan narasumber adalah:

A. Materi:
Pembahasan usulan kegiatan/aspirasi kelompok/dusun dalam Lampiran
RPJM Desa untuk dikaji ulang.

B. Pimpinan Musyawarah Desa dan narasumber:
Pemimpin Musyawarah PU§ (f&TAP : dari Ketua Kelompok
Notulen : VUL ¥WOREAY @ dari Anggota Kelompok
. Narasumber L\ wWoee : dari Perangkat Desa

Setelah dilakukan pembahasan terhadap materi, selanjutnya seluruh
peserta Musyawarah Kelompok menyepakati beberapa hal yang berketetapan
menjadi kesepakatan akhir dari Musyawarah Kelompok dalam rangka
penyusunan RKP Desa Tahun 2024 yaitu:

1. PR sUPAY  peg Por  “[awn 2094

2. PEvOVAN \agavcar o\

3. JERYENAL  pposarar

Demikian Berita Acara ini dibuat dan disahkan.

Notulen
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Wakil Masyarakat
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FOTO KEGIATAN
MUSYAWARAH KELOMPOK
DALAM RANGKA PENYUSUNAN RKPDES TAHUN 2024

L < = —







Pembentukan
Tim Penyusun
RKPDes




PEMERINTAH KABUPATEN NGANJUK
KECAMATAN PRAMBON
DESA NGLAWAK

Menimbang

Mengingat

KEPUTUSAN KEPALA DESA NGLAWAK
NOMOR 188/20/K/411.515.005/2023
TENTANG
PEMBENTUKAN TiM PENYUSUN

RENCANA KERJA PEMERINTAH DESA TAHUN 2024

KEPALA DESA NGLAWAK,

bahwa untuk melaksanakan ketentuan Pasal 33 ayat (6) Peraturan
Menteri Dalam Negeri Nomor 114 Tahun 2014 tentang Pedoman
Pembangunan Desa serta ketentuan Pasal 36 ayat (6) Peraturan
Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal dan Transmigrasi
Nomor 21 Tahun 2020 tentang Pedoman Umum Pembangunan dan
Pemberdayaan Masyarakat Desa, maka perlu membentuk Tim
Penyusun Rencana Kerja Pemerintah Desa Tahun 2024 yang
ditetapkan dengan Keputusan Kepala Desa;

1.

2.

W

10.

11.

12.

Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem
Perencanaan Pembangunan Nasional,

Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang Pembentukan
Peraturan Perundang-undangan sebagaimana telah diubah dengan
Undang-Undang Nomor 15 Tahun 2019;

Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa;
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan
Daerah sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir dengan
Undang-Undang Nomor 9 Tahun 2015;

Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 tentang Tahapan, Tata
Cara Penyusunan, Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan
Rencana Pembangunan Daerah

Peraturan Pemerintah Nomor 43 Tahun 2014 tentang Peraturan
Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa,
sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir dengan Peraturan
Pemerintah Nomor 11 Tahun 2019;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 111 Tahun 2014 tentang
Pedoman Teknis Peraturan di Desa;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nmor 114 Tahun 2014 tentang
Pedoman Pembangunan Desa;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 20 Tahun 2018 tentang
Pengelolaan Keuangan Desa;

Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal dan
Transmigrasi Nomor 16 Tahun 2019 tentang Musyawarah Desa;
Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal dan
Transmigrasi Nomor 21 Tahun 2020 tentang Pedoman Umum
Pembangunan dan Pemberdayaan Masyarakat Desa;

Peraturan Daerah Kabupaten Nganjuk Nomor 1 Tahun 2016
tentang Desa sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir
dengan Peraturan Daerah Kabupaten Nganjuk Nomor 3 Tahun
2022;




Menetapkan

KESATU

KEDUA

KETIGA

KEEMPAT

13. Peraturan Desa Nglawak Nomor 3 Tahun 2019 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Desa Tahun 2019-2025;
14. Peraturan Desa Nglawak Nomor 6 Tahun 2022 tentang Anggaran

U, Py = am ol o am oy | e - Py am e ma m a m m .
Pendapatan dan Belanja Desa Tahun Anggaran 2023;

MEMUTUSKAN:

KEPUTUSAN KEPALA DESA TENTANG PEMBENTUKAN TIM
PENYUSUN RENCANA KERJA FEMERINTAH DESA TAHUN 2024.

Membentuk Tim Penyusun Rencana Kerja Pemerintah Desa Tahun
2024 dengan susunan keanggotaan sebagaimana tercantum dalam
Lampiran Keputusan ini.

Tim sebagaimana dimaksud dalam Diktum Kesatu mempunyai tugas:
a. mempersiapkan dan merencanakan kegiatan penyusunan Rencana
Kerja Pemerintah Desa Tahun 2024,
b. melaksanakan penyusunan Rencana Kerja Pemerintah Desa Tahun
2024, meliputi:
1. pencermatan perkiraan pendapatan Desa;
2. pencermatan dan penyelarasan rencana kegiatan dan
pembiayaan Pembangunan Desa,
3. pencermatan ulang dokumen RPJMDesa;
4. penyusunan rancangan RKP Desa dan rancangan DU RKP Desa;
5. penyusunan rencana Kkegiatan, desain teknis dan rencana
anggaran biaya (RAB) kegiatan;
c. melaporkan pelaksanaan tugasnya kepada Kepala Desa.

Segala biaya yang timbul akibat ditetapkannya Keputusan ini
dibebankan pada Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa Tahun
Anggaran 2023.

Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di : Nglawak
pada tanggal : 23 Juni 2023




LAMPIRAN

KEPUTUSAN KEPALA DESA NGLAWAK

NOMOR 188/20/K/411.515.005/2023

TENTANG PEMBENTUKAN TIM PENYUSUN RENCANA KERJA PEMERINTAH DESA

TAHUN 2024

7

TIM PENYUSUN RENCANA KERJA PEMERINTAH DESA TAHUN 2024

No | Kedudukan dalam Tim Jabatan dalam Nama
Pemerintahan Desa
1. | Pembina Kepala Desa Nglawak Ir. UNTORO
; AGUNG RISA KURNIA
2. | Ketua Sekretaris Desa TRAWAN
3. | Sekretaris Ketua LPM UTOMO
4, |Anggota Perangkat Desa RUDI KARYONO
Anggota Perangkat Desa
5 /KPMD,/LPMD SUGIONO
6. | Anggota Unsur Perempuan YULI ASTUTIK AMd. Keb.
7 | Anggota Unsur Perempuan SITI YULAIKAH

Ditetapkan di
pada tanggal

f o~
=

: Nglawak
: 23 Juni 2023




MUSDES




PEMERINTAH KABUPATEN NGANJUK

KECAMATAN PRAMBON

BADAN PERMUSYAWARATAN DESA NGLAWAK

KEPUTUSAN

BADAN PERMUSYAWARATAN DESA NGLAWAK

NOMOR 188/02/K/BPD/2023
TENTANG

PEMBENTUKAN PANITIA MUSYAWARAH DESA

PENYUSUNAN RENCANA KERJA PEMERINTAH DESA TAHUN 2024

Menimbang

Mengingat

BADAN PERMUSYAWARATAN DESA NGLAWAK,

bahwa untuk melaksanakan ketentuan Pasal 21 ayat (1)
Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal
dan Transmigrasi Nomor 16 Tahun 2019 tentang
Musyawarah Desa, maka perlu membentuk Panitia
Musyawarah Desa Penyusunan Rencana Kerja Pemerintah
Desa  Tahun 2024 dengan Keputusan  Badan
Permusyawaratan Desa,

1. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem
Perencanaan Pembangunan Nasional;

2. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang
Pembentukan Peraturan Perundang-undangan
sebagaimana telah diubah dengan Undang-undang
Nomor 15 Tahun 2019;

3. Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa;

4. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah sebagaimana telah diubah
beberapa kali terakhir dengan Undang-Undang Nomor 9
Tahun 2015;

5. Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 tentang
Tahapan, Tata Cara Penyusunan, Pengendalian dan
Evaluasi Pelaksanaan Rencana Pembangunan Daerah;

6. Peraturan Pemerintah Nomor 43 Tahun 2014 tentang

Peraturan Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 6
Tahun 2014 tentang Desa, sebagaimana telah diubah
beberapa kali terakhir dengan Peraturan Pemerintah
Nomor 11 Tahun 2019;

7. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 111 Tahun
2014 tentang Pedoman Teknis Peraturan di Desa;

8. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 114 Tahun
2014 tentang Pedoman Pembangunan Desa;

9. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 20 Tahun 2018
tentang Pengelolaan Keuangan Desa;




MENETAPKAN :

KESATU

KEDUA

KETIGA

KEEMPAT

10. Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah

Tertinggal dan Transmigrasi Nomor 16 Tahun 2019
tentang Musyawarah Desa;

11. Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah
Tertinggal dan Transmigrasi Nomor 21 Tahun 2020
tentang Pedoman Umum  Pembangunan  dan
Pemberdayaan Masyarakat Desa;

12. Peraturan Daerah Kabupaten Nganjuk Nomor 1 Tahun
2016 tentang Desa sebagaimana telah diubah beberapa
kali terakhir dengan Peraturan Daerah Kabupaten
Nganjuk Nomor 3 Tahun 2022;

13. Peraturan Desa Nglawak Nomor 03 Tahun 2019 tentang
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa Tahun
2019-2025;

14. Peraturan Desa Nglawak Nomor 06 Tahun 2022 tentang
Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa Tahun
Anggaran 2023 ;

MEMUTUSKAN:

Membentuk Panitia Musyawarah Desa Penyusunan RKP

Desa Tahun 2024 dengan susunan keanggotaan

sebagaimana tercantum dalam Lampiran Keputusan ini.

Panitia sebagaimana dimaksud pada Diktum Kesatu

Keputusan ini mempunyai tugas:

a. merencanakan dan mempersiapkan musyawarah desa;

b. melaksanakan musyawarah desa; dan

c. melaporkan pelaksanaan tugasnya kepada Ketua Badan
Permusyawaratan Desa.

Segala biaya yang timbul akibat ditetapkannya Keputusan

ini dibebankan pada Anggaran Pendapatan dan Belanja

Desa Tahun Anggaran 2023.

Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di  : Nglawak
pada tanggal : 23 Juni 2023

7 BBTOA
BADAN PERMUSYAWARATAN DESA,

ISWATI




LAMPIRAN

KEPUTUSAN BADAN PERMUSYAWARATAN DESA NGLAWAK

NOMOR 188 /02/ K /BPD/2023

PEMBENTUKAN PANITIA MUSYAWARAH DESA PENYUSUNAN RENCANA
KERJA PEMERINTAH DESA TAHUN 2024

SUSUNAN PANITIA MUSYAWARAH DESA
PENYUSUNAN RENCANA KERJA PEMERINTAH DESA TAHUN 2023

No Kedudukan dalam Jabatan dalam Dinas Nama
Panitia
: KUKUH
1 Ketua Sekretaris BPD SANTOSO
2 Anggota BPD NANIK ISWATI
S Anggota Perangkat AGUS HARTONO
- Anggota Perangkat ROBANI
Anggota WIWIK DWI
5 Perangkat LESTARI
Anggota YULI ASTUTIK,
6 LKD AMd. Keb.
7 Anggote, LKD MARYATI, S.Pd.

(*) Pillih salah satu




PANITIA MUSYAWARAH DESA NGLAWAK
KECAMATAN PRAMBON

Nglawak, 26 Juni 2023

Nomor . 04/Pan-Musdes/2023 Kepada
Lampiran : 1 (satu) set Yth. PENDAMPING LOKAL DESA
Hal : Undangan Di Tempat

Dalam rangka penyusunan Rencana Kerja Pemerintah Desa
Tahun 2024, bersama ini mengharap dengan hormat kehadiran
Saudara pada:

Hari : SELASA

Tanggal : 27 JUNI 2023

Jam - 19.00 WIB

Tempat - BALAI DESA NGLAWAK

Acara : Musyawarah Desa RKP TH. 2024 & Rembug
Stunting

Catatan : bahan pembahasan terlampir.

Demikian atas kehadirannya disampaikan terima kasih.

KETUA PANITIA

KUKUH SANTOSO

Mengetahui,




PANITIA MUSYAWARAH DESA NGLAWAK
KECAMATAN PRAMBON

SUSUNAN ACARA
MUSYAWARAH DESA DALAM RANGKA PENYUSUNAN
RKPDESA TAHUN 2024

A. PEMBUKAAN
1.

Pembukaan

2. Menyanyikan lagu kebangsaan “Indonesia Raya”
3
4. Sambutan Camat/yang mewakili sekaligus membuka secara resmi Musyawarah

Sambutan Kepala Desa

Desa
Doa/Penutup

B. ACARA POKOK
1.
2
3.

= 0o N ;M

0.

Pembukaan Musyawarah Desa oleh Pimpinan Musyawarah (Ketua BPD)

Penjelasan tujuan oleh Tenaga Pendamping

Pemaparan Kepala Desa:

a. Kegiatan Desa yang telah/sedang/akan dilaksanakan pada APB Desa 2023

b. Data Kegiatan Desa Tahun 2024 dalam Lampiran RPJM Desa

c. Rancangan Awal RKP Desa Tahun 2024

d. Data pagu indikatif anggaran desa tahun 2024

e. Data Program dan Kegiatan Perangkat Daerah yang masuk ke desa
berdasarkan RKPD Kab. Nganjuk Tahun 2024

Pembahasan melalui diskusi kelompok tentang rencana kegiatan prioritas desa

Tahun 2024

Pemaparan hasil pembahasan Kelompok

Perumusan hasil Musyawarah Desa

Pembentukan Tim Verifikasi

Penandatanganan Berita Acara hasil Musyawarah Desa

Penyerahan hasil musyawarah kepada Kepala Desa

Penutupan Musyawarah Desa oleh Pimpinan Musyawarah (Ketua BPD)

KETUA PANITIA,




DAFTAR HASIL PENCERMATAN DOKUMEN RPJM DESA
DALAM RANGKA PENYUSUNAN RKP DESA TAHUN 2024

Kelompok/Dusun : RW 01

Bidang .  Penyelenggaraan Pemerintahan, Pelaksanaan
Pembangunan, Pembinaan Kemasyarakatan,
Pemberdayaan Masyarakat dan Penanggulangan
Bencana, Keadaan Darurat dan Mendesak Desa

No Jenis usulan Volume (buah/ Perkiraan Biaya Keterangan
panjang x lebar/ Yang Dibutuhkan
orang/unit/dll) (Rp)
1. | JALAN RABAT GANG Peningkatan Jalan
SUNDARI RT: 001 / RW: | 100 m? 30.000.000 Gang untuk
001 kebutuhan
masyarakat
2. | PERBAIKAN POS untuk  kebutuhan
KEAMANAN RT 001 masyarakat dalam
/RW 002 1 UNIT 40.000.000 mendylung
keamanan desa
3. | PENERANGAN JALAN untuk  kebutuhan
BALAI DESA KE TIMUR masyarakat dalam
SAMPAI DENGAN TUGU | 1 PAKET 50.000.000 mendukung
PERBATASAN RT: 003/ penerangan pada
RW: 001 perbatasan desa
4, | DRAINASE RT: 004 / untuk  kebutuhan
RW: 001 PANJANG 150 masyarakat dalam
METER 150 METER 120.000.000 mendukung
pembuangan air
5.
6.
T
8.
9.
10.
KELOMPOK PEMBAHASAN
RW 01
SUKARDI
Catatan:

1. Formulir ini dilampirkan dalam surat undangan dan diberikan kepada
seluruh peserta Musyawarah Desa.

2. Peserta Musyawarah Desa menyusun usulan prioritas yang sdh masuk
dalam RPJMDesa dan menyampaikan kepada Panitia Musyawarah Desa
paling lambat 7 (tujuh) hari sebelum pelaksanaan Musyawarah Desa untuk
dihimpun dan direkapitulasi sebagai bahan pembahasan Musyawarah
Desa.



DAFTAR HASIL PENCERMATAN DOKUMEN RPJM DESA
DALAM RANGKA PENYUSUNAN RKP DESA TAHUN 2024

Kelompok/Dusun RW 02
Bidang Penyelenggaraan Pemerintahan, Pelaksanaan
Pembangunan, Pembinaan Kemasyarakatan,
Pemberdayaan Masyarakat dan Penanggulangan
Bencana, Keadaan Darurat dan Mendesak Desa
No Jenis usulan Volume (buah/ Perkiraan Biaya Keterangan
panjang x lebar/ Yang
orang/unit/dll) Dibutuhkan
(Rp)

1. | PERBAIKAN GORONG- Peningkatan
GORONG DEPAN Usaha tani area
RUMAH BAPAK SUKIR Persawahan dan
RT 007/ RW: 002 1 PagEL 90000900 saluran

pembuangan
Drainase

2. | DRAINASE RT: 004 / untuk kebutuhan
RW: 001 PANJANG 100 masyarakat dalam
METER 100 METER 90.000.000 mendukung

pembuangan air

3.

4,

9.

6.

7.

8.

9.

10.

KELOMPOK PEMBAHASAN
RW 02
IYONO

Catatan: o

1. Formulir ini dilampirkan dalam surat undangan dan diberikan kepada

seluruh peserta Musyawarah Desa.

2. Peserta Musyawarah Desa menyusun usulan prioritas yang sdh masuk

dalam RPJMDesa dan menyampaikan kepada Panitia Musyawarah Desa
paling lambat 7 (tujuh) hari sebelum pelaksanaan Musyawarah Desa untuk
dihimpun dan direkapitulasi sebagai bahan pembahasan Musyawarah

Desa.




DAFTAR HASIL PENCERMATAN DOKUMEN RPJM DESA
DALAM RANGKA PENYUSUNAN RKP DESA TAHUN 2024

Kelompok/Dusun RW 03
Bidang Penyelenggaraan Pemerintahan, Pelaksanaan
Pembangunan, Pembinaan Kemasyarakatan,
Pemberdayaan  Masyarakat dan Penanggulangan
Bencana, Keadaan Darurat dan Mendesak Desa
No Jenis usulan Volume (buah/ Perkiraan Keterangan
panjang x lebar/ Biaya Yang
orang/unit/dll) Dibutuhkan
(Rp)

1. | DRAINASE RT:008/RW: 003 untuk kebutuhan
DEPAN RUMAH PAK masyarakat dalam
SAMSURI KE UTARA SAMPAT | 100 METER 90.000.000 | e dukung
PAK WAGIMEN, 150 METER pembuangan air

2. | PERBAIKAN TPT RW 03, Peningkatan Jalan
JALAN ARAH MAKAM 100 | 100 METER 80.000.000 Usaha tani
METER

3. | TPT SELATAN MAKAM 80mx2 60.000.000 Peningkatan Jalan

Usaha tani
4. | JALAN RABAT ARAH MAKAM | PANJANG 100 .
RT: 008 / RW: 003 METER X LEBAR | 100.000.000 | -cningkatan Jalan
Usaha tani
150 CM
untuk kebutuhan
masyarakat dalam

9. }I;%Ng(%NS‘QNO%%LAN DERA 1 PAKET 50.000.000 mendukung

' ’ penerangan pada

perbatasan desa

Peningkatan Jalan

. iﬁ%ﬁ‘;ﬁ%‘?ﬁﬁ%ﬁ%gf’“‘ Panjang 100 m?x | 35.000.000 | Gang untuk
. ' ’ Lebar 150 cm kebutuhan
masyarakat

untuk kebutuhan

PERBAIKAN POS KEAMANAN masyarakat dalam

7. | BT 001 /RW 002 1 UNIT 40.000.000 mendkung

keamanan desa

8.

9.

10.

KELOMPOK PEMBAHASAN
RW 03
Catatan:

1. Formulir ini dilampirkan dalam surat undangan dan diberikan kepada
seluruh peserta Musyawarah Desa.

2. Peserta Musyawarah Desa menyusun usulan prioritas yang sdh masuk
dalam RPJMDesa dan menyampaikan kepada Panitia Musyawarah Desa
paling lambat 7 (tujuh) hari sebelum pelaksanaan Musyawarah Desa untuk
dihimpun dan direkapitulasi sebagai bahan pembahasan Musyawarah

Desa.




DAFTAR HADIR

Kehadiran:

Laki-laki = {§. org
Perempuan = |- org
Hari . SELASA _
Tanggal : 27 JUNI 2023
Jam . 19.00 WIB
Tempat . BALAI DESA NGLAWAK
Acara . Musyawarah Desa Penyusunan RKP Desa Tahun 2024
UNSUR . PEMERINTAH DESA
NO. N A MA L/P JABATAN TANDA TANGAN
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DAFTAR HADIR

Kehadiran:
Laki-laki = A. org
Perempuan = \. org
Hari SELASA BPD =& org
Tanggal 27 JUNI 2023
Jam 19.00 WIB
Tempat BALAI DESA NGLAWAK
Acara Musyawarah Desa Penyusunan RKP Desa Tahun 2024
UNSUR BADAN PERMUSYAWARATAN DESA
NO. N A MA L/P JABATAN TANDA TANGAN
) ‘ Ketua s
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DAFTAR HADIR Kehadirar:
Laki-laki =2 Vorg

'I_FI::ggal g‘/E mrsslf\zozs PR

Jam : 19.00 WIB

Tempat . BALAI DESA NGLAWAK

Acara . Musyawarah Desa Penyusunan RKP Desa Tahun 2024

UNSUR : LEMBAGA KEMASYARAKATAN DESA/ LEMBAGA TINGKAT DESA/

UNSUR MASYARAKAT LAINNYA

NO. N A MA L/P JABATAN TANDA TANGAN
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DAFTAR HAD'R Kehadiran: _
Laki-laki = %.. org

Hari . SELASA Perempuan =\.. org
Tanggal . 27 JUNI 2023
Jam : 19.00 WIB
Tempat . BALAI DESA NGLAWAK
Acara . Musyawarah Desa Penyusunan RKP Desa Tahun 2024
UNSUR . UNDANGAN

NO. N A MA L/P JABATAN

TAND
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DAFTAR PEMBAGIAN KELOMPOK PEMBAHASAN
MUSYAWARAH DESA PENYUSUNAN RKP DESA TAHUN 2024

KELOMPOK/ DUSUN: RW 01 (Penyelenggaraan  Pemerintahan,
Pelaksanaan Pembangunan, Pembinaan Kemasyarakatan, Pemberdayaan

Masyarakat, Penanggulangan Bencana, Keadaan Darurat dan Mendesak

Desa*)
NO NAMA UNSUR
1. { SUKARDI RW 01
2. | HARSONO RT 01
3. | DARMINTO RT 02
4. | YUDIANTO RT 03
5. | JUMINI RT 04
Catatan:

Peserta musyawarah dikelompokkan per dusun dan masing-masing dusun
membahas Bidang Penyelenggaraan Pemerintahan Desa, Pembangunan
Desa, Pembinaan Kemasyarakatan Desa, Pemberdayaan Masyarakat Desa

dan Penanggulangan Bencana, Keadaan Darurat dan Mendesak Desa.




DAFTAR PEMBAGIAN KELOMPOK PEMBAHASAN
MUSYAWARAH DESA PENYUSUNAN RKP DESA TAHUN 2024

KELOMPOK/ DUSUN : RW 02 (Penyelenggaraan  Pemerintahan,
Pelaksanaan Pembangunan, Pembinaan Kemasyarakatan, Pemberdayaan

Masyarakat, Penanggulangan Bencana, Keadaan Darurat dan Mendesak

Desa*)
NO NAMA UNSUR
1 WIYONO RW 02
2 MULYONO RT 07
3. | HERMAN RT 05
4 WIYONO RT 06
Catatan:

Peserta musyawarah dikelompokkan per dusun dan masing-masing dusun
membahas Bidang Penyelenggaraan Pemerintahan Desa, Pembangunan
Desa, Pembinaan Kemasyarakatan Desa, Pemberdayaan Masyarakat Desa

dan Penanggulangan Bencana, Keadaan Darurat dan Mendesak Desa.




DAFTAR PEMBAGIAN KELOMPOK PEMBAHASAN
MUSYAWARAH DESA PENYUSUNAN RKP DESA TAHUN 2024

KELOMPOK/ DUSUN : RW 03 (Penyelenggaraan Pemerintahan,
Pelaksanaan Pembangunan, Pembinaan Kemasyarakatan, Pemberdayaan

Masyarakat, Penanggulangan Bencana, Keadaan Darurat dan Mendesak

Desa*)

NO NAMA UNSUR
1. | M. JUMARI RW 03

2. | PRAWOTO RT 11

3. | LISWANTO RT 10

4, | DARIANI RT 09

5. | SUDASI RT 08

Catatan:

Peserta musyawarah dikelompokkan per dusun dan masing-masing dusun
membahas Bidang Penyelenggaraan Pemerintahan Desa, Pembangunan
Desa, Pembinaan Kemasyarakatan Desa, Pemberdayaan Masyarakat Desa

dan Penanggulangan Bencana, Keadaan Darurat dan Mendesak Desa.



PEMERINTAH KABUPATEN NGANJUK
KECAMATAN PRAMBON
DESA NGLAWAK

- ——— -~ - — ———— ]

Menimbang

Mengingat

KEPUTUSAN KEPALA DESA NGLAWAK
NOMOR 188/21/K/411.515.05/2023
TENTANG
PEMBENTUKAN TIM VERIFIKASI USULAN

RENCANA KERJA PEMERINTAH DESA TAHUN 2024

KEPALA DESA NGLAWAK,

bahwa untuk melaksanakan ketentuan Pasal 32 Peraturan Menteri
Dalam Negeri Nomor 114 Tahun 2014 tentang Pedoman Pembangunan
Desa, maka perlu membentuk Tim Verifikasi Usulan Rencana Kerja
Pemerintah Desa Tahun 2024 yang ditetapkan dengan Keputusan
Kepala Desa;

1.

2.

nallh

10.

11.

12.

13.

Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem
Perencanaan Pembangunan Nasional,

Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang Pembentukan
Peraturan Perundang-undangan sebagaimana telah diubah
beberapa kali terakhir dengan Undang-Undang Nomor 13 Tahun
2022;

Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa;
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan
Daerah sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir dengan
Undang-Undang Nomor 9 Tahun 2015;

Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 tentang Tahapan, Tata
Cara Penyusunan, Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan
Rencana Pembangunan Daerah

Peraturan Pemerintah Nomor 43 Tahun 2014 tentang Peraturan
Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa,
sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir dengan Peraturan
Pemerintah Nomor 11 Tahun 2019;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 111 Tahun 2014 tentang
Pedoman Teknis Peraturan di Desa;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 114 Tahun 2014 tentang
Pedoman Pembangunan Desa;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 20 Tahun 2018 tentang
Pengelolaan Keuangan Desa;,

Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal dan
Transmigrasi Nomor 16 Tahun 2019 tentang Musyawarah Desa;
Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal dan
Transmigrasi Nomor 21 Tahun 2020 tentang Pedoman Umum
Pembangunan dan Pemberdayaan Masyarakat Desa;

Peraturan Daerah Kabupaten Nganjuk Nomor 1 Tahun 2016
tentang Desa sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir
dengan Peraturan Daerah Kabupaten Nganjuk Nomor 3 Tahun
2022;

Peraturan Desa Nglawak Nomor 3 Tahun 2019 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Desa Tahun 2019-2025;




Menetapkan

KESATU

KEDUA

KETIGA

KEEMPAT

14. Peraturan Desa Nglawak Nomor 06 Tahun 2022 tentang Anggaran
Pendapatan dan Belanja Desa Tahun Anggaran 2023;

MEMUTUSKAN:

KEPUTUSAN KEPALA DESA TENTANG PEMBENTUKAN TIM
VERIFIKASI USULAN RENCANA KERJA PEMERINTAH DESA TAHUN
2024.

Membentuk Tim Verifikasi Usulan Rencana Kerja Pemerintah Desa
Tahun 2024 dengan susunan keanggotaan sebagaimana tercantum
dalam Lampiran Keputusan ini.

Tim sebagaimana dimaksud dalam Diktum Kesatu mempunyai tugas:
melakukan pencermatan dan verifikasi usulan masyarakat;
memverifikasi rencana kegiatan dan Rencana Anggaran Biaya
memberikan rekomendasi LAYAK dan TIDAK LAYAK setiap usulan;
melaporkan hasil pelaksanaan verifikasi usulan kepada Kepala
Desa.

apop

Segala biaya yang timbul akibat ditetapkannya Keputusan ini
dibebankan pada Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa Tahun
Anggaran 2023.

Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di Nglawak
pada tanggal 27 Juni 2023
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LAMPIRAN
KEPUTUSAN KEPALA DESA NGLAWAK
NOMOR 188/21/K/411.515.05/2023

TENTANG PEMBENTUKAN TIM VERIFIKASI USULAN RENCANA KERJA PEMERINTAH

DESA TAHUN 2024

TIM VERIFIKASI RENCANA KERJA PEMERINTAH DESA TAHUN 2024

No

Kedudukan dalam Tim

Jabatan dalam
Pemerintahan Desa

Nama

BIDANG PEMERINTAHAN

DARURAT DAN
MENDESAK DESA

1 DESA KASI KESRA ROBANI
BIDANG

2. PEMBANGUNAN DESA KASI PELAYANAN IMAM HIDAYAT
BIDANG PEMBINAAN

3. MASYARAKAT DESA KASI PEMERINTAHAN SUGIONO
BIDANG

4. | PEMBERDAYAAN KASI PEMERINTAHAN SUGIONO
MASYARAKAT DESA
BIDANG
PENANGGULANGAN

5. | BENCANA, KEADAAN KASI PEMERINTAHAN SUGIONO




Form 1.7

BERITA ACARA
NOMOR : 188/10/411.515.05/2023
PENYUSUNAN RKP DESA TAHUN 2024
MELALUI MUSYAWARAH DESA

Berkaitan dengan penyusunan RKP Desa Tahun 2024 di Desa Nglawak
Kecamatan Prambon Kabupaten Nganjuk pada:

Hari dan tanggal : SELASA, 27 JUNI 2023

Jam : 19.00 WIB

Tempat : BALAI DESA NGLAWAK

Telah diadakan acara Musyawarah Desa yang dihadiri oleh Kepala Desa,
Perangkat Desa, Badan Permusyawaratan Desa, Lembaga Kemasyarakatan
Desa, Lembaga Tingkat Desa dan perwakilan kelompok masyarakat,
sebagaimana daftar hadir terlampir.

Materi yang dibahas dalam Musyawarah Desa ini serta yang bertindak
selaku unsur pimpinan Musyawarah Desa dan narasumber adalah:

A. Materi:

1. Pencermatan Kegiatan Desa Tahun 2024 yang tercantum dalam
Lampiran RPJM Desa untuk dikaji ulang sesuai pagu indikatif
~anggaran desa tahun 2024, kegiatan Perangkat Daerah tahun 2025
yang masuk ke desa dan usulan masyarakat desa.

2. Pembentukan Tim Verifikasi.

B. Pimpinan Musyawarah Desa dan narasumber:

Pemimpin Musyawarah : dari Ketua BPD
Notulen : KUKUH SANTOSO : dari Anggota BPD
Narasumber : Ir. UNTORO . dari Kepala Desa

- Yuwam . S . dari Aparat Kecamatan

Setelah dilakukan pembahasan terhadap materi, selanjutnya seluruh
peserta Musyawarah Desa menyepakati beberapa hal yang berketetapan
menjadi kesepakatan akhir dari Musyawarah Desa dalam rangka
penyusunan RKP Desa Tahun 2024 yaitu:
1. Kegiatan Desa yang telah dilaksanakan pada APB Desa 2023
a. Kegiatan yang telah dilaksanakan:

...........................................

2) .Yeawas L -0vTen YT, 006~ 607

.....................................

3) GLsve YEeIEmMvAP
4) QER.EVPOOAY 2 .

5) dst

b. Kegiatan yang sedang dilaksanakan :
1) ¥EPO VAR UE onaerd | LwaTtA

2) AP TAELAVIUT kAL | pempareear U Pitdh




c. Kegiatan yang akan dilaksanakan :
1) YEPERA&YCAY AL YT 03

2) DPARKE. ¥T i 0A.. .08, 06,

3) [HAwsr  Gowprs. -sororé
3) VAV PAbAT  FTLOLLPT

5) Dst

2. Hasil Pencermatan kegiatan yang tercantum dalam Lampiran RPJM
Desa sebagaimana terlampir.
3. Pembentukan Tim Verifikasi ;

Peraere Tl pese  don. LEanass  pps

Demikian Berita Acara ini dibuat dan disahkan.

Nglawak, 27 Juni 2023

Wakil Masyarakat

No Nama Unsur /_T\anda tangan

L Quraen pe 02 | >,
2 | A —tosA | /) .

3| peryyY yeder | emprer | )y "
| QoA P 008 W n o |/ [/H
5 pearn Yopara | Vopde /App [V




PEMERINTAH KABUPATEN NGANJUK

KECAMATAN PRAMBON
DESA NGLAWAK

NOTULEN
Sidang / Rapat - Yavs bes VE“‘[U‘U?’APWWOE’A“ ...... o219 ..
Hari dan tanggal R AT AT o 4 LA = 2 SO
Waktu Panggilan C A D N e
Waktu Sidang/rapat UL S SO 4L/ ST U OO URRTPURROIO
Acara s 1 @%rqaor/mr) ........................................................................
2. SEMABYTAY e
3 W%Wﬂ ....................................... dan seterusnya.

Pimpinan Sidang / Rapat
Ketua

Sekretaris

Notulen

Peserta Sidang/Rapat

Kegiatan Sidang / Rapat 1%66“19“)“ ..... ?’EMEF“"'MM ....... 0?”"“993%

1. Kata Pembukaan




2. Pembahasan

3. Peraturan

Yo cemon PN )
. Yencemess . akew. Y, .\.@a}‘im’vﬂ"

..... \/ m/w\a\cwmgm’(amo
50 v.w.\rgﬁ.i..- .........................................................
— xelencadm . don {ven cecoos | Rilan
....... CUNIIIR w3 oA SRR

Peraturan Menteri Desa Nomor 16 Tahun 2019 tentang
Musyawarah Desa

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 114 Tahun 2014
tentang Perencanaan Pembangunan Desa
Peraturan Menteri Desa PDTT Nomor 21 Tahun 2020 tentang

Pedoman Umum Pembangunan Desa dan Pemberdayaan
Masyarakat Desa




FOTO KEGIATAN

MUSYAWARAH DESA PENYUSUNAN RKPDesa TAHUN 2024










STUNTING




PEMERINTAH KABUPATEN NGANJUK
KECAMATAN PRAMBON
DESA NGLAWAK

Nglawak, 27 Juni 2023

Nomor . 05/Pan-St/2023 Kepada
Lampiran . 1 (satu) set Yth.
Hal . Undangan

Dalam rangka penyusunan Rencana Kerja Pemerintah Desa Tahun

2024, bersama ini mengharap dengan hormat kehadiran Saudara pada:

Hari - SELASA

Tanggal : 27 JUNI 2023

Jam - 19.00 WIB

Tempat - BALAI DESA NGLAWAK
Acara : REMBUG STUNTING

Demikian atas kehadirannya disampaikan terima kasih.




DAFTAR HADIR

Hari : SELASA P
. ehadiran ;
Tanggal : 27 JUNI 2023 Lakidaki = 8 o
Pukul : 19.00 WIB 3
) Perempuan = .€)... org
Tempat : BALAI DESA NGLAWAK Wakil RTM = ... org
Acara : REMBUG STUNTING
UNSUR . Wakil PEMERINTAH DESA dan Wakil BPD
NO. N A MA JENIS JABATAN TANDA TAN
KELAMIN
| |, UNTORO L Yaoes  (

BN
AUbr  pus e Cbroes | o WAL
Runs
Suglom

AGUC  HARTOND

& L
% (=
L/ L
5 B
b Koo Ganm L
7 P
Q (-
5 ¥
L

wiwik Pwr
Covity See A
Qaptk  Swats
Lo | < ko H




DAFTAR HADIR

Hari : SELASA —

Tanggal © 27 JUNI 2023 el

Pukul © 19.00 WIB AIEN S O
) Perempuan = ....... org

Tempat : BALAI DESA NGLAWAK Wakil RTM = .. org

Acara : REMBUG STUNTING

UNSUR : Wakil dari; Keluarga 1000HPK, PKK, Bidan Desa, Guru

PAUD, Kader Posyandu, Kader Kesehatan, Kader Pendidikan
dan lainnya.
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KESEPAKATAN DAN KOMITMEN BERSAMA
TENTANG PELAKSANAAN KONVERGENSI PENURUNAN DAN PENCEGAHAN
STUNTING DI DESA NGLAWAK

Dalam rangka Konvergensi penurunan dan pencegahan stunting Tingkat Desa, maka kami

sepakat untuk melakukan beberapa kegiatan sebagai berikut:

1.

melaksanakan pertemuan di Desa bersama pegiat pemberdayaan masyarakat Desa dan
pelaku pembangunan Desa di bidang kesehatan dan pendidikan;

meningkatkan perencanaan, pelaksanaan dan pelaporan pada program/kegiatan layanan
Intervensi Gizi Spesifik dan Intervensi Sensitif secara terpadu dan terintegrasi sesuai
kewenangan masing-masing;

konvergensi (keterpaduan) data sasaran 1000 HPK dan publikasi data tersebut dalam
rangka pemenuhan layanan Intervensi Gizi Spesifik dan Intervensi Sensitif melalui Lima
Paket Intervensi Layanan Pencegahan Stunting;

adanya tindaklanjut komitmen bersama dari Pemeraintah Desa dan BPD Desa dalam
bentuk dukungan kegiatan maupun regulasi Desa dalam mendukung konvergensi
percepatan penurunan dan pencegahan stunting di Desa; dan

menyusun kebijakan kampanye perubahan perilaku dan komunikasi antar pribadi untuk
percepatan penurunan dan pencegahan stunting.

Demikian pernyataan ini dibuat untuk dilaksanakan secara bertanggung jawab oleh seluruh

unsur dan masyarakat.

Desa Nglawak, 27 Juni 2023
Kami Yang Bersepakat

Unsur
No Nama Tanda Tangan
1 = Pemerintah Desa

\r- Yvoge
. BPD
§ Lavie |y wat
Tokoh Masyarakat
3 b(‘\au\‘ y
4 % s Bidan
Yol Dol - fyap oy
s L ’ Kader Pembangunan

G YU\CJ&\C‘%\“ ' Manusia (KPM)




Unsur

No Nama Tanda Tangan
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9 |\, \J ( Wakil Sasaran 1.000 HPK | 9 i
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BERITA ACARA
NOMOR : 188/12/411.515.05/2023
REMBUG STUNTING TINGKAT DESA

Berkaitan dengan pelaksanaan kegiatan Penyusunan Dokumen RKP Desa Tahun
2024 di Desa Nglawak Kecamatan Prambon Kabupaten Nganjuk, pada:

Hari dan tanggal : SELASA, 27 JUNI 2023
Jam :20.30 WIB
Tempat : BALAI DESA NGLAWAK

Telah diadakan acara Rembug Stunting Tingkat Desa yang dihadiri oleh Kepala
Desa, Perangkat Desa, Badan Permusyawaratan Desa, Lembaga Kemasyarakatan
Desa, Lembaga Tingkat Desa, Perwakilan kelompok masyarakat dan undangan
sebagaimana daftar hadir terlampir.

Materi yang dibahas dalam Rembug Stunting ini serta yang bertindak selaku unsur
pimpinan Rembug Stunting dan narasumber adalah:

A. Materi:
1. Pembahasan usulan program/kegiatan intervensi gizi spesifik dan sensitif
melalui FGD;
2. Pembahasan dan penyepakatan prioritas usulan program/kegiatan intervensi
gizi spesifik dan sensitif.

B. Pimpinan Rembug Stunting dan narasumber:

Pemimpin Rembug :Ir. UNTORO :dari  Kepala Desa
Notulen : SITI YULAIKAH :dari KPM
Narasumber : Ir. UNTORO :dari  Kepala Desa
: YULI ASTUTIK AMd. Keb. : dari Bidan Desa
CpuvAn ou. :dari  Unsur Kecamatan

Setelah dilakukan pembahasan terhadap materi, selanjutnya seluruh peserta
Rembug Stunting menyepakati beberapa hal yang berketetapan menjadi
kesepakatan akhir dari Rembug Stunting dalam rangka Penyusunan Dokumen RKP
Desa Tahun 2024 di Desa yaitu:

Lo Qeraverar ST W L B e, YAt bk YT (B
PRI 2 )Ao» ..... ok I T ke Ak Cebalah




........................................................................................................................

........................................................................................................................

3. Hasil Rembug Stunting sebagaimana terlampir.

Demikian Berita Acara ini dibuat dan disahkan.

Nglawak, 27 Juni 2023
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PEMERINTAH KABUPATEN NGANJUK
KECAMATAN PRAMBON
DESA NGLAWAK

NOTULEN REMBUG STUNTING

Rapat : Rembug Stunting Tingkat Desa

Hari dan tanggal : SEMSA, D7 JUR..0077
Waktu Panggilan o K T Yo S
Waktu rapat :.00..80..... (9 L S
Acara :

1. Sambutan dan arahan Kades selaku Ketua Pencegahan dan
Penurunan Stunting (TPPS) Tk. Desa;
2. Rembug Stunting;

3. Penutup.
Pimpinan Rapat
Ketua : \PUV’WW ....................
Sekretaris Clm e laean
Notulen LR ANY\swaTl

Peserta Rembug /Rapat : 1. Unsur PKK;

2. Bidan Desa;

3. KPM Stunting;

4. Wakil TPK Stunting;
5. Guru PAUD.

Kegiatan Rembug / Rapat :

1. Pemaparan hasil pemantauan sasaran dan kegiatan

Pencegahan dan Penurunan Stunting (PPS) di Desa oleh ;
a. Wakil PKK Desa;
b. Bidan;
c. KPM Stunting;
d. wakil TPK Stunting;
e. wakil Guru PAUD;

2. Rembug untuk identifikasi masalah, kendala dan sumber daya
di Desa, dalam pemantauan sasaran PPS;

3. Hasil Rembug Stunting dalam bentuk form, berdasarkan
kebutuhan lima paket layanan PPS di Desa.

4. Penutup.

1. Pembukaan . e goeaos O\WN\C’" Oeln v, Wiwe

cavien. o selan SO, 40 ek
Aol AR LSl an e, NoaD. .
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FOTO KEGIATAN
REMBUG STUNTING PENYUSUNAN RKPDESA 2024
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PROYEKSI PENDAPATAN DESA NGLAWAK

TAHUN 2024
Kode Uraian Tahun Ket.
Rekening Berjalan Proyeksi
(2023) (2024)
4. Pendapatan 1.533.197.080 | 2.911.934.000
4.1. Pendapatan Asli Desa 288.882.800 300.000.000
411, Hasil Usaha Desa
412 Hasil Aset
4.1.3. Swadaya, Partisipasi dan
Gotong Royong
4.1.4. Lain-lain Pendapatan Asli
Desa
4.2, Transfer
421. Dana Desa 775.443.000 1.000.000.000
422 Bagian dari Hasil Pajak | 54.114.280 60.000.000
dan Retribusi Daerah
4.23. Alokasi Dana Desa 414.757.000 600.000.000
424 Bantuan Keuangan 250.000.000
Provinsi
4.25. Bantuan Keuangan APBD 250.000.000
Kabupaten
4.3. Pendapatan Lain-lain
43.1. Penerimaan dan Hasil
Kerjasama antar Desa
432 Penerimaan dari Hasil
Kerjasama Desa dengan
Pihak Ketiga
43.3. Penerimaan dari Bantuan
Perusahaan yang
berlokasi di Desa
434 Hibah dan sumbangan
dari Pihak Ketiga
4.3.5 Koreksi kesalahan
belanja tahun-tahun
anggaran sebelumnya
yang mengakibatkan
penerimaan di kas Desa
pada tahun anggaran
berjalan
4.3.6. Bunga Bank 1.000.000 1.934.000
43.9. Lain-lain pendapatan 750.000.000
Desa yang sah
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VERIFIKASI
USULAN



Tabel Indikator
PENENTUAN PRIORITAS USULAN

Manfaat hasil
Manfaat hasit Manfaat hasil Manfaat hasil | pembangunan
pembangunan | pembangunan | pembangunan dirasakan
Kemanfaatan dirasakan dirasakan dirasakan masyarakat
masyarakat masyarakat masyarakat diluar desa
lingkungan/ RT dusun desa setempat/ antar
desa
Partisipasi Diusulan oleh Diusulan oleh Diusulan oleh Diusulan oleh
Mas afak at masyarakat masyarakat masyarakat masyarakat
y sekitar kegiatan dusun desa antar desa
Dikerjakan Dikerjakan o I
pihak ke tiga | swakelola dan Dikenjakan Dikerjakan
Swakelola dan dan sedikit 959, swakeloladan | swakelola dan
Pendayagunaan > 50% menggunakan
mengguanakan | menggunakan
Sumber Daya Desa sumber dava sumber daya menggunakan | semua bahan
okl 4 ok Y8 1 bahan lokal jokal
Memberikan Mempunyai
K ) :
Tidak ada me:L:i?gng akses kecil keberlanjutan
kepastian pembangunan untuk mendnjang
Kebertanjutan keberlanjutan desa pembangunan | pembangunan
selanjutnya dgsa dgsa
selanjutnya selanjutnya
Kegiatan
Kegiatan inovasi desa
Kegiatan tidak uran dan bersifat
mencerminkan | Kegiatan Darn g kebaruan dan
Prakarsa Inovasi inovasi desa | gagasan lama mencerminkan atau hasil
Desa dan kebaruan inovasi desa repiklasi inovasi
dan kebaruan
masyarakat
desa
merusak Tidak merusak | Tidak merusak | Tidak merusak
Mendukung Kulaitas lingkungan dan | fingkungandan | lingkungan dan | lingkungan dan
Linakunaan Hidu tidak menjamin | tidak menjamin kurang menjamin
gkung P keberlangsunga | keberlangsunga menjamin keberlangsunga




Tabel Indikator

PENENTUAN PRIORITAS USULAN

n kehiduoan n kehiduoan | keberlangsunga | n kehiduoan
makhiuk tain makhluk lain n kehiduoan makhluk lain
makhluk fain
Kegiatan fidak Kegiatan 25% | Kegiatan 50% Semua
o yang sesuai tidak sesuai | Kegiatan sesuai
Kegiatan Prioritas sesual prioritas prioritas DD dan | prioritas DD dan | prioritas DD dan
DD dan ADD DD dan ADD ADD ADD ADD

Keterangan Ring Nilai Priotitas Usulan:

Ring Nilai 20 - 28
Ring Nilai 1-19

: LAYAK
: TIDAK LAYAK



VERIFIKAS|I USULAN KEGIATAN PEMBANGUNAN FISIK

Propinsi : Jawa Timur Desa/Dusun S NELAWA
Kabupaten : NGANJUK Nama kegiatan . Ndgprgy JW tingah £
AL A0 LD, olf
Kecamatan @ ................... Bidang Kegiatan : gﬂﬂ%ﬂpﬁg.ﬁm.
No Informasi Yang dibutuhkan Ya Tidak

- Apakah usulan berasal dari masyarakat? (kelompok pengusul jelas) s

« Apakah usulan merupakan kegiatan yang mendesak harus segera di bangun? i

= Apakah tersedia tanah yang cukup memadai ? v

« Apakah tanah tersebut sudah ada bebas ganti rugi ? v

- Apakah kegiatan ini dibangun diatas tanah selain milik desa? v’

- Apakah sudah mendapat izin dari lembaga/ dinas yang berwenang

(bagi kegiatan dibangun diluar tanah desa) v
« Apakah sudah ada pemyataan hibah tanah dari warga? o
(bagi kegiatan dibangun diatas tanah warga)

» Apakah pembangunan mengganggu aktivitas kegiatan masyarakat? v

= Apakah ukuran volume di proposal/ usulan sesuai dengan kenyataan? v

= Apakah ada swadaya masyarakat? v

- Apakah ada peta lokasi yang jelas? v

REKOMENDASI
LAYAK TIDAK LAYAK LAYAK DENGAN CATATAN

V

Pale o Ropo\totr

CATATAN: \“a(pga \;/OM\M FM \.Vﬂ sudab A\ balr laujo[( 91‘1

ol,
"

TIM VERIFAKASI

TANDA TANGAN




VERIFIKASI USULAN KEGIATAN PEMBANGUNAN FISIK

[Propinsi : Jawa Timur Desa/Dusun S MEUAWAYK

|Kabupaten : NGANJUK Nama kegiatan :Jembatan /cang 1peng fjatan

|kecamatan : .PEAMBON Bidang Kegiatan . Pambanqupan. Peha

No Informasi Yang dibutuhkan Ya Tidak

= Apakah usulan berasal dari masyarakat? (kelompok pengusul jeias)

= Apakah usulan merupakan kegiatan yang mendesak harus segera di bangun?

= Apakah tersedia tanah yang cukup memadai ?

<<I< IS

= Apakah tanah tersebut sudah ada bebas ganti rugi ?

<

« Apakah kegiatan ini dibangun diatas tanah selain milik desa?

- Apakah sudah mendapat izin dar lembaga/ dinas yang berwenang
(bagi kegiatan dibangun diluar tanah desa)

<

= Apakah sudah ada pernyataan hibah tanah dan warga?
(bagi kegiatan dibangun diatas tanah warga)

= Apakah pembangunan mengganggu aktivitas kegiatan masyarakat?

= Apakah ukuran volume di proposal/ usulan sesuai dengan kenyataan?

« Apakah ada swadaya masyarakat?

SIS ]] <

= Apakah ada peta lokasi yang jelas?

REKOMENDASI

LAYAK TIDAK LAYAK LAYAK DENGAN CATATAN

v

CATATAN : Kavaenon [&O\J\dm Q,W-\pf&*_au gud&lﬂ W\a“ ‘?A,LSG.‘;( / *.(Bn_k
Lw\ﬁ\‘ O un ‘mm ot Yewnev=as,

TIM VERIFHOAS
TANDA TANGAN
p Rovaw  kes  (Ggea o N
2 Wamt v Ken  gataarenr
Moo b puecmigin 5 MU0
B e 4 .




VERIFIKASI USULAN KEGIATAN PEMBANGUNAN FISIK

IPropimi : Jawa Timur Desa/Dusun NGL sisibin T
[Kabupaten _: NGANJUK Nama kegiatan .prawage Frof lee
|kecamatan : P2A M Bow, Bidang Kegiatan : Qmbang unan | R ey
No Informasi Yang dibutuhkan Ya Tidak
= Apakah usulan berasal dan masyarakat? (kelompok pengusul jelas) Vv
= Apakah usulan merupakan kegiatan yang mendesak harus segera di bangun? v
* Apakah tersedia tanah yang cukup memadai ? v
= Apakah tanah tersebut sudah ada bebas ganti rugi ? il
* Apakah kegiatan ini dibangun diatas tanah selain milik desa? Vv
= Apakah sudah mendapat izin dan lembaga/ dinas yang berwenang v
(bagi kegiatan dibangun diluar tanah desa)
» Apakah sudah ada permnyataan hibah tanah dan warga? V'
(bagi kegiatan dibangun diatas tanah warga)
* Apakah pembangunan mengganggu aktivitas kegiatan masyarakat? v
= Apakah ukuran volume di proposal/ usulan sesuai dengan kenyataan? v
» Apakah ada swadaya masyarakat? v’
= Apakah ada peta lokasi yang jelas? v
REKOMENDASI
LAYAK TIDAK LAYAK LAYAK DENGAN CATATAN
V
CATATAN: \cafeng icondisi Vratnase  fudal  tl Dak layalk g'mmg
W y } _ _ a
M1WY Hosl  pertamii,
TIM VERIFIKASI
MMA TANDA TANGAN
1 Robom ke Kesem
3 SMFlewy o ¥ew persteinimbn
O SRS
B s B R sSs i e ses S




VERIFIKASI USULAN KEGIATAN PEMBANGUNAN FISIK

Propinsi : Jawa Timur Desa/Dusun

...............................

Kabupaten : NGANJUK Nama kegiatan

patnase & 06 (4o wq

Kecamatan : pp.AwA Q014 Bidang Kegiatan

: REManqunan  Deg

No

Informasi Yang dibutuhkan

-
o

Tidak

= Apakah usulan berasal dari masyarakat? (kelompok pengusul jelas)

* Apakah usulan merupakan kegiatan yang mendesak harus segera di bangun?
* Apakah tersedia tanah yang cukup memadai ?
* Apakah tanah tersebut sudah ada bebas ganti rugi ?
* Apakah kegiatan ini dibangun diatas tanah selain milik desa?
* Apakah sudah mendapat izin dari lembaga/ dinas yang berwenang
(bagi kegiatan dibangun diluar tanah desa )
= Apakah sudah ada pemnyataan hibah tanah dari warga?
(bagi kegiatan dibangun diatas tanah warga)
* Apakah pembangunan mengganggu aktivitas kegiatan masyarakat?
* Apakah ukuran volume di proposal/ usulan sesuai dengan kenyataan?
= Apakah ada swadaya masyarakat?
* Apakah ada peta lokasi yang jelas?

SISIRS

<

<§§‘<

REKOMENDASI

LAYAK TIDAK LAYAK LAYAK DENGAN CATATAN
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CATATAN: \Cacema  \Cowdtsy pProvnese nya gudah
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VERIFIKASI USULAN KEGIATAN PEMBANGUNAN FISIK

[Propinsi : Jawa Timur Desa/Dusun

|kabupaten : NGANJUK Nama kegiatan

: Reinage B1.04 |50 m

h(ecamahn : PR AM BN Bidang Kegiatan

: pamtbangunan Vesq

No Informasi Yang dibutuhkan

£
]

Tidak

* Apakah usulan berasal dari masyarakat? (kelompok pengusul jelas)

* Apakah usulan merupakan kegiatan yang mendesak harus segera di bangun?
= Apakah tersedia tanah yang cukup memadai ?
* Apakah tanah tersebut sudah ada bebas ganti rugi ?
= Apakah kegiatan ini dibangun diatas tanah selain milik desa?
* Apakah sudah mendapat izin dari lembaga/ dinas yang berwenang
(bagi kegiatan dibangun diluar tanah desa)
* Apakah sudah ada pemyataan hibah tanah dari warga?
(bagi kegiatan dibangun diatas tanah warga)
* Apakah pembangunan mengganggu aktivitas kegiatan masyarakat?
* Apakah ukuran volume di proposal/ usulan sesuai dengan kenyataan?
= Apakah ada swadaya masyarakat?
= Apakah ada peta lokasi yang jelas?

NAARAS

Y

<

NNENR

REKOMENDASI

LAYAK TIDAK LAYAK

LAYAK DENGAN CATATAN

Vv

CATATAN: \¢ct fevig ondisy galwutan odp
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VERIFIKASI USULAN KEGIATAN PEMBANGUNAN FISIK

[Propinsi : Jawa Timur Desa/Dusun

........................

Kabupaten : NGANJUK Nama kegiatan

. Yerhayan, gorong & #4

.....

Kecamatan : PPAMBoN. Bidang Kegiatan

ambangunan  Desq

No Informasi Yang dibutuhkan

Tidak

* Apakah usulan berasal dari masyarakat? (kelompok pengusul jelas)

* Apakah usulan merupakan kegiatan yang mendesak harus segera di bangun?
= Apakah tersedia tanah yang cukup memadai ?
= Apakah tanah tersebut sudah ada bebas ganti rugi ?
= Apakah kegiatan ini dibangun diatas tanah selain milik desa?
* Apakah sudah mendapat izin dari lembaga/ dinas yang berwenang
(bagi kegiatan dibangun diluar tanah desa)
» Apakah sudah ada pernyataan hibah tanah dari warga?
(bagi kegiatan dibangun diatas tanah warga)
= Apakah pembangunan mengganggu aktivitas kegiatan masyarakat?
= Apakah ukuran volume di proposal/ usulan sesuai dengan kenyataan?
* Apakah ada swadaya masyarakat?
= Apakah ada peta lokasi yang jelas?

Jeek s

NANANE SIS

REKOMENDASI

LAYAK TIDAK LAYAK LAYAK DENGAN CATATAN
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VERIFIKASI USULAN KEGIATAN PEMBANGUNAN FISIK

ISRl : Jawa Timur Desa/Dusun WWWM( .......... |
|kabupaten : NGANJUK Nama kegiatan  Rgrpgean, TET RwWOS ) Atal
|Kecamatan RRAMBON Bidang Kegiatan : prarbanqung, Deca.
No Informasi Yang dibutuhkan Ya Tidak

Apakah usulan berasal dan masyarakat? (kelompok pengusul jelas) il

Apakah usulan merupakan kegiatan yang mendesak harus segera di bangun? v

Apakah tersedia tanah yang cukup memadai ? v

Apakah tanah tersebut sudah ada bebas ganti rugi ? i

Apakah kegiatan ini dibangun diatas tanah selain milik desa? v

Apakah sudah mendapat izin dari lembaga/ dinas yang berwenang v

(bagi kegiatan dibangun diluar tanah desa)

Apakah sudah ada pemyataan hibah tanah dari warga?

(bagi kegiatan dibangun diatas tanah warga)

Apakah pembangunan mengganggu aktivitas kegiatan masyarakat?
Apakah ukuran volume di proposal/ usulan sesuai dengan kenyataan?
Apakah ada swadaya masyarakat?

Apakah ada peta lokasi yang Jjelas?

s[5 S

REKOMENDASI
LAYAK TIDAK LAYAK LAYAK DENGAN CATATAN
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VERIFIKASI USULAN KEGIATAN PEMBANGUNAN FISIK

IPropinsi : Jawa Timur Desa/Dusun

bbupahn : NGANJUK Nama kegiatan

[Kecamatan : PRAMEON Bidang Kegiatan

fmgoriran. ua

No Informasi Yang dibutuhkan

Tidak

* Apakah usulan berasal dari masyarakat? (kelompok pengusul jelas)

= Apakah tersedia tanah yang cukup memadai ?
* Apakah tanah tersebut sudah ada bebas ganti rugi ?
= Apakah kegiatan ini dibangun diatas tanah selain milik desa?
* Apakah sudah mendapat izin dan lembaga/ dinas yang berwenang
(bagi kegiatan dibangun diluar tanah desa)
* Apakah sudah ada pemyataan hibah tanah dan warga?
(bagi kegiatan dibangun diatas tanah warga)
» Apakah pembangunan mengganggu aktivitas kegiatan masyarakat?
* Apakah ukuran volume di proposal/ usulan sesuai dengan kenyataan?
= Apakah ada swadaya masyarakat?
= Apakah ada peta lokasi yang jelas?

* Apakah usulan merupakan kegiatan yang mendesak harus segera di bangun?

<< &
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VERIFIKASI USULAN KEGIATAN PEMBANGUNAN FISIK

IPropinsi : Jawa Timur Desa/Dusun N@\W Al‘ .........

Kabupaten _: NGANJUK Nama kegiatan Raval 116 aTvhmaie:

Kecamatan : .(@AMBON Bidang Kegiatan faw“”“l“ .. ol Des4
No Informasi Yang dibutuhkan Ya Tidak

= Apakah usulan berasal dari masyarakat? (kelompok pengusul jelas)

= Apakah usulan merupakan kegiatan yang mendesak harus segera di bangun?

V

v
= Apakah tersedia tanah yang cukup memadai ? v
= Apakah tanah tersebut sudah ada bebas ganti rugi ? il

= Apakah kegiatan ini dibangun diatas tanah selain milik desa?

* Apakah sudah mendapat izin dari lembaga/ dinas yang berwenang
(bagi kegiatan dibangun diluar tanah desa)

= Apakah sudah ada pemyataan hibah tanah darn warga?
(bagi kegiatan dibangun diatas tanah warga)

= Apakah pembangunan mengganggu aktivitas kegiatan masyarakat?

= Apakah ukuran volume di proposal/ usulan sesuai dengan kenyataan?

» Apakah ada swadaya masyarakat?

\§§<§ §<

= Apakah ada peta lokasi yang jelas?

REKOMENDASI
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VERIFIKASI USULAN KEGIATAN PEMBANGUNAN FISIK

IPropimi : Jawa Timur Desa/Dusun Na(aw“? .......

Ikabupaten : NGANJUK Nama kegiatan farnarangan J\0 Rulai P4ig

|kecamatan : ..PEARAG AN Bidang Kegiatan : femberqunan Rese

No Informasi Yang dibutuhkan Ya Tidak

= Apakah usulan berasal dani masyarakat? (kelompok pengusul jelas)

= Apakah usulan merupakan kegiatan yang mendesak harus segera di bangun?

= Apakah tersedia tanah yang cukup memadai ?

<IN IS

= Apakah tanah tersebut sudah ada bebas ganti rugi ?

= Apakah kegiatan ini dibangun diatas tanah selain milik desa?

= Apakah sudah mendapat izin dari lembaga/ dinas yang berwenang
(bagi kegiatan dibangun diluar tanah desa)

= Apakah sudah ada pernyataan hibah tanah dan warga?
(bagi kegiatan dibangun diatas tanah warga)
* Apakah pembangunan mengganggu aktivitas kegiatan masyarakat?
« Apakah ukuran volume di proposal/ usulan sesuai dengan kenyataan?
* Apakah ada swadaya masyarakat?

(§q§§ QQ

= Apakah ada peta lokasi yang jelas?

REKOMENDASI
LAYAK TIDAK LAYAK LAYAK DENGAN CATATAN

W Vv’

CATATAN :
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VERIFIKASI USULAN KEGIATAN PEMBANGUNAN FISIK

Propinsi  : Jawa Timur Desa/Dusun W st

Kabupaten _: NGANJUK Nama kegiatan . Perarehgan Jln pt

Kecamatan : ¥ &/ 500 Bidang Kegiatan : Pampangquinon pesa
No Informasi Yang dibutuhkan Ya Tidak

- Apakah usulan berasal dari masyarakat? (kelompok pengusul jelas)

= Apakah tersedia tanah yang cukup memadai ?

v
« Apakah usulan merupakan kegiatan yang mendesak harus segera di bangun? v
v

"4

= Apakah tanah tersebut sudah ada bebas ganti rugi ?

- Apakah kegiatan ini dibangun diatas tanah selain milik desa?

« Apakah sudah mendapat izin dari lembaga/ dinas yang berwenang
(bagi kegiatan dibangun diluar tanah desa)

= Apakah sudah ada pernyataan hibah tanah darn warga?
(bagi kegiatan dibangun diatas tanah warga)

- Apakah pembangunan mengganggu aktivitas kegiatan masyarakat?

« Apakah ukuran volume di proposal/ usulan sesuai dengan kenyataan?

= Apakah ada swadaya masyarakat?

((Q(Q V\Q\

= Apakah ada peta lokasi yang jelas?
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VERIFIKASI USULAN KEGIATAN PEMBANGUNAN FISIK

Propinsi

: Jawa Timur Desa/Dusun

.........

Kabupaten : NGANJUK Nama kegiatan

A Rae  f1 W 99 pok

|Kecamatan : ................... Bidang Kegiatan

: feuipomnaunan, | Rela

No

Informasi Yang dibutuhkan

Ya

Tidak

Apakah usulan berasal dari masyarakat? (kelompok pengusul jelas)

Apakah usulan merupakan kegiatan yang mendesak harus segera di bangun?
Apakah tersedia tanah yang cukup memadai ?

Apakah tanah tersebut sudah ada bebas ganti rugi ?

Apakah kegiatan ini dibangun diatas tanah selain milik desa?

Apakah sudah mendapat izin dari lembaga/ dinas yang berwenang
(bagi kegiatan dibangun diluar tanah desa)

Apakah sudah ada pemyataan hibah tanah dan warga?

(bagi kegiatan dibangun diatas tanah warga)

Apakah pembangunan mengganggu aktivitas kegiatan masyarakat?
Apakah ukuran volume di proposal/ usulan sesuai dengan kenyataan?
Apakah ada swadaya masyarakat?

Apakah ada peta lokasi yang jelas?

NS

\%4
v

Vv
v
4
Vv
v

b
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VERIFIKASI USULAN KEGIATAN PEMBANGUNAN FISIK

Propinsi

: Jawa Timur Desa/Dusun

Kabupaten : NGANJUK Nama kegiatan

B eaval ep,00 98 Jundan

IKecamatan : SkAMGON Bidang Kegiatan

D{Fq

No

Informasi Yang dibutuhkan

Ya

Tidak

Apakah usulan berasal dari masyarakat? (kelompok pengusul jelas)

Apakah usulan merupakan kegiatan yang mendesak harus segera di bangun?
Apakah tersedia tanah yang cukup memadai ?

Apakah tanah tersebut sudah ada bebas ganti rugi ?

Apakah kegiatan ini dibangun diatas tanah selain milik desa?

Apakah sudah mendapat izin dari lembaga/ dinas yang berwenang
(bagi kegiatan dibangun diluar tanah desa)

Apakah sudah ada pernyataan hibah tanah dan warga?

(bagi kegiatan dibangun diatas tanah warga)

Apakah pembangunan mengganggu aktivitas kegiatan masyarakat?
Apakah ukuran volume di proposal/ usulan sesuai dengan kenyataan?
Apakah ada swadaya masyarakat?

Apakah ada peta lokasi yang jelas?

v
v

v

v

<

<

<(§< S
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LAYAK TIDAK LAYAK

LAYAK DENGAN CATATAN

v
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BERITA ACARA
PELAKSANAAN VERIFIKASI USULAN
DESA NGLAWAK
RKPDesa TAHUN 2024

Dalam rangka pelaksanaan K egiatan Perencanaan Pembangunan Desa untuk menyusun Rencana
Kerja Pemerintah Desa (RKPDesa) Tahun 2024 di Desa Nglawak Kecamatan Prambon Kabupaten
Nganjuk Propinsi Jawa Timur maka pada :

Hari, tanggal - SENIN, 03 JULI 2023
Jam : 09.00 WIB s/d 13.00 WIB
Tempat - BALAI DESA NGLAWAK

Telah diselenggarakan Pelaksanaan Verifikasi Usulan RKPDesa Tahun Anggaran 2024 yang dihadiri
oleh Anggota Tim Verifikasi Usulan sebagaimana tercantum dalam daftar hadir ( terlampir).

A. Materi dan Topik
1. Pencermatan dan verifikasi usulan yang diusulkan masyarakat melalui Tim Penyusun
RKPDesa;
2. Kunjungan dan survey lokasi usulan;
3. Membuat rekomendasi usulan yang akan dibahas oleh Tim Penyusun RKPDesa;

Setelah dilakukan pembahasan dan diskusi terhadap materi atau topik diatas selanjutnya seluruh Anggota
Tim Verifikasi Usulan memutuskan dan menyepakati beberapa hal yang berketetapan menjadi
keputusan akhir dari proses verifikasi usulan. Adapun hasil verifikasi usulan terlampir.

Demikian berita acara ini dibuat dan disahkan dengan penuh tanggung jawab agar dapat dipergunakan
sebagaimana mestinya.

Nglawak , 03 Juli 2023

Tim Verifikasi Usulan
Desa Nglawak

NO | JABATAN DALAM TIM JABATAN DALAM DINAS TTD

Bidang Pemerintahan Desa | KASI KESRA

2 Bidang Pembangunan Desa | KASI PELAYANAN

B. . o
idang Pembinaan " V
3. | Masyarakat Desa

Bidang Pemberdayaan ¢
I P N
& | Mosysrakat Desa KASI PEMERINTAHA /%ﬁﬂ
[/

Bidang Penanggulangan
5 Bencana, Keadaan Darurat KASI PEMERINTAHAN
dan Mendesak Desa




NOTULEN
Verifikasi Usulan
Desa Nglawak
RKPDesa Tahun Anggaran 2024

Tempat - Balai Desa Nglawak Tanggal : 03 Juli 2023
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PENYUSUNAN
RANCANGAN
RKPDes




PEMERINTAH KABUPATEN NGANJUK
KECAMATAN PRAMBON
DESA NGLAWAK

M

Nglawak, 13 Agustus 2023

Nomor . 005/14/411.515.05/2023 Kepada
Lampiran : 1 Berkas YN o ooomcsmmmmmmmes ompasnen ane Sedwsiiion
Hal : Undangan (Tim Penyusun RKP Desa)

Dalam rangka penyusunan Rencana Kerja Pemerintah Desa
Tahun 2024, bersama ini mengharap dengan hormat kehadiran
Saudara pada:

Hari - SENIN

Tanggal : 14 AGUSTUS 2023

Jam : 09.00 WIB.

Tempat : BALAI DESA NGLAWAK

Acara : gggzusunan Rancangan Awal RKPDesa Tahun

Demikian atas kehadirannya disampaikan terima kasih.
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BERITA ACARA

PENYUSUNAN RANCANGAN RKP DESA

Berkaitan dengan pelaksanaan musyawarah RKP Desa Tahun 2024 di Desa
Nglawak Kecamatan Prambon Kab. Nganjuk, maka pada hari ini:

Hari dan Tanggal : SENIN, 14 AGUSTUS 2023
Jam : 09.00 WIB.
Tempat : BALAI DESA NGLAWAK

telah diselesaikan penyusunan rancangan RKP Desa Tahun 2024 oleh tim
penyusun RKP Desa sebagaimana daftar hadir terlampir.

Agenda kegiatan yang dilakukan dalam rangka penyusunan rancangan RKP
Desa adalah sebagai berikut:

1 PEmganacar  Pasv \polranp

.......................................................................

2 FERYRARY A GEAPAY TAWY | SERTLLM YA
3 %\, ¥EG\A‘(M) /...EEVCWT“&TAV AUF&“"MP

...................................................................

Hasil kegiatan berupa rancangan Awal RKP Desa sebagaimana terlampir.

Demikian Berita Acara ini dibuat dengan penuh tanggungjawab agar
dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.




PEMERINTAH KABUPATEN NGANJUK

KECAMATAN PRAMBON
DESA NGLAWAK

Sidang / Rapat

Hari dan tanggal
Waktu Panggilan
Waktu Sidang/rapat
Acara

Pimpinan Sidang / Rapat
Ketua

Sekretaris

Notulen

Peserta Sidang/Rapat

Kegiatan Sidang / Rapat

1. Kata Pembukaan

2. Pembahasan

3. Peraturan
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MERINTAH { HHPDSS Tahun'2

TEAMPENYUSUN

RENCANAKERIA 4]

180 2023




81 add reuersesad reempaiuag| 9
y. aay 000°00T +1 lagquresacy
Swesg | ueng gy | eseg | -penuep g g 81°€2' adg veSuefuny, ueepaduad| g
. I9qUUISBaC]
Ve qav 000°0009 sapwad ueing Z1 esa(] | -wenuep | 1wHed 1 | WMed 1 81 i T
VaTS | 000°000°TT e
s o saplad wemng 21 | eseq | -renwep | weMed T | eved 1 81 wodal fqunsT] B
» adv | 000'005'¢ Bues(ie | w0wed 1 | eseg | wenuep |ieegt |pear| st ‘Inquie/seutp uenexed ‘p
» aav | 000°c00t e
BIpWad ue[ng Z1 wsa(] -trenwrep, | Jeed T | 19Med 1 81 usroueted wedeyBuspiad ‘o
& aav 000°008°0F Iequiesag
Buraig) g mang g1 | esag | -tmenmap | 3aqed 1 | Wed 1 81 OXdd Wep (Mid)d wntrelouoH 'q
y aav | 000°000'S e
SIpuIdg us[ng Z1 BE3(] | -Uenuap | 3a3qed T | 19He] 1 81 MLy ®
os90)
81 Yeuuawad peuowetado teeipaduad| &
Jaquuase
A aavy | 000°000°¢1 Buei e | uemgzl | wsaQ -_mmnﬁm 6 6 B1'E'T'T
) ueelsyeSeuainy Srdd °q
Jsquiasac] et
y aay 000005 Busa) 6 ueing g1 '3 | enue 6 <] BI'EZ1
! r ey srdg e
R wea(] WwyBuels tep exs(] epedoy
BT ET'T &
deq relsog weulure teerpaiusag| ¢
lsquiesag -
A aav | 0600'v86°S61 Buig | WAzl | e | e : 8 |sr'ezi ws(] 1Bunsag ueSualuny, 293(] treBIULISWS]
: wep dwja], vefiswyBuad veepaiuag| 7 uoweteds
sequueseg trep weduelun],
A aav | 000°008 LE Fuei 1 | WA T [ BRQ | e 1 1 81'€'T'1 esa(] weday weBueluny, ‘deye ] wepseyBusg
' wep deja] veneeyBuag veetpaduag| 1 [efuwieg wewreBBuateius.y 1
e8e(] U EIULSWIe] URBIEBBUAPAUS] 1
a1 gl 1 3} Z1 11 01 [3 8 L 9 g L4 |3 [4 1
unsng
vinay ese(] /
iy | rewuve AR/ L) N uerelisg
eureselsy] | weseloy] | eo[eNess | Taqung (d) yeponp u ueeues oy uney| unger |-ay eseg uerelBey /ureiBolg iy Suaprg
ueelelquiad yerjuup | venyeg uep| wiedey -Heted teredny | Sunsxy |£,00s Bu
wreetresye[d B[O Jaquung uep eletg ueitfeld VUILIALIS] awmjop {55 L | ayem 188re], veg |noynpusp ey swap /Fuepuy oON
HAOWIL vyMvD ISNIAQ2d
MNCNVON NALYLgVA
NOHNW WA NVLYINVOEA
AVMVION A oclel
9L wioy
+T0T NNHV.L

(wsad-d) vSAa HYLNIRNIWED Viddd YNVONTE TYMY NVONVONYY




aa 000'000 4 Jaqurasac]
sapad 193ed | esaq | -uenwrep | eed 1 jIed T | 91701 esa(] [JoI] URIIp[eInwa B
B8] [Joid WaIn{einuad trachs 1as g
¢ ! M UEp NSNS
9101 jueempuad fumunsniusg| Z g veyensuag
weqnpnpuadsy ‘ueynpnpuadey
wep wnmn jsvnsunupe wewefeed| 1 ISeNSIUIWpPY
ad 000'000°CE sapwag 1eEd 1 Bsad maeeed °ed 1 | 1e¥ed 1 81
-Hrentep ‘11'g's's
JO10 W UEBFEpUR)| Irred redws], o
Jaqurasa(t a1
aa 000°000'0T sapuwad 19yEd 1 es3q -wenuep ed 1 | 199ed 1 T Le
’ tretredulad trefueny 18)ss 'q
IsquIssac] a1
aqav 000°000°08 Sapiad Rd 1 esaq | | WHed T [ WHEL T | o,
wenep irele
wea(] Jojumy deysy e
esa(] IO
wuereserd [funpep teunfuequisd| ¢©
eRa(] 101Ul
eumtesel] /Runpsn uewreyieuad| ¢
npe
' : J0y819d a: eEs, : a 3 ‘
aa 000'000°S ¥ O Jeded 1 d —Lrenuep WEd T | 39 Med 8T'é opnpag wexmdy Jojiedo dH 8
e .
‘000" sspuia @ esa - 3@ 1@
aa 000'006°9 Piad Wed 1 a .rentep Hed 1 Hed 1 81’6 se3LIg P
mpe ¢
: : §apuR a ©e9 : 1@ 1@
ada 00000081 ptuad jexed 1 a -Lrentrep Ted 9 Hed 9 81'6 disay pewo
me .
: R sopuia 3@ L : I 18
aa 000°000'51T Puad Hed 1 a -Lrenuep Hed 1 ed 1 81’6 souwesg q
ad 000'000'0T sapuiag 1Ed 1 vsag ane BHed 1 | 19ed 1 81'6
-wenep dojdey aeyndutoy e
81'6 wayeupsmiad fursoyrentad w3a(] UBYEIULISS]
{deja) jose) euetes teEIpaiusd| [ | ewsreseld UBp vUBIES
Iaquuasag] -
avd 000"000"00% sapuiag ueng 1 esag ranuep 8 8 81'e'e'l esga(] Jexfiueied wep
) wsac vreday] weequre], uedueliim]| 06
) Iaquiesad]
aav 00000891 rexaredsep | Uemd Z1 B8] -enuer 1 1 8T
_ M/ L pussu] ueBpaduad| £
avd 000005 v saplad 393ed 1 esaQg | teniqag | 19Med 1 | 18ed T 81 qdgl doide 'a
uod{a1 /s p
inquye /seurp weexed >
. 1ere |
Cvd 000°05% saputad 18ed 1 esa(] -menuer | 3eWed 1 | @Med 1 81 wesoitesiad medexBusiiad q
vd | 000001z eawesad
a 00 sapwag temng 71 esa(] wrenuer | @9ed 1 | eHed 1 21 redei-redes ederqg e




y aa 000°000°S FBGUIBBI(] 8
sapwad weng Z1 esod wenwer | jeded T | 39Med 1 |T21'01'g| ueyegrusg eseq ddy / wsed gdv e
UEHURNSY] USWUINHO(] Uhunsniusd| +
000'000'E 3pwad 19Ned 1 s3] eanesed WHed 1 | #ARd 1 8
A ad P “rrenuep 1'L1°01's
wEa( 43 9
ess( WMdy ©
UEEURDUAISJ USWINYO( UWUnsTAUsd| ¢
! : Jexeredsel | J9Med T eso] Fequisss(] wed 1 | 9Med 1 B
y. ad 000°'000°L e, —Lrerurep 1°L1'01°C
Fununig Inquuay o
‘000" sopwad | 19ed T | eseq | ohrorocl joyed 1 { 3eed T 8
A aa 000'000'E —trenurep 1°L1°01°S )
esa dnquuay] -q
000°000" sopwag | wmed1 | wsed |Toboreod| josug 1 |oed |, B
> aa C000°€ P trenuep '21°0T'e .
unsng erameisny e
9] eIeMuART} UverelRualeAuad| 7
.............................. s
y aa 000°000'9 Jsqussag 2
S9PWad jeued T esa | -wenuepr | laed 1 | 1eed 1 |T'AT°0I'S esag Buequsssny ‘q
ualode[ad uep
» ad 000'000'9 JRQUUIBSRC] 8 refrenay] ‘UseeoUaIs
sepuIag 19Ed 1 esar] | -rrenwrep | eMed T | 39Med T |1°LIOT'S veo(] yerameileny "B ‘eye)uLIUIa]
UeremeAsny Ueslelitueleiusd| 1 wlelg eye]
wadisreay
wep ¥nswels ‘[ids wmeyeieousd
'wesnpnpusdey wanetutnpe
Brrepry qne vluure josacut weyedey| 06
y ad 000°000°ST Jequuasa(] Jredisnred wneoes BsI(
yeNereisep | 19Med 1 esa(] -trenrer | jeed 1 | ieed T | 01°8'S'T UeUReTISY SISlEUy Uep ewawadl ¢
a
y aa 000'008'E sapuiad 1#¥ed 1 es3(] Hwﬁﬂwﬂ wEd T | WHed T | OT'8'S'T dig weyereoUa Uep
: P uexnpnpusday] Suajue) yepereisey
uBrepeila mep geynjniusd| +
V) ada 000"000'0T Iaguiesa(] wsep Ueeiunewad uadsresy
sapIag yoqEd 1 wsag | -wentrep | laed 1 | 19¥ed 1 8T'T uep wensunupe usepplusd| £
Vs ad 000"000°4 Jaquuasa]
BFPLA 1oxed 1 wse(g | -wenuer | leyed 1 | wqed 1 | 91'01 SIS UeInNInWsg ©
s aad 000'000°L I3qUIRS3(]
sapuag wHed 1 esag -uenuep | ewed T | 9ed T 91‘01 dHT veunsniuag g




R3]
equie] Tro{idusiu urefep UsBuTUCYy
vewduad ep unyeie|may

reyue equio] veereiifuaedusd| 11
. Jsquiesad ©
aad 000°000°S yeereise | 19%ed 1 esa(] -trenuep ed 1 | 19ed T ZLT0T'S
' adg =1088uy uesnyuaquuad J
. . . JQqUISSI(] z .
aa 000°000°S yexeredse | I9HRd 1 esa] —Lranuep wWHed 1 [ WAed 1 Ziiror's Md PRy
: meyrmiag Yoduloey yeremeisny 9
: Iaquissa(g 1
ad 000°000'G Jexereisely [ j9¥ed 1 o831 -Lrenurep eed 1 | 9ed 1 Z'21'0T'S Wd'1
' wenusilied Hodwofa)y] Yyeremeisny 'p
. I1aQUIagd
aq 000°000'S Texeredsely | I9ed 1 L-EtTa -Mm:%% wed { | WHed 1 z E@oﬁ_m run.m], Buerey]
' s Jodwoey yeremeAsny o
. Jeqruesa(] [
ad 000'000'G 1eeredFely | 19MEd 1 wsa( -trenuep W4 T | 18q8d 1 T'21'01's M
: meyruuad Hodwroey] yerearisnyy q
. Jaquiasa(] g
aa 000000 rexperedsRp | Jaqed 1 esa(] -tTenuep ed T | 39ed 1 T'21°0T'S J&
: usyinued Hodureray yeremeisnpy e
Qelg UeyHIwe UWep UwUeie|iman
wreday] weyNWsg ‘sIpeH[ld ISESIEISOS
wep UeeUgeNelsd efunyng| ot
wes(] meunduequsy
uep URYBRIULAWSY veemeiduseiusy
Bwessl1ey] /iweurplooy| 6
aa 000'000°S Jequuass(] wea]
rederedsel | wyed 1T Bsa(] tenuer | 1a¥ed T { WHEd T & swuLIoju] waysig uveBuequisBusd| g
{(yesqeredsaw
wpeday weurlou; ‘verelsue
unife) IyEfe weBuels)ey weiode;
“rema@ue unyel myxe wesodej
esag
aa 000'000'9 Jaquuass eyEULIuIs] rerseSFuatelusd fessg
sapuad ueing 7 es3(] -prenvrep | 19ed T | 39WMed T 8191 wredsy] wetode] upunsndusg| 4
..... W g
aa 000°000°C Iaquasac] g
sapmag 3ed 1 BE3(] menwep | eqed T | WIHE DO [TLLOTE sapeN1sd feapiad weunsniuad e
wea(] ueNaliqey wmumsniusd| 9
aa 000°000°E Joquuesa(] 8 U] 198y URR[IUI] /ISUELIEIUBAU]
sepuiag 19¥8d [ wea] | -ermmep | We¥ed T | 39Med 1 [19LT'OT'S frensnupy /useopdiuad| g
............................. =
aa 000'000°9 JaquuesaCl )
sepulad ueing Z1 esay -enuer | jeded 1 | ¥Hed [ [1°21°01°S esad 3dv rd7 9




esa] MW Jeferog meddueg
Jess( ueeoeq weure], /ueexe1sndisd

BUEIBSRL] UBD BUBTIRg UBRIRYIawad| +
Jeemise |y Weq
ueHpIpiad teyneled tep ueynniusg| g
anvd weereddusjedusd mefuning| g
....................... B
[euowelad( denjued o
UReFeIog teneed q
) IsquIasaC] o
ad 000'00%°TT Tefedusd | weng z1 BS3(] renue eed 1 | WHed 1 | OT'Sv
: Jefefuag IouocH e
eSOl AN (L0 -UON
HesBIpvIN/OdL /VML/ VAL [AL/ANYd
ugeopiusd Usp wesuiquad| 1 URNIPIpUS I
esa] treundueqiuag wevUasNe[ed
000°PEL PES dy 1 Bueplg yapomp
wsa(] seleg vessBeusd tep wedeiausd| 06
JequIasac] s
aayv 000'000°SE sIpwlag usng 21 esag -rentep WEd T | W9Hed T [81ETT
i Ba(] ewve] Hored /eeied uedesusd|
avd 000'009°6 JaquIasag] {ggg) veunfueg
sapwag unye], T esag -ienuep | 8Med T [ 39Wed T 81 uep rung yefed mensunopy| 9
JaquIssacy bt
aa 000°000'S sapuiag weng g1 Bsa(] -renwep WHE T | W84 T (B1EC'T
. weyetrelad ueynniuad| g
IaquIssa( R
aa 000°000'S Sapura g ueing 21 BEa(] renwep eed T | 9] T | BT E'C'T
) Weyeirallad iUy welpsiy| +
un{sly yeyaraieey
ANIUN e ], weILIeG wesed | £
avd 000°009'% ISquIesa]
sapulag untE] 1 e83(] -lenuep | 1eqed T | PR T 81 elfeuella IMNSIUNUpY|
JoquuaEacy R
ad Q00°000°0T sepuwad ueng 21 B8] -LrenuTer loNed Z1 |#Hed €1 | BT ECT1
) ©sa(] SE Yeus] [SENgIIag| 1 releieilag 8
ad 000'000°4 IquIssa a1
exereise| 1wMed 1 ega(] -lrenwep | yeNed T | @Med L [‘41°91°TT esa(] BUIQUISd wniod| 16
Bsa
1eyBuelsy veresBuefuad 1sesifelsog
uep ueeLesye[sd medunng| 06




aad IAGUIASS(] [¢] Lecaicye £-T 0
000'000°S yeeredsel | 19Ed 1 esag | -wenuep | 39ed T | I9Med 1 |T'T1'01°c[Bueplg ueynersd wep ueyniniusd| o
aa laquuasac] 9
000'C0S'8L yexerelsely | 19ed 1 BEsa(J -wenuep | @HRd T | WNEd T [T°T1'01°E npueisod teereiifussiusd| g
aa sequuasag g9 ©sa AW SIPUNO4 /(M)
000'000'00T yexeredse | 1eved 1 BE3(] -enuer | 3Fed T | I9Med T {1°T1°01°c [esac] wegeyssay sod weerelBuajsiusd| 1 ueJeyIsSy
Isquriesa(] .
da 000°000°'1 Yexeredse [ 19Med 1 esa(] -trenuep Wed T [ 39ed 1 &'v Bsa(] UeNIpipuad Jueptg
: qng 1 efuura] prescu] wezel@e)]| 06
. Iaquussag .
aa 000°'000'T Texeredsel | 1e3ed 1 esag trenuen | PR T | 39MEL T +'1 sesexdieg Jumsiy
k r BMsTg 1B Fur
118 18eq UeHIpIpusd ussuning| g1
e
aa 000°000°¢ weredsely [ Jeed 1 | e zuwnhum Glioreat [wmat | e refejog mep uag MEBIRG
- r vrret Fuequiadu
e vep mefvequisiusdl 6
esa NN veeqeisndie] uweeRiusy| g
............................. =
.................. q
..................... 5
w85 HMN Teleog redfueg
Jesec] Ueeseg weure ] /uewireisndiag
vURIesRld BURIeS e
exfurung /eenpiqeysy /ueunfuesquisdl L
................. ST
Jaquiasal] -
qaa 000°000'01 sefeBuag | wen@ gl | ®SIQ | o | BARAT | AT | OT'S'Y
) YolpeH rusg 18]y 'q
Jaquissag ot
atal 000°000'e selePuag | weing Z1 e83(] _irenme WAeg T [ PHed T | OL'Sd
r
: ddv ®
w2 NI
TuLIof-uoN yeseipe [OdL /YHL
/vdl /AL fdavd (@dy) jeeynpg
1rfeiad 19y fevameely /eusreg
ueepaluad /e
exySutund /wenpqeyey /ueunduequiad| 9
............................. 3
............................. q
............................ =
esa] {IVN TeuLio,] -ueN
yeselpe/OdL/ VL VAL ML/ anvd
S

CURIBHEL] Uep QUEIes Urewleyljauuad

.............................. 3




BT

ada 000000021 Iaquuasa(] ‘CTETTT
JexereAse N | 15Xed 1 esa(] | -menuep | Yed T | ¥R T ['6'8'9'eT 1933 0ST '$00 LY sseURL] ¥
wee(] Lale eUelesel] Ueuleylswad| ¢
............................. o
.................. q
81
ad C00'000'CT Iaquuesag ‘ct'erl 1l yemes Yedus)
yeeredwely | 39¥ed 1 'ea(] -tenuer | jaqed 1 | Wqed t |'6'8'9°C'T uanel Fuad: Suen [ mnequay ®
esa(] YN UlequWsp Uewreyswad| +
............................ =
.................. 5
g1 4319W 0OOT
ad 000°000°001 Jequissagy ‘GTET'1T| reipjee Buelued Busd: waay ‘200 My
yexeredve | jeed 1 ess(q | -wenuep | 1eded 1 | Med [ ['6'8'9'¢'t|  yemws yeBual ueler uesnquiad e
e ] wyesn ue[ep uenmiamad| ¢
YT T
iBunyBur] teper tewTeyeswsd| =
................ Herveeeen g
.................. -q
81
aa 000°'000°0Z+ requuess(] ‘GT'ET 11| 39w o/ Buefired 110 ‘010 600 LY
yeuredse | 1eed 1 age(] -renuep | 1eMed 1 | eMed 1 |‘6'g'o'e's| Bueweq / yeBue] Buere) Buidep e Bueny uemeua
BEa UL UBwIelaWad| [ urep i wreeliasjag
vsa(] Uarelera) Auepig
qng 17 wAuure] jnesct] 1R1el@el] 06
’ JRQUISEA] a1'0 d /e9apurjod fnpuessod
ad 000°000°0F 1eeredse | 1e¥ed | esa] g WHed | WM T |, o, e wuBresel] feuveres ueepeduad fuey
ente 1'6'v'e'l
wiButuad /seiiqeysy /ueunduequiag | &
#apuijod q
npuelsod e
d /espuried [nptredsad
BUEIESEl] /euaes renreylatied | 8
[RUCISTREL], LEJRL[8IY
edudn tevemwBusg uep umeUIqUIad| £
aa I9qLUasR(] g’ (en1g) eure eBreniey
000°008°'€1 Toeredse]y | 19ed 1 esa(] | -uenuep | 193Ed 1 | 19ed T [11'01'Q'clewg new  weumessg weynseBusg| g9
esap jexfun (YW}
eloway yeloy Bueeg eeUWIqWa]| ¢
aa Jsquuesac] 91’ uejeaeal]
000000708 yeferedsel | 19¥ed 1 BEa(] -tenwepr | weded 1 | 9ed T [11°01'9'c|efeig '] uezseifdusiplusd|




Buen [rewmynuiiag wefunyEur]

tepe wejesBuiusd/ weunFuequiad| 11
............................. o
................... q
..................... -
esa(]
uere mayeBurad/ weunueqund; 01
esi] sejed/sinded /uswmuoy
uremyyawad| 6
esa(] HIMN Jungquyg usemyijewad| g
ess( I wesenad /fesag
IO Yerelsstad snig /esagq
HIW Ueweewsd Ugamayrawad| L
usjeEreASENSY feled jesa( reTed
vuenseld /Bunpen veersyawag| o
. . #1
aa 0C0'000°0E Iaquiasaq ‘eTeI'T1
jexereisu | 18Med I ewaac] | -menwap | 1eed T | 8B4 1 ['6'8'9'E'T 600 [ uBEf teduelausg 1
100 1o oY redures usjelss a8y
ada 000'000'0S 81 ouol yequ euny weler uefiuriauad
IQUIaSA(] SIRT'TT ag vesweqlsd edures Inuwmey
yexereisupy | 19ied 1 wsag | -enuep | 1eded T | eed 1 |'6'8'9'E'R Bsag yeped ueer veluieuad
. . g1
ada 000'000°001 Jaquissaq ‘STETTT Fneu 001
yeyeredsup | 19Wed 1 wea | -tenuwep | jeded 1 | 19ed 1 |‘6'8'9't'z} ‘800 Iy ureyEw yee el jeqey @
. . 81
aa 000°'000°'09 Igquussac] ‘er'er'tl
yeeradsuy | j9ded 1 e | -Wenwep | jayed T | @Yed 1 {'6'8'9'€°T Z X W 0o ‘wexeW umBeg L4l '}
a1 ECIE) L
aa 000'000'08 IaquIasa(] ‘er'et'11| oong Teyeryes Fuelired yemes yeBus]
yeeredsup | 39xed 1 ena strerurep | jeyed 1 | 19ed 1 ['6°8'9'E'T uen ‘e00 MY 141 veRieqisd 8
B1
aa 000°000°0S I3QRIasa(] ‘eT'eT11 100 19 ons yed ewny
yesjeredeny | 193ed 1 usa(] -enuep | 1eed T | 19Med T [‘6'8'9'E'T uedap Buotod-Juolon wenreqlsd p
a1 I930ul QG ‘UswBem wed
aa 000000706 RETethic -y ‘eT'eT 11| yewnd redures ereyn o LUNSUIES Med
TEHeIedsul] | 19Wed 1 B3] -renuer | 19ed [ | 19ed 1 ['6'8'9'E'T ey wedsg ‘8O0 L eseurey] 2
g1
aa 00000006 IaquIssa(] ‘CTETTT
yeqetedsu | 193ed 1 B3] -trenwep | jased 1 | 9Xed 1 |'6'8'9'eT 1238 001 ‘900 J¥ Isruel] q




esa AN
YIsIog ITY IaqUIngG UenTBl{atsg

Bsa(]
AN tedesoy Jmung wenreyIswsd

NDIVD (HTLH)MnH Hede]
HEPLL, Yelliny] qeyay] /ueundueqiuad
umesBord ueetesyejed waFuning

UPRTUTHNULIS] UIRERMEY

aa

000°000'00%

JeRIRsSe N

oed 1

esa(

Taqurasa]
-Lretiue

a%ed 1

9ed 1

ST'T1'0
1'6's's’'e

Brary
ueelRUa UBP Wy weeliaysd
Bueprg qns BAuUTET JIBAoU] weyerSoy]

06

wea(] seieg /einden fuswnuop
welqeyay [ weunfusquiad

0T

ess(]
Funquayg weypqesy /ueundumequs

61

ess(] fureny we],
UEeURIUSIsd USINyo uBuneniuay

81

B85 [R1505 WP YBARTIA
wiag UeImpeIniled fieEnquiad

L1

uuse[Ra  fess] JIN qerefesteg
sniig fesac] NI Wrureyewad
el ey [ ey nSuequisd

91

ueyeNereATRWLY 1oTed fesed
Terag 1SRNy /ueu nBuequisd

118

............................. =)

esd(] Uefe vuereseid
ueyeyBurue/ treunFraquiag

1

wsa(] AW wejequiap
werayBurted / meunduaquag

€1

e ] eyqee()
wener teleyiuiusd/ teunSuequsd

[

aa

Q00'000°sE

reseresse

1eed 1

esa(]

Jaquisea]
-Lranwe

19%Rd T

IEd 1

81
‘ST'ET 1T
‘6'B'Q°ET

w Qg ¥ WSl Y
sedeq] Furep ‘110 ]2 veqe verer q

aa

000°000°0g

Teyeredse

199ed |

esag

Iaquiase(
-Lenue

19Ed 1

1exed 1

81
‘eT'eT 1T
-mano.m.N

wopy, X W g
wepung Buen ‘100 L Yeqwy weper e




aa

000°00S°E

rayereisep

19%7ed 1

esa(]

Jequussac]
-LenuR

¥93ed 1

PHed 1

Si'e
LR

weurnyay] wep
dnpry weSunyBur] Susius) terepelu
ad /weynniuad f1sesifelsog /ueynead

aa

Q0a 000 08

JeNereise

1=3ed 1

esa(]

Jsqurssa(]
-LRnue

193ed 1

oed 1

s1'e
'6'8'a'1

esa] dnpiy wsBursfdur] usejoRBusg

vsa(] YN UeInH ugeoledus

dnpry wefunyBury
trep weweINyay

aa

Q00 00008

reeIaisepn

o3ed 1

esa(]

Jequiasag
-Henuep

193ed 1

¥9Ed |

81
‘GTET'T1
‘6'a'a'e'

LasJag esae(] BquIoT ‘e

TeWIDNULIS,] Uesemas}
Sueprg qng wfuure] jnesou] weled@ay

06

NIVD HOIN/uequrep
seyee,] weyeyFunsy /ueunduequusd

81

»B83(]
AW AeUY URLLRg wewe] /usure]
uvejeBuiusy /ueunduequsg

L1

qequiry 11y wesuengurad
wislg vejeyBuIus] /usunduequiad

91

TRTUI{ NI /esa(]
yedureg uee[olaBuag
seyMse,] veradBuiued /Ueunduequiag

ST

WNWN YOW fnuy) sequnep
seqnse,] vereytuiuad /usunBuequsy

1

TR NULIS]
ey ueleBuiusd [ueur@uequusg

£1

wiBue]
yewmy] ay yrsdag Jy uefunqures
ueeyFuruag [usunBuequied

Z1

g3 AN Yistsg Iy
Jaqumg ueeBuied /ueunduaquiag

LT

wmedesay]
Jnuwmg wereRBurted [teundueqiuag

0T

esa] HIW Heuv
uretitiag] Lratie ],/ eung [, renIeyI[allsd

Yequur]
Iy aBenquad welslg wewreynowad

ueunmynuLied fese] yedureg
ueefojafusg selpse,] UERIBIlawa

wnwn JHK S omi
veque Sel[iFe,] UeRreyI[auwsd

aaqa

000°000°'CT

yayerelyey

a3ed 1

JequIasact
-Lrenue[

1037ed 1

WEd T

g1t
T'e's's'e

UeWT{NULIS] [88)IUBE UeRIRYaS]

w98UR], euIny a3

yissag Iy ueBunqureg Uewneyswsd




aa

000°G00'S

yexeIRASeIN

emsy T

Bsa(]

JaquIasa(]
-Lrenuep

193Ed 1

youed 1

FAR 7

i Hid -7 acads B LAy (o
Ysa[o Ureqnasla) [ reueesy
eBeus] seysedey]

ueleyBulusg wep welenidusg

ad

000'000°0F

jEereise

oed 1

BE3(]

daquiasa(J
-Henue

J9ed 1

je3Rd 1

SsI'e
1°6'8°8'1

E10 [ Weweuresy sod URHrEqLed q

aa

000'0006°0F

yeareise

1efed 1

esa(]

Jequuesa(]
-Lrentre

19%Rd

193 1

sT'e
1'6'8'8'1

100 Jo weueums)] sod ueHmeqiad e

esa(] UBURUIEIY
s0,] weereFRusjaiusd [ueapeduag

jexeredsey vefunputiag
Uep ‘W) weqiIaiay
fIBURIS UL}

wea(] e B}y N nquad

000°'006'8+0°1%

7 duepg quamp

elesinlied
Buepig qng vAuure] jleaou] teieidey

Q6

wsaq
yexiul] elwesine g meBuwequalusg

IV BIESTMLID BURresRld Uep
vueIEg UelEyBuLed fusunBuequusd

8SSQ SNI BresLALTed
BRI Uep eleres UsHIeli[aliusd

BrEsIMLTE]

ressuiy vha(] equng wep Wouy
Suepiq qns vAuure] jaeactt] wejel@ay

06

esa( Je3{BUN JHeUIONY
BI1aug BURIEsRL] UEp BURIES UR}
exButund /ISeIIqeysy /ueunduequisg

esa(] 1eNBun JewIsljy Bieuy
eURIeyel] Uep BUereq UeHIeI[aws

rezsuny wde(]
Isquuing vep Wiy

TEP e TO T eI T TIIed

Fueplg qns vfuume myesou] weledsy

06

aa

0000099

yexerense

oed 1

esa(]

saqurasag
-1renuen

1@ed 1

8¥ed 1

c1'e
1'6'8°¢'1

BEa(] Tes]07] ISBLLIOIU]
uep seunwoy wereisu]/ueBurnep
senquad wep ymejojadusg

aa

000°000'S

Taxereise

wAed T

eua(]

.-OQEOWUQ
-penusp

jaed 1

9Med T

8t'6

BsaJ
H{gnd weunoju] ueereffuajaiusg

ada

Q00"00S'T

Teereise

l9ed 1

Besa(g

Jsquasa(]
-Lrenue

103ed 1

xed 1

g1’
1°6'8°61

=g
were[ Ip NQUIBI-NQUREY weyenquisd

eNNBULIOJL]
uep ‘ISEHTUNIOY
‘reBunguyrsd

dnpiy wreSunyaur] uep meusinysy
Fueptg gng wAUUTe fijeAcT] weyelday

06




esa(] 1eydun teepnuaday
ueyne[ad vearelfualeluad

uajedngey] wep Ueleuresal yeqdun

Tp @sog] e m refeqas wey Yoo wep
weupriwzadey usBunuoly] eWLNAUS]

—

el
yerO wep uegpnwadey

slrerueBesy vep mreieprgslf
Fuepiq qns vduure jmeacu] eyeEeN

06

esa( MW tewureiea)/ 1BpyY
tewiny]/ Ueviepngs)] BrURTEERL] UEp
BtRemeg veesBuiusd / usunfuequusd

ada

000°'008°C

18y BIRASE

jored T

esa(]

Jaqurasac]
-Hrenre

oed 1

19¥ed |

BT'9T 't

(] HIMN UeaursBesy /jepy
eumy /wrelepngey
BUBIBHEI{ UBp BURIEG enIellawag

aa‘acy

000'000°S4

JeqBIedsel

19Ed T

e8ag]

I3qQLUSES(]
-Lreniue

193ed |

19MEd T

819T'Y

wsa(] yeysun
weeweBesy uep ‘uselepnqad] /repy
‘uatuesay] [eansa ueereiffusialusg

naysdnqey

uep vEyEressy yedBun 1p usa IBfem
reFeas reelepngay wep URIULsaH
dnoeasy usdunuoy tewduag

avd

000°00S°1T

exereise |y

198d 1

vsa(]

Jaquissag
-Menuen

1a¥ed 1

¥Ed 1

81'91'p

e yeyBur], trelepngay
mep welussel dnoar) meeutquiag

gewredea’y
uep weeiepngsyy

yeqeraige]y efunpuljad uep
W URQIIele) (UBUIRIaIUSIeY
Buepiq qns vAuune] jiyescu] wejerda)y]

06

teerelse ueBunpuljsd wep
wrny Fweptq 1p yexeteissy epedsy
ISESI[EIB0E /UBYnNAtdd /TenElE]

UD{SIA 18YBIRASE]] Lep Bea(]
anjerady ynjun wnyny Uenjueg

aa

000°'00G'E

18R RSBy

eng g1

esa(]

Iaquuase]
-uenuep

39ed 1

19%ed 1

ST1t'8

vEa(] [BFY] B[EHE BUROUaH
ueeBeisderse)] so4 teerpaiusd

aa

000°000'T

eRIeise

wemg g1

esa(]

Joquissa]
“Lrentue(

joxed 1

10¥8d 1

ST'TT'P

#s9(] [EHO] B[ENS wuesUayg
defBue ], fueeRersdersay] urllyesd

ad

000 0001

Jeuraisey

ueind 1

Bsa

Jequuesa(]
-Lenuep

EHEd T

@¥ed 1

FAN A

yeqereAseN
meSunputjad Uep ‘eqnreisy]
ueure jiialey] UgBUiquIad [SBUTPI00Y]




uefefaN /1Bre(] ey Us
ynjun euno yeda], Wojouoya],
refeusBus d /¥ajung /ueyneled

{1sp /uased /31q1g]) veumyuag usniued

©sa] PN [0 /reBung
weLReIUIad Uelnqead wel
exBuiuad [Iseniqeysy /euniuequiad

BFa AN
1eR( UeUeNLad Ue[0y /equere)]
weleqBumiagd/ wetnBSuaquisg

esa(l AW [w0ad/refung
ueLeusd weyngeed UEBIByI[awa]

usa( NIV 1ers(] Ueusiusd
1oy fequrare) UeRIBlawad

uRLeqLIdd Urep UBinejeiy

wea(] yexEreisey uselopiaquuad

000°001°9¢% L ¢ Boepig_qejunp
JeMeIBASR] WeIdequUIR]el]
Suepiq qns vAuUTET jRBACU] e, 16
. Jequrasa(] e
aa yexerefsely [ 198d 1 -trenep Wafed 1 | #Yed 1 | BIS'Y
000000’ T esa(] ' wunre] Swere)] MeWIqUWS | 06
. Iaquiasac] e
aa TEeredse | 39ed T -LrenUep oed 1 (eMEd T | 8BTS uejeitre seua)]
0000001 v83(] i nRequre tawLIquus,; weyne[ed) +
) JequIesa(] -
ad soputad wied 1 -trenuep aed T | Wed 1 | BI'S P
000'000'1% esa(] ' MAd veRuIquIad) €
Jaquissac] ‘e
utal sIpurag I8¥Eed 1 -wrerep W T (WA T | BI'S'
0000QT'TT esag | (INT/ W1/ QW] Eeuiqwisg] T yexmreAse iy
Tepy edequis] Heeuquad] T ueeBequa[aly
Buepiq qns BAUUTE] JTeAol] UEIRINGY | 06
. £ Jaquuasag .
aa 000°000°S TexEIRATey [19¥Rd T esa] -trenure Bxed 1 IBREd T (BT ¥ eBes yE[o qu /rEepnmads)]
qupy /eurnore], Suerey neeulquiad| 9
use(q MY eRey
el wep twepniada)] wlarmssld wep
vuRIed UejeNBuus fueunfuequad| g
) ) 1aqUISS(] ¢ s3]
reyerefse |19 esa 13 )
aa 00000872 e W [3¥Ed 1 a rentep Hed 1 ed 1 8Tv N up——. o
BUBRIEFRL] UBpP BURIES Uewreyiawsd| +
. . Jaguesa] a1’z e8]
A
aa 00000001 exereAsely [ Ueng 21 esa(] “renurep J/ed 1 | 19¥Eed T r'g'cs JeyBun eSenye|o wep teepnwadey]
BquIr] /Teanssy] ueemifduapiusd| ¢




PO

esa] W wesniusqusg{ 1| weurweusg weFuroingg
. JISQUISEH '
aa 000°000'8T jeyerefisely laved T esaq .n a Ed 1| I9ed 1 .m.H qm_ yeFuately wep [10ay vyes ‘wersdoy
rrenue s T68ST| gp £ &
PIq qns BRATILITET JIiBAOUT TIRIBIASH | 06
UBTRHS]-1I0N] eReapad
uouoxy veduedquisiuad ynjum
vuny yeda], Wopouxa], wespedusd| ¢
welado)] vlres
yaBusuapy wep ey ‘oI ByEsN
eumIesrl] euereg teSvequiaiusd| z
ViR ()
WHNWN /any [fwesadoy yeBuauay wep [108]
weropfuag uswelfemey weyneed| 1| onpW vyesn ‘wesedoy
ap wendwalag ueeleplaqiiusd
fhrepiq g eduure] Jriesct veretdal| 06
(smmqestp Brepuedusd) [sqejta
Buepeiusd veyendusd wep ueyneRed| £
Heuy
elrenyey
ueBunpulsed weynnived /ueynepd| £ tep yeuy UNBURpURIa
trendwialag ‘renduwagsg
uesdeplaquisd veynniuag fueyneed| 1 ugeleplaquad
Jaquuase(g
aa i -Lrene Criat
Q00’000 ¥ 8apuwad treg g1 [ess(g : BT LTSV adg seusedey tayefuusd| ¢
BELIELETy | BFI(]
ad 000'000° ¢ 2aptsd uemng g1 [essqg -prenuep g§1'L1'S'y yeyFuesad seysedes mieyBuiued| 7
I8qUIaE3(] ese Jnjeredy
ad 000000+ §IpmIRg wemg g1 jeneg -enoer 8ILT'S'y| esoqg wmdey svusedey tapeyBumrad| 71| sepsedwey usiayBuruag
; - ) T mena] TT'E SO ENSR I Uer gerieited
ada 000000001 yexeresse w¥ed 1| esag -Lrenuep l@xed 1| 183ed 1 U's's'e'l | Fuepiq qns eduwmeq ynwicu] mayeidsy| 06
. Iaquuasa] SI'E + UEILIIR] [URIRIag
aa 000'000°01 JeywIeise axed 1| ess( -trenwep wAHed 1| 19qed | 1'6'8°c'T ymun vuny yeda], Bojoucys],
_ wereusBuag /3wty /UBUneRd| ©
eUBYIePag /1RSI,
1eeBl] vaInfes umIeyijewsd) &
. IquUUesac] ct'e
ad 000"000'SL eeIRASRIN =ed 1] ess( -tenwep Ed T 19Med 1 r'e's'e'T esa]
: 1ayBul], weleg eueysiay usjeniusd| £
- requwasac] gr'e
aa Qo0'00s'L IeHRIRASBI 9ed 1| ®s3Q Lrenue WHRd T ¥HRA 1| oo
. r reest ueyeUIaad 1YNPoLd teyBuluad| 7
reSe ueeRIa
weumetR ], 1I9Npoyd wrjeNSutusg| 1 uep wetteLlag
weuesuad wep uRINR[SN
Fuepiq qns eAuuRT jJuescu] U@ | 06




000°'¥E6° THI

dy

TV.LOL HYTANP

000°000°0ZS g Jueprg qeunp
Jaquuiasa(] S1'ée (aa
aa = fmig tat .H :
000°000°08 T yeseredse 1o3ed 1 esaq | Tonoof haed 1 eedt |2V O - 11g) rung BunsBue enyueg e
St'e
‘SPETT ‘Hesapuajy ueepeaii| 00 HesapUIW URepeay €
Jaquissa(] cI'e
aa = Aty d .N.A . )
000°000°0¢ yoyerekeep | 1oveat | eseq | TRUUL | wepeg 1 |sepeat [ VF trewos] o3eqUISS ‘q
Isquiasa( gr‘e
aa R ‘erptetet . .
000°000'04 yexeredsep | 19Med 1 e8a(] HRnunL 1ed T | ¥99ed 1 &k prop yedsouay serdreg e
ST'6
‘s'p'e'e't jeante] weepeay | 00 Jeanre(] ueepesy] z
Jsquiasa(] cs1'e —
e 000'000'0S8T Jexeredsely | 9Med 1 esa(] “Hnoe 1Wed T | I9ved 1 SvEET eueouag ueduenddueusd| 00 ueduendiueus | 1
esa(] Jesspus Uep Jeinie(] Ueepesy ‘euedusq ueduenddueuad
000°00S"ZT¥ 4y p Sueplg gepwng
uBInsSNpuLad wep ueSedeplad
Suepiq qns efuure juesct] ueleEN | 06
TLIIOUOX3
eyesn yoduwojey mBuidurepu
ad /ueynelad /Iseipised /ueinjusquisg| +
wsa(]
[2A3] (a3 msnpul ueBuequeBus( ¢
esac] I sory /esa
Jesed ueexBurua /ueunduequiad| g
Bsa(] Uen}STpULIa{
I g0ty fesa] yesed uenreyrpawag| [ wep weduefepia L
. ol URUIBUREUS
‘000 A 3 esa wed T | ¥R T |, ne Tepe d
aa 000°000°'05T lexeIRASBIN [ 39¥ed 1 _trenuep ‘eepeT Surepiq quis wAuuTe] jasou; vere@en]| 06
2 Jequiesa(] (&)
i ¢ TRASE 193ed 1| eseq 19ed 1| 19¥ed 1
aa 000°000°S JeyereAse e, —trenrep 'e'g'e't SN S—




£20Z smsndy ¢1 ‘ yeme[3N esaq

uajyednqey] esa(]
ueSuenay] 000000001 'dy 2 BUBDUIH UBTJUBY ‘7| yesapuay UEp JeJNIe( UBBPEIY
uemueyg 000°000°00T 'dy "1 1aquasa(-Lienue| jeyeledsepy 19¥ed | Jeme[3N esa(] eueduag ueyesdaouad ‘| ‘eueouag ueduend8ueuaq| 'S
IsTin0.d eAepipng °g
uaednqesy HEUAL, ¢ esa(] uejeyesedseway]
ueduenay] luelad 1 ueedeplaquid ¥
uenjueg 000°00005Z 'dy| 19quiasa-Lienue| 1eERIRASE] 19)ed esdi]) yeme|3N esa( ‘eyesq) yodwoy / WINN plagmad
uajednqe)]
ueSuenay| esed :BEMMM”MH““ €
uenjueg 000°008°01 'dy| Jequasaq-Lienue| JeeaeAsepy| 193ed ue[quasg yeme|8N esa( ISESI[BISOS 'T :
000°000°0SZ 'dY ¥ snisndy ‘¥ 1eyeleASe '} 1919 009 %]  Neme[8N esaq'¥ XIunoy [edsy ‘¥
ISUAOdd  500'00000€ 'dy gl 1equardas-in( g jeyeteAseN'E| 1919 0S| yeme[SN eseqg  !BSung ueduas3uald g
‘uajednqe)y] edey uepe( eso
ueguenay] 000°000°00€ 'd¥ 'Z smsndy-1n( ‘'z jeyeIRASBN'Z @9ed 97 yeme[8N esaq'z Suolon-8uoion ueiapos g ueunSuequiag =um=am:m_um Z
uemueg 000°000°00Z 'dy '1| tequardas-in( 1 1eEIBASEIN'T 1919 002 'T| Yeme[BN esa('T aseulel( ueunduequiad ‘T q
s ”m BS3(] UBYBIULIIWAY
M ueesed3uajaduayg t
ederg edAelg uBRHERd JeBJuERp
Jlaquing ’ nmyem awnjop uejerday iIseyo uejeiday siuaf Buepig ‘ON
yequn| ueeipyesd I euILIduaJ/ueIeses
Jnuilj, emef: ISuiA0Idg
ynfuedN: uajednqey
uUoquIBld: UBIRUWEIIY
Heme[apN : esa(g

SZOZNNHVL VSAA d¥Y NVINSN dVLIVA NVINVINVYH

1 89 JEULIOY




RENCANA ANGGARAN BIAYA (RAB)

Desa . Nglawak No.RAB

Kecamatan : Prambon Bidang :

Kabupaten : Nganjuk Kegiatan . Jalan Rabat Beton

Provinsi . Jawa Timur Volume :42m

URAIAN Volume| Satuan | Harga Satuan Jumiah Total Jumiah

a b C d e=bxd f

1. BAHAN
1.1. Batu Pecah 2- 3 - 9 m3 Rp 308500 Rp 2776500 |Rp 2,776,500

| 1.2 PasirPasang ~ 7fm3  |Rp 206000 Rp 1442000 |Rp 1,442,000

| 1.3. Semen PC 40 Kg 7 83lzak | Rp 71800 Rp 5959400 |Rp 5,959,400
1.4. Pasir Urug - 5| m3 Rp 180300 Rp 901,500 | Rp 901,500
1.5. Paku — 2| kg Rp  22600] Rp 45200 |Rp 45200
1.6. Papan Bekisting 0,02/0,2- 2 m 35/ lbr Rp 32,800 Rp 1,148,000 | Rp 1,148,000

Sub Total 1) Rp 12,272,600 | Rp 12,272,600

2. ALAT

kkkkk 2.1. Timba - 10} bh Rp 11300 Rp 113,000 | Rp 113,000
2.2. Benang/tampar kecil 4| rol Rp 6,500 Rp 26,000 | Rp 26,000

Sub Total 2) Rp 139,000 | Rp 139,000

3. UPAH

| 3.1. Pekerja - 29| HOK | Rp 90000f Rp  2610,000 | Rp 2,610,000
3.2. Tukang 7| HOK Rp 100,000 | Rp 700,000 | Rp 700,000

SubTotal3) Rp 3,310,000 | Rp 3,310,000

4. ADMINISTRASI PROGRAM
4.1. AP maksimal 5%

—

Paket Rp 786,100 Rp 786,100 | Rp 786,100

SubTotal4) Rp 786,100 | Rp 786,100

Total Biaya | Rp 16,507,700 [ Rp 16,507,700

Nglawak, ........c.cooooeviveiiinannnn,
Dibuat oleh
=

_Mengetahui,




Jenis Prasarana : Jalan Rabat Beton

Take Of Sheet Lokasi :
Volume : 79.8
Data ukuran prasarana :
Panjang Jalan =
Lebar Jalan rabat beton =
Tebal =
Perhitungan Volume
Luas jalan x tebal beton rabat
42 X 19 X 015 = 11.97 m3
Perhitungan Analisa Harga Satuan Bahan dan Upah
Beton non Struktur K-125 ( BSNI 2008 hal. 3 )
Batu Pecah 2 - 3 = 07 x 12 = 9 m3
Pasir = 059 «x 12 = 7 m3
Semen PC 40 Kg Jenis | = 69 «x 12 = 83 Zak
Pekerja = 0y X 12= 20 HOK
Tukang = 028 «x 12 = 3 HOK
Perhitungan Volume Pasir urug
42 x 19 X 005= 399 m3
Lapisan Pasir Urug 5 cm ( BSNI 1.11)
Pasir Urug 5 cm = 12 x 399-= M3
Pekerja = 03 x 399= 1 HOK
Hitungan Bekisting selain Papan Beksting Analisa K-710 tahun 2010
Paku = 798 x 004-= 3 kg Paku perlakuannya sama dengan
Tukang = 798 0.05 = 4 HOK  |bekisting, jadi untuk 4 kali pakai
Pekerja = 798 «x 0.1= 8 HOK  |kebutuhan paku
3 / 2
2kg

Dibuat oleh :




AN N
f g Keterangan :
_ Lebar perkerasan rabat beton center ban
¥ & % sebelahkir
= Lebar perkerasan rabat beton center ban
¢ " sebelah kanan
¢ = Lebarperkerasan telford
e
X a ® Lebar badan jalan yang dilakukan
f "~ perkerasan
= Panjang jalan yang dilakukan perkerasan
X
f = jerakdiatesi
f
Panjang total begisting tepi
v v
= e X 2
< a ~ b
~ -
= 42 x 2
< d S
= 84 m

Direncanakan begisting tepi dipakai 2 kali, maka kebutuhan papan begisting tepi

Panjang total begisting tepi !
84 |/ 2
42 m
21 lembar papan randu 2/20 - 2 m

Jumiah kebutuhan begisting dilatsi ( sisikiri) = Jumlah kebutuhan begisting dilatsi ( sisi kanan )

= (Panjang total jalan / jarak dilatasi ) +1
= ( 42 / 15 ) + 1
= 29 buah

Jumlah kebutuhan begisting dilatsi kiri dan kanan

= Jumlah kebutuhan begisting ditatsi sisi kiri x 1
= 29 X 1
B 29 buah

Panjang total kebutuhan begisting dilatasi

1}

Jumlah kebutuhan begisting dilatsi kiri dan kanan

= 29 X 0.95
= 2755 m'
= 14 lembar papan randu 2/20 -2 m

Kebutuhan total begisting

"

= 2 + 14

= 35 lembar papan randu 2/20 - 2 m

x Lebar perkerasan rabat beton center ban sebelah kiri

Jumiah lembar begisting tepi +  Jumlah lembar begisting dilatasi

0.95

0.85

19

42

15




RENCANA ANGGARAN BIAYA (RAB)

Desa . Nglawak No.RAB
Kecamatan : Prambon Bidang .
Kabupaten : Nganjuk Kegiatan . Jalan Rabat Beton
Provinsi . Jawa Timur Lokasi . RT. 11
Volume : 93m
URAIAN Volume| Satuan Harga Satuan Jumlah Total Jumlah
a b g d e=bxd f
1. BAHAN
1.1. Batu Pecah 2- 3 16| m3 Rp 308,500 Rp 4936000 | Rp 4,936,000
1.2 PasirPasang 12| m3 Rp 206000 | Rp 2472000 |Rp  2472,000
1.3. Semen PC 40 Kg 144| zak Rp 71,800 Rp 10,339,200 | Rp 10,339,200 |
14. Pasir Urug - 8| m3 Rp 180,300 Rp 1442400 [Rp 1442400
1.5. Paku . 3| kg Rp  22600| Rp  67800|Rp 67,800
1.6. Papan Bekisting 0,02/0,2 - 2 m 94| lbr Rp 32,800 Rp 3,083,200 | Rp 3,083,200
Sub Total 1) Rp 22,340,600 | Rp 22,340,600
2. ALAT
2.1. Timba B 10{ bh Rp 11,300 Rp 113,000 | Rp 113,000 |
2.2. Benang/tampar kecil 41 rol Rp 6,500 Rp 26,000 | Rp 26,000
Sub Total 2) Rp 139,000 | Rp 139,000
3. UPAH
3.1. Pekerja ~ 51| HOK Rp 90,000 Rp 4,590,000 | Rp 4,590,000
3.2. Tukang 13| HOK Rp 100,000 Rp 1,300,000 | Rp 1,300,000
Sub Total 3) Rp 5,890,000 | Rp 5,890,000
4. ADMINISTRASI PROGRAM
4.1, AP maksimal 5% 1| Paket Rp 1,418,500 Rp 1418500 | Rp 1,418,500
Sub Total 4 ) Rp 1418500 | Rp 1,418,500
Total Biaya Rp 29,788,100 | Rp 29,788,100

Mengetahui,
Kepala Desa




4\ N
£ Keterangan
a = Lebar perkerasan rabat beton center ban
X sebelah kiri
b & Lebar perkerasan rabat beton center ban
f "~ sebelah kanan
¢ = Lebar perkerasan telford
e
X i = Lebar badan jalan yang dilakukan
p " perkerasan
e = Panjang jalan yang dilakukan perkerasan
X
f = jarak dilatasi
Kiri f
Panjang total begisting tepi
v v
= e X 2
< a » & b -
= 93 «x 2
d S
~ -
= 186 m

Direncanakan begisting tepi dipakai 2 kali, maka kebutuhan papan begisting tepi

Panjang total begisting tepi !
186 / 2
98B m

46.5 lembar papan randu 2/20 - 2 m

Jumlah kebutuhan begisting dilatsi  sisi kiri ) = Jumlah kebutuhan begisting dilatsi ( sisi kanan )

un

( Panjang total jalan / jarak dilatasi ) + 1
o ( 93 / 15 ) + 1
= 63 buah

Jumlah kebutuhan begisting dilatsi kiri dan kanan

= Jumlah kebutuhan begisting dilatsi sisi kiri X 1
= 63 X 1
= 63 buah

Panjang total kebutuhan begisting dilatasi

1]

Jumiah kebutuhan begisting dilatsi kiri dan kanan

% Lebar perkerasan rabat beton center ban sebelah kiri

= 63 X 15

- 945 m'

= 47 lembar papan randu 2/20 -2 m

Kebutuhan total begisting

= Jumlah lembar begisting tepi + Jumlah lembar begisting dilatasi
= 465 + 47

n

94 lembar papan randu 2/20 - 2 m

0.75

0.75

15

15




Jenis Prasarana : Jalan Rabat Beton

Take Of Sheet Lokasi :
Volume : 139.5
Data ukuran prasarana :
Panjang Jalan = i
Lebar Jalan rabat beton = .
Tebal =
Perhitungan Volume
Luas jalan x tebal beton rabat
93 X 1.5 X 015 = 2093 m3
Perhitungan Analisa Harga Satuan Bahan dan Upah
Beton non Struktur K-125 ( BSNI 2008 hal. 3 )
Batu Pecah 2 -3 = 078 x 29= 16 m3
Pasir = 089 x 209= 12 m3
Semen PC 40 Kg Jenis | = 69 x 209= 144 Zak
Pekerja = 165 «x 209 = 35 HOK
Tukang = 028 x 209-= 6 HOK
Perhitungan Volume Pasir urug
93 «x 1.5 X 005= 6975 m3
Lapisan Pasir Urug 5cm ( BSNI 1.11)
Pasir Urug 5 cm = 12 6.98 = 8 M3
Pekerja = 03 698 = 2 HOK
Hitungan Bekisting selain Papan Beksting Analisa K-710 tahun 2010
Paku = 1395 x 004 = 6 kg Paku perlakuannya sama dengan
Tukang = 1395 0.05 = 7 HOK  |bekisting, jadi untuk 4 kali pakai
Pekerja = 1395 0.1 = 14 HOK  |kebutuhan paku
6 ! 2
3 kg

Dibuat oleh :




Desa . Nglawak
Kecamatan : Prambon
Kabupaten  : Nganjuk

RENCANA ANGGARAN BIAYA (RAB)

Volume : 173 m
No.RAB

Bidang : Pelaksanaan Pembangunan Desa

Provinsi - Jawa Timur Kegiatan : Pembangunan Drainase
URAIAN Volume | Satuan | Harga Satuan Jumiah Total Jumlah
a b c d e=bxd f
1. BAHAN
1.1. Semen PC 40 Kg 209,00] zak Rp 62.700 | Rp 13.104.300 | Rp 13.104.300
i.2. Pasir Pasang 39,001 m3 Rp 241900 Rp 9.434.100 [ Rp 9.434.100
1.3. Kayu Usuk 5/7 76,001 lir Rp 36.500 | Rp 2.774.000 | Rp 2.774.000
1.4. Papan Randu 162,00] lor Rp 33100 Rp 5.362.200 | Rp 5.362.200
1.5. Paku 4,00] kg Rp 25700 | Rp 102.800 | Rp 102.800
1.6. Kerikil Pecah 2 - 3 17,001 m3 Rp 273600 | Rp 4651.200 | Rp 4,651.200
1.7. Minyak Bekisting 43,001 itr Rp 15500 | Rp 666.500 | Rp 666.500
SubTotal1) Rp 36.095.100 | Rp 36.095.100
2. ALAT
2.1. Sekrop 2,00| bh Rp 96.100 | Rp 192.200 | Rp 192.200
2.2. Benang / Tampar Kecil 7,00 rol Rp 7300 Rp 51.100 [ Rp 51.100
| 2.3. Timba Cor 12,00] bh Rp 11.300| Rp 135.600 | Rp 135.600
2.4. Sewa molen beton 0,3 m3 | 800[hari |[Rp 150000 Rp 1200000 [Rp  1.200.000
2.5. Mobilisasi molen 1,00f Ls Rp  200000| Rp 200.000 | Rp 200.000
SubTotal2) Rp 1.778.900 | Rp 1.778.900
3. UPAH
3.1. Pekerja 210,00] OH Rp 90.000| Rp 18.900.000 | Rp 18.900.000
3.2. Tukang 82,00] OH Rp 100000 Rp 8.200.000 | Rp 8.200.000
SubTotal3) Rp 27.100.000 | Rp 27.100.000
4. ADMINISTRASI PROGRAM
4.1. Penyusunan Desain & RAB 1,00] Paket | Rp 975.000 | Rp 975.000 | Rp 975.000
4.2. Dokumentasi dan pelaporan 1,00| Paket | Rp 100.000 | Rp 100.000 | Rp 100.000
4.3. Papan proyek/kegiatan 1,00] Paket | Rp 2500001 Rp 250.000 | Rp 250.000
4.4, Honor TPK 3,00] orang | Rp 350.000 { Rp 1.050.000 | Rp 1.050.000
4.5. Prasasti 1,00] Paket | Rp 350000 Rp 350.000 | Rp 350.000
46. ATK 1,00] Paket | Rp 50.000| Rp 50.000 | Rp 50.000
4.7. Konsumsi Rapat 1,00] Paket | Rp 250.000 | Rp 250.000 | Rp 250.000
SubTotald) Rp 3025000 | Rp 3.025.000
Total Biaya Rp 67.999.000 | Rp 67.999.000
Nglawak,
Dibuat oleh:

Pelaksana Kegiatan
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RENCANA ANGGARAN BIAYA (RAB)

Desa NGLAWAK No. RAB:
Kecamatan PRAMBON Bidang :
Kabupaten NGANJUK Jenis Kegiatan : Tembok Penahan Tanah
Propinsi JAWA TIMUR Lokasi : RW. 03 (JTS)_Lanjuutan
Volume : 586 m
Harga Jumiah
URAIAN VOLUME Satuan Sahrgn Total Jumiah
{Rp.) (Rp) (Rp. )
a b c d e=axd f
| BAHAN
1|Batu Pecah 15-20 cm 348,00 m’ 241.100 83.902.800 83.902.800
2|Pasir pasang 169,00 m’ 218.600 36.943.400 36.943.400
3|Semen PC 40 kg 874,00 zak 62.700 54.709.800 54.799.800
4|Pasir urug 21,00 m’ 180.300 3.786.300 3.786.300
5|Tanah urug 42,00 m° 78.300 3.288.600 3.288.600
6|Kayu 2/3 35,00 lir 14.900 521.500 521.500
7|Kayu 4/6 91,00 lir 59.800 5.441.800 5.441.800
8|Paku 1,00 Kg 25.400 25.400 25.400
Sub Total 1) 188.709.600 188.709.600
Il [ALAT
1|Benang Tampar 5,00 roll 10.000 50.000 50.000
2|Timba Cor 8,00 buah 12.000 96.000 96.000
Sub Total 2) 146.000 146.000
m{UPAH
1|Pekerja 614,00 OH 90.000 55.260.000 55.260.000
2| Tukang 253,00 OH 100.000 25.300.000 25.300.000
3|Upah Lansir Material 187,00 OH 25.000 4.675.000 4675.000
Sub Total 3} 85.235.000 85.235.000
IV |BIAYA ADMINISTRASI PROGRAM
1|Penyusunan Desain & RAB 1,00 Paket 2.741.000 2.741.000 2.741.000
2|Dokumentasi dan pelaporan 1,00 Paket 200.000 200.000 200.000
3|Papan proyek/kegiatan 1,00 Paket 250.000 250.000 250.000
4fHonor TPK 3,00 orang 350.000 1.050.000 1.050.000
5|Prasasti 1,00 Paket 350.000 350.000 350.000
6{ATK 1,00 Paket 75.000 75.000 75.000
7|Konsumsi Rapat 2,00 Paket 250.000 500.000 500.000
Sub Total 4) 5.166.000 5.166.000
TOTAL BIAYA 279.256.600 279.256.600

Uisetuju oleh:




RENCANA ANGGARAN BIAYA (RAB)

DESA : Nglawak No.RAB:
KECAMATAN  : Prambon Bidang :
KABUPATEN  :Nganjuk Jenis Kegiatan : Pembangunan Poskamling
PROVINSI : Jawa Timur Volume : 1 unit(3 mx 3 m)
Lokasi : RT. 001
No. Uraian Volume Satuan Harg‘a_Sa‘tuan Jum!ali VI-I‘arga
{Rp) (Rp)
| |BAHAN
1|Paku 2,00 Kg 25.700 51.400,00
2|Papan begesting 2/20 400 500 Lembar 28.600 143.000,00
3|Semen 40 kg 32,00 Zak 62.800 2.009.600,00
41Pasir Pasang 3,00 m3 241.900 725.700,00
5|Batu pecah 1- 2cm 2,00 m3 273.600 547.200,00
6|Kawat 5,00 Kg 25.700 128.500,00
7|Dolken kayu @ 8-10cm (bambu 4 m) 4,00 big 28.600 114.400,00
8|Plywood tebal 9 mm 3,00 Lbr 142.600 427.800,00
9{Minyak begesting 3,00 Liter 6.900 20.700,00
10|Batu Bataco 291,00 biji 2.900 843.900,00
11{Kayu 6/126 m 7,00 Lonjor 256.600 1.796.200,00
12|Usuk 4/6 4 m 6,00 Lonjor 51.400 308.400,00
13|Cat dasar 4,00 Kg 31.300 125.200,00
14|Cat penutup 11,00 Kg 31.300 344.300,00
15{Plamir 4,00 Kg 29.700 116.800,00
16|Kertas Amplas 200 ( Lembar 6.900 13.800,00
17|Almn gelombang 22,00 | Lembar 85.600 1.883.200,00
18{Paku Penutup Atap 1,50 Kg 19.400 29.100,00
19{Besi beton polos dia. 8 mm 42,00 Lonjor 57.300 2.406.600,00
20|Besi beton polos dia. 6 mm 13,00 |  Lonjor 36.300 471.900,00
21|Lisplang GRC 9,00 | Lembar 68.400 615.600,00
Jumiah| 13.125.300,00
Il |ALAT
1|Benang 2,00 Rol 15.900 31.800,00
2|Timbo 4,00 Bh 11.200 44.800,00
3|Kuas 1,00 Bn 7.000 7.000,00
4|Kawat Ayakan 2,00 m2 19.600 39.200,00
Jumlah Il 122.800,00
il |\UPAH
1| Tukang 43,00 Oh 100.000 4.300.000,00
21Pckeria 51,00 Oh 20.000 4,520.000,00
Jumiah lll 8.890.000,00
IV |ADMINISTRASI PROGRAM
1 |Penyusunan Desain & RAB 1,00 Paket 221.000 221.000,00
2 |Dokumentasi dan pelaporan 1,00 Paket 25.000 25.000,00
3 |Papan proyek/kegiatan 1,00 Paket 250.000 250.000,00
4 [Honor TPK 3,00 orang 60.000 180.000,00
5 |Prasasti 1,00 Paket 350.000 350.000,00
6 |ATK 1,00 Paket 25.000 25.000,00
Jumiah IV 1.051.000,00
JUMLAH TOTAL 23.066.300,00

Nglawak,
Dibuat oleh




RENCANA ANGGARAN BIAYA (RAB)

Desa : Rowoharjo Volume : Tunit(P=25m)
Kecamatan : Prambon No.RAB :
Kabupaten :  Nganjuk Bidang . Pelaksanaan Pembangunan Desa
Provinsi : Jawa Timur Kegiatan : Pembangunan Jembatan
URAIAN Volume | Satuan | Harga Satuan Jumlah Total Jumlah
. a b C d e=bxd f
I. BAHAN
i Batu gunung 4,007 M3 Rp 241900 Rp 964.400 | Rp §64.400
2 Semen PC 40 Kg 23,00] Sak Rp 62700 | Rp 1.442.100 | Rp 1.442.100
3 Pasir Pasang 2,00] M3 Rp 241900 Rp 483.800 | Rp 483.800
4 Kayu Usuk 5/7 6,00] Lonjor | Rp 36500] Rp 219.000 | Rp 219.000
5 Papan Randu 15,00 Lembar | Rp 33100 Rp 496.500 | Rp 496.500
6 Paku 1,001 Kg Rn 257001 Rp 25700 I Rn 25700
7 Besi beton 10 mm 9,00{ Lonjor | Rp 82100 Rp 738.900 | Rp 738.900
8 Kawat bendrat 1,00] Kg Rp 257001 Rp 25.700 | Rp 25.700
9 Koral 2/3 1,00] M3 Rp 308500 Rp 308.500 | Rp 308.500
Sub Total 1)  Rp 4.704.600 | Rp 4.704.600
|Il. UPAH
1 Pekerja 15| OH Rp 90.000 ] Rp 1.350.000 | Rp 1.350.000
2 Tukang 5| OH Rp 100.000 | Rp 500.000 | Rp 500.000
SubTotal2) Rp 1.850.000 | Rp 1.850.000
ll. ADMINISTRASI PROGRAM
1 Penyusunan Desain & RAB 1| Paket |Rp 50.000 | Rp 50.000 | Rp 50.000
2 Dokumentasi dan pelaporan 1] Paket | Rp 25000| Rp 25.000 | Rp 25.000
3 Honor TPK 3| Orang |Rp 75000 Rp 225.000 | Rp 225.000
4 ATK 1] Paket |[Rp 25000 Rp 25.000 | Rp 25.000
SubTotal3) Rp 325.000 | Rp 325.000
Total Biaya Rp _ 6.079.600 | Rp 5.579.600
Nglawak

Diverifikasi oleh:

Bibuat
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PEMERINTAH KABUPATEN NGANJUK
KECAMATAN PRAMBON
DESA NGLAWAK

Nglawak, 15 Agustus 2023

Nomor . 005/28/411.515.05/2023 Kepada
Lampiran : 1 (satu) set |
Hal - Undangan Di Tempat

Dalam rangka penyusunan Rencana Kerja Pemerintah Desa Tahun

2024, bersama ini mengharap dengan hormat kehadiran Saudara pada:

Hari : RABU

Tanggal : 16 AGUSTUS 2023

Jam : 09.00 WIB

Tempat : BALAI DESA NGLAWAK

Acara : Musrenbangdesa Penyusunan RKPDesa Tahun 2024

dan Daftar Usulan Rencana Kerja Pemerintah (DU

RKP) Tahun 2025

Demikian atas kehadirannya disampaikan terima kasih.




DAFTAR HADIR

Hari . RABU

Tanggal - 16 AGUSTUS 2023
Pukul : 09.00 WIB

Tempat . BALAI DESA NGLAWAK
Acara

UNSUR . PEMERINTAH DESA

Kehadiran: . .
Laki-laki = 8 org
Perempuan = }. org

. Musrenbangdesa Penyusunan RKPDesa Tahun 2024
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DAFTAR HADIR

Kehadiran:

Laki-laki = 4} org

Perempuan = .\ org
Hari . RABU i '
Tanggal : 16 AGUSTUS 2023
Pukul . 09.00 WIB
Tempat - BALAI DESA NGLAWAK
Acara : Musrenbangdesa Penyusunan RKPDesa Tahun 2024
UNSUR : BADAN PERMUSYAWARATAN DESA

NO. N AMA L/P JABATAN

TAA TAGAN
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DAFTAR HADIR

Kehadiran: _
Laki-laki = B org
Perempuan = £ org

Hari RABU
Tanggal : 16 AGUSTUS 2023
Pukul . 09.00 WIB
Tempat . BALAI DESA NGLAWAK
Acara - Musrenbangdesa Penyusunan RKPDesa Tahun 2024
UNSUR . UNDANGAN
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DAFTAR HADIR

Kehadiran: -~
Laki-laki = \S org
Hari . RABU PR =590
Tanggal : 16 AGUSTUS 2023
Pukul . 09.00 WIB
Tempat . BALAI DESA NGLAWAK
Acara . Musrenbangdesa Penyusunan RKPDesa Tahun 2024
UNSUR . LEMBAGA KEMASYARAKATAN DESA/ LEMBAGA TINGKAT DESA
JUNSUR MASYARAKAT LAINNYA
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PEMERINTAH KABUPATEN NGANJUK

KECAMATAN PRAMBON
DESA NGLAWAK

Sidang / Rapat

Hari dan tanggal
Waktu Panggilan
Waktu Sidang/rapat
Acara

Pimpinan Sidang / Rapat
Ketua

Sekretaris

Notulen

Peserta Sidang/Rapat

Kegiatan Sidang / Rapat

1. Kata Pembukaan

2. Pembahasan

3. Peraturan

NOTULEN
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BERITA ACARA
NOMOR : 188/11/411.515.05/2023
PENYUSUNAN RANCANGAN RKP DESA TAHUN 2024
MELALUI MUSYAWARAH PERENCANAAN PEMBANGUNAN DESA

Berkaitan dengan penyusunan RKP Desa Tahun 2024 di Desa Nglawak Kecamatan
Prambon Kabupaten Nganjuk pada:

Hari dan tanggal : RABU, 16 AGUSTUS 2023
Jam : 09.00 WIB
Tempat : BALAI DESA NGLAWAK

Telah diadakan acara Musyawarah Perencanaan Pembangunan Desa (Musrenbangdes)
yang dihadiri oleh Kepala Desa, unsur Perangkat Desa, Badan Permusyawaratan Desa,
Lembaga Kemasyarakatan Desa, Lembaga Tingkat Desa dan perwakilan kelompok
masyarakat sebagaimana daftar hadir terlampir.

Materi yang dibahas dalam Musyawarah Perencanaan Pembangunan Desa
(Musrenbangdes) ini serta yang bertindak selaku unsur pimpinan Musyawarah Desa dan
narasumber adalah:

A. Matert:
Pembahasan dan menyepakati Rancangan akhir RKP Desa Tahun 2024 yang berisi
program prioritas Bidang Penyelenggaraan Pemerintahan Desa, Pelaksanaan
Pembangunan Desa, Pembinaan Kemasyarakatan Desa, Pemberdayaan Masyarakat
Desa dan Penanggulangan Bencana serta menyusun Daftar Usulan Rencana Kerja
Pemerintah Tahun 2025 ( DU RKPD ) sebagai bahan usulan desa yang diajukan melalui
Musrenbang Kecamatan

B. Pimpinan Musyawarah Desa dan narasumber:

Pemimpin Musyawarah : Ir. UNTORO : dari Kepala Desa
Notulen . UTOMO . darn LPM/KPMD
Narasumber - AGUNG RISA K. . dari Tim Penyusun RKP Desa
. KUWAD!I, SH. . dari Aparat Kecamatan
- MIFTAKUL AZIZ : dari Pendamping Desa ( PD )

Setelah dilakukan pembahasan terhadap materi, selanjutnya seluruh peserta Musyawarah
Perencanaan Pembangunan Desa (Musrenbangdes) menyepakati beberapa hal yang
berketetapan menjadi kesepakatan akhir dalam rangka penyusunan RKP Desa Tahun 2024
yaitu:

1. Membahas dan menyepakati rancangan akhir RKPDesa Tahun 2024 meliputi bidang
Penyelenggaraan Pemerintahan Desa, Pelaksanaan Pembangunan Desa, Pembinaan
Kemasyarakatan Desa, Pemberdayzan Masyarakat Desa dan Penanggulangan
Bencana. Hasil kesepakatan secara detail sebagaimana tertuang dalam rancangan
akhir RKPDesa Tahun 2024 (terlampir).




2. Hasil musrenbangdesa sebagai bahan penetapan peraturan desa.
3. Menyusun Daftar Usulan Rencana Kerja Pemerintah (DU RKP) Tahun 2024 sebagai
bahan usulan desa yang diajukan melalui Musrenbang Kecamatan (terlampir).

Demikian Berita Acara ini dibuat dan disahkan dengan penuh tanggung jawab agar dapat
dipergunakan sebagaimana mestinya.

Loy, 16 A@J‘wﬁ . 2023

M’ etahi
Ketua BPB_ p

Wakil Masyarakat
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MUSDES
PENETAPAN
PERDES




PEMERINTAH KABUPATEN NGANJUK
KECAMATAN PRAMBON
DESA NGLAWAK

Nglawak, 20 Agustus 2023

Nomor . 005/16/411.515.05/2023 Kepada
Lampiran : 1 Berkas Yth. oo
Hal - Undangan

Dalam rangka penyusunan Rencana Kerja Pemerintah Desa
Tahun 2023, bersama ini mengharap dengan hormat kehadiran
Saudara pada:

Hari . SENIN

Tanggal - 21 AGUSTUS 2023

Jam : 09.00 WIB

Tempat - BALAI DESA NGLAWAK

Pakaian - PAKAIAN DINAS PADA WAKTU ITU.

Acara - Pembahasan Peraturan Desa tentang Rencana

Kerja Pemerintah Desa Tahun 2024

Demikian atas kehadirannya disampaikan terima kasih.




DAFTAR HADIR

) Kehadiran ;

Hari : SENIN Laki-laki = ... org
Tanggal . 21 AGUSTUS 2023 Perempuan = ... org
Pukul - 09.00 WIB
Tempat . BALAI DESA NGLAWAK
Acara . Pembahasan Perdes RKPDesa TA 2024
UNSUR . PEMERINTAH DESA

NO. N A MA JABATAN __TANDA TANGAN

Ve ypow Cegon pesa Y

2. | Aoves  Ber ¥ CE\eors

7.1 Aow YrapiorD \paguy
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5| pogavy Yas _ Yow
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DAFTAR HADIR Kehadiran -
Laki-laki = .... org

Hari : SENIN Perempuan = ... org
Tanggal : 21 AGUSTUS 2023 BPD =... org
Pukul - 09.00 WIB

Tempat . BALAI DESA NGLAWAK

Acara . Pembahasan Perdes RKPDesa TA 2024

UNSUR BADAN PERMUSYAWARATAN DESA

NO. N A MA JABATAN

TANDA TANGAN
Ket
| [ Paor  swaw o //ﬂ\l‘ﬁ:
0. QLareT Wakil Ketua v | /;4
Sekretaris P
7.| urn SAVOR —L
A- \}\)2 o Anggota d { ‘
¢

SV N RN

Anggota




PEMERINTAH KABUPATEN NGANJUK
KECAMATAN PRAMBON
DESA NGLAWAK

NOTULEN

Sidang / Rapat - Y&E pavatae  Pepg@  pep YPUvay \Zp e “Ty.20%
Hari dan tanggal QB O BSOS 202g
Waktu Panggilan S 00 D0 M e
Waktu Sidang/rapat D e
Acara 1 e AAY

2. QEMsanatap  Yeepacard  Pepver VXY Th. 2024

3 X0 ) dan seterusnya.

Pimpinan Sidang / Rapat
Ketua
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PEMERINTAH KABUPATEN NGANJUK
KECAMATAN PRAMBON
DESA NGLAWAK

BERITA ACARA
Nomor 141/13/411.515.05/2023

KESEPAKATAN BERSAMA ANTARA KEPALA DESA NGLAWAK
DAN BADAN PERMUSYAWARATAN DESA NGLAWAK
TERHADAP PERATURAN DESA NGLAWAK
TENTANG RENCANA KERJA PEMERINTAH DESA TAHUN 2024

Pada hari SENIN, tanggal 21 AGUSTUS 2023, kami yang bertanda tangan di bawah ini:

1. (Ir. UNTORO) . Kepala Desa Nglawak dalam hal ini bertindak untuk
dan atas nama Pemerintah Desa Nglawak
selanjutnya disebut PIHAK PERTAMA.

2. (nama terang) . Ketua BPD Desa Nglawak dalam hal ini bertindak
untuk dan atas nama BPD Desa Nglawak
selanjutnya disebut PIHAK KEDUA.

Menyatakan bahwa

1. Pihak Pertama dan Pihak Kedua telah membahas dan menyepakati Peraturan
Desa tentang Rencana Kerja Pemerintah Desa Tahun 2024.

2. Pihak pertama akan menyampaikan Peraturan Desa tersebut kepada Bupati untuk
diklarifikasi sesuai peraturan perundang-undangan. PIHAK PERTAMA dan PIHAK
KEDUA bersedia untuk melakukan penyempurnaan atas hasil klarifikasi.

Demikian Berita Acara ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

PIHAKKEDUA
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BADAN PERMUSYAWARATAN DESA NGLAWAK

KECAMATAN PRAMBON
KABUPATEN NGANJUK

W

Menimbang

Mengingat

KEPUTUSAN

BADAN PERMUSYAWARATAN DESA NGLAWAK

NOMOR 03/K/BPD/2023
TENTANG

KESEPAKATAN TERHADAP PERATURAN DESA NGLAWAK

TENTANG

RENCANA KERJA PEMERINTAH DESA TAHUN 2024

BADAN PERMUSYAWARATAN DESA NGLAWAK,

bahwa dengan telah dibahas rancangan akhir RKP Desa Tahun
2023 perlu menetapkan Keputusan BPD tentang Kesepakatan

Terhadap Peraturan Desa tentang Rencana Kerja Pemerintah
Desa Tahun 2023;

1.

2.

w

i

10.

11.

12.

Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem
Perencanaan Pembangunan Nasional;

Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang
Pembentukan Peraturan Perundang undangan sebagaimana
telah diubah beberapa kali terakhir dengan Undang-Undang
Nomor 13 Tahun 2022;

Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa;
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah sebagaimana telah diubah beberapa
kali terakhir dengan Undang-Undang Nomor 9 Tahun 2015 ;
Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2020 tentang Cipta Kerja;
Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2022 tentang Hubungan
Keuangan Antara Pemerintah Pusat dan Pemerintahan
Daerah;

Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 tentang
Tahapan, Tata Cara Penyusunan, Pengendalian dan Evaluasi
Pelaksanaan Rencana Pembangunan Daerah ;

Peraturan Pemerintah Nomor 43 Tahun 2014 tentang
Peraturan Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 6 Tahun
2014 tentang Desa sebagaimana telah diubah beberapa kali
terakhir dengan Peraturan Pemerintah Nomor 11 Tahun;
Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2018 tentang
Kecamatan;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 111 Tahun 2014
tentang Pedoman Teknis Peraturan di Desa;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 80 tahun 2015
tentang pembentukan Produk Hukum Daerah sebagaimana
telah diubah dengan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor
120 tahun 2018;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 44 tahun 2016
tentang Kewenangan Desa;




Memperhatikan :

Menetapkan

KESATU

KEDUA

13. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 114 Tahun 2014
tentang Pedoman Pembangunan Desa;

14. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 20 Tahun 2018
tentang Pengelolaan Keuangan Desa;

15. Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal
dan Transmigrasi Nomor 16 Tahun 2019 tentang
Musyawarah Desa;

16. Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal
dan Transmigrasi Nomor 21 Tahun 2020 tentang Pedoman
Umum Pembangunan Desa dan Pemberdayaan Masyarakat
Desa;

17. Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal
dan Transmigrasi Nomor 8 Tahun 2022 tentang Prioritas
Penggunaan Dana Desa Tahun 2023;

18. Peraturan Daerah Kabupaten Nganjuk Nomor 1 Tahun 2016
tentang Desa (Lembaran Daerah Kabupaten Nganjuk Tahun
2016 Nomor 2) sebagaimana telah diubah beberapa kali
terakhir dengan Peraturan Daerah Kabupaten Nganjuk
Nomor 3 Tahun 2022,

19. Peraturan Daerah Kabupaten Nganjuk Nomor 3 Tahun 2020
tentang Pengarusutamaan Gender;

20. Peraturan Desa Nglawak Nomor 3 Tahun 2019 tentang
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa Nglawak
Tahun 2019-2025 ;

Berita Acara Nomor 141/13/411.515.05/2023 tentang
Kesepakatan Bersama Antara Kepala Desa Nglawak dengan
Badan Permusyawaratan Desa Nglawak Terhadap Peraturan
Desa tentang Rencana Kerja Pemerintah Desa Tahun 2024,

MEMUTUSKAN:

KEPUTUSAN BADAN PERMUSYAWARATAN DESA TENTANG
KESEPAKATAN TERHADAP PERATURAN DESA TENTANG
RENCANA KERJA PEMERINTAH DESA TAHUN 2024.

Menyepakati Peraturan Desa tentang Rencana Kerja Pemerintah
Desa Tahun 2024.
Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di Nglawak
pada tanggal 21 Agustus 2023




